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PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahiim
“..Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang - orang yang mempunyai ilmu pengetahuan beberapa derajat...”
(AlMujadilah-11)
"Sesungguhnya atas karunia-Mu semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan

pertolongan-Mu”. (Q.S. AlKahfi : 39)

Alhamdulillah puji dan syukur kehadirat-Mu Ya Rabbi... atas segala rahmat dan
kesempatan untuk menyelesaikan tugas akhir dengan segala kekuranganku. Segala syukur ku
ucapkan kepadaMu karena telah menghadirkan mereka yang selalu memberi semangat dan

doa disaat kutertatih. KarenaMu lah mereka ada, dan karenaMu lah tugas akhir ini
terselesaikan. Hanya padaMu tempat ku mengucapkan syukur. Shalawat dan salam bagimu
Ya Rasul, rahmat dan tauladan dalam hidupku.

Karya Sederhana ini ku persembahkan pada mereka yang berjasa dalam hidupku:

Keluagaku Tersayang
Untuk Ibunda Ernalis dan Ayahanda Bustami tercinta, terima kasih atas
pengorbanan dan do’a selama ini untuk ananda. Yang tidak pernah lelah
mencari rizki yang penuh sejuta rintangan demi sekolah putri-putrinya. Kami
tau ibu, ayah, ini sangat melelahkan, tapi semangat dan sayang mu kepada
kami, ayah dan ibu tidak pernah merasa lelah dan tak pernah jemu
menengadahkan tangan, berdo’a untuk kesuksesan anak-anaknya. Kami belum
sukses, tapi ibu dan ayah sudah jauh lebih sukses, mengantarkan putri-putri mu
menjadi Sarjana, orang tua luar biasa bagi kami. Orang tua yang tidak
berkesempatan menamatkan pendidikan SD tetapi mampu mengantarkan
putri-putrinya menjadi Sarjana, yang nantinya putrimu ini belum tahu mampu
bangga padaku. Betapa tak ternilai kasih sayang dan pengorbanan kalian
padaku. Do’akan ibu, semoga putri mu menjadi anak yang shaleh dan
membanggakanmu dihadapanNya, memasukkanmu ke dalam syurga-Nya tanpa
hisab. Aamiinn
Sisulung yang ku panggil “uni” Denisriatul Hayati, terima kasih atas Segenap Cinta,
Kasih Sayang, Semangat, Nasihat, Juga Kritikan. Uni yang ku banggakan, dengan
kegigihan uni dapat menyelesaikan S-2 walaupun hanya bermodal aktivis. Teruntuk
Sibungsu “ adik” Holmi Olia yang sudah mau mengalah, terimakasih atas
pengorbananmu, kamu tumbuh menjadi lebih dewasa, mampu bayar uang kuliah
sendiri demi sarjananya kita semua, kami bangga pada mu dik. Semua lelah akan
terobati jika kita selalu sujud dan bersyukur pada-Nya (sang Khalik). Semoga Allah
selalu  memudahkan jalan bagi kita. Semoga kita bisa menjadi anak yang



membanggakan dan membahagiakan orang tua, saudari yang solid sampai akhir
hayat, walaupun nantinya kita terpisah oleh jarak dan waktu.
Dosen -Dosen ku
Ibunda Venny Haris, M. Si, , Ketua Jurusan , sekaligus Pembimbingku,
terima kasih atas waktu dan bimbingan Skripsinya . Ibunda Artha Nesa
Chandra terimakasih telah meluangkan waktu membimbingku menyelesaikan
skripsi ini, Bapak Marjoni Imamora, M. Sc, terimakasih atas motivasi, inspirasi,
ilmu yang diberikan. Bapak Frans Rizal Agustiyanto, M. Si, penasehat Akademik
ku terima kasih atas inspirasi dan ide-ide cemerlangnya. Ibunda Novia Lizelwati,
M. PFis ya buk, ya pak, Ibunda Sri Maiyena, S. Pd, M. Sc. terimakasih atas ilmu
dan pengalaman yang sudah bapak dan ibuk berikan selama ini. Semoga Allah
membalasi semua dengan pahala yang berlipat ganda.

Keluarga Besar Fisika 2012
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mendukungku menjadikan wadah untuk menempa diri sebagi ketua
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teruntuk (kak mega, kak putri, anggun, ayu, mifta, dila). Buat Anggun
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nasehat, support, dan jamuannya. Muda-mudahan hubungan ini akan
terjaga sampai akhir hayat nantinya.



Keluarga Besar Kos ARC

Untuk seluruh Keluarga Kos ARC terimaksih atas bantuan dan dukungan
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adik-adik ku, kuliah yang rajin dan serius, perjuangan masih panjang, muda-
mudahan Allah selalu memberi kemudahan dan adik-adik bisa menamatkan diri
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" Peperangan tidak dimenangkan dengan
jumlah, akan tetapi dengan keberanian
dan ilmu pengetahuan”

“Orang berilmu tentu memiliki kepribadian
tangguh, yang bisa membawa diri, keluarga
dan orang lain menuju kebahagiaan, serta
bernilai manfaat bagi sesama”



ABSTRAK

DERMA YULITA. 12 107 013. “PENGEMBANGAN MODUL
FISSKA BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI
SUHU DAN KALOR KELASVII MTsN TALAWI )”. Jurusan Tadris Fisika,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar, 2017. Masalah yang ditemui di MTsSN Talawi adalah Fisika
merupakan pelgjaran yang sulit dan tidak menarik serta sukar dipahami siswa.
Bahan gar yang digunakan berasal dari beberapa penerbit yang biasanya
dibeli/diphotocopy dan pada umumnya belum sesual dengan kebutuhan siswa dan
guru. Belum adanya ketersedian modul yang dibuat oleh guru berupa modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor. Maka dari itu
peneliti mengembangkan modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa sehingga meraka dapat belgar
secara mandiri dan lebih menyukai pembelgjaran IPA khususnya fisika. Penelitian
ini merupakan penelitian pengembangan (research development). Penelitian ini
terdiri dari tiga tahap yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), dan
pengembangan (development). Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah lembar validasi modul, lembar wawancara dan angket respon siswa . Uji
validas modul dibantu oleh 3 orang dosen dan 1 orang guru sebagai validator,
setelah uji kelayakan modul, maka dilakukan penyebaran angket respon siwa yang
melibatkan 23 orang siswa. Pengesian angket menggunakan skala Likert dengan
range 1-4, data yang didapat kemudian dianalisis secara kuantitatif sesuai dengan
kriteria validitas dan praktikalitas. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor
kelasVII MTsN Taawi sangat valid dengan hasil validitas yang diperoleh adalah
84,24%. Kemudian modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi
suhu dan kalor kelas VII MTsN Talawi sangat praktis digunakan, setelah diuji
coba terbatas pada 23 orang siswa kelas V1.2 MTsN Talawi, dengan hasil sebesar
91,76%.



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Alhamdulillahirrabil’alamin, puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas
l[impahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul * PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS
REACT BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI SUHU DAN KALOR
SISWA KELASVII MTsN TALAWI)". Skripsi ini disusun untuk memenubhi
salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan
Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Batusangkar.

Dalam penulisan skripsi ini peneliti telah banyak mendapat bantuan,
dorongan dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
peneliti ucapkan terimaksih kepada Ayahanda Bustami dan Ibunda Ernalis yang
telah memberikan baik materil maupun dengan penuh rasa kasih sayang dan
kesabaran sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi in.  Pendliti juga
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Ibu Venny Haris, M.Si, selaku Pembimbing | dan juga selaku Ketua Jurusan
Tadris Fisika yang telah berkenan mengorbankan waktu dan tenaga untuk
membimbing dengan penuh kesabaran dan ketelitian.

2. Ibu Artha Nesa Chandra M.Pd selaku pembimbing Il yang telah berkenan
mengorbankan waktu dan tenaga untuk membimbing dengan penuh perhatian,
kesabaran, dan ketelitian

3. Bapak Dr. Marjoni Imamora selaku dosen penguji | yang telah menguji dan
memberikan masukan-masukan yang berharga untuk penyusunan skripsi ini

4. 1bu Novia Lizelwati, M.Pfis selaku dosen penguiji 1l yang telah menguji dan
memberikan masukan-masukan yang berharga untuk penyusunan skripsi ini.

5. Frans Rizal Agustianto, M.Si selaku dosen PA yang telah membimbing dan
memberikan masukan-masukan yang berharga.



10.

11.

12.

Dr. H. Kasmuri Selamat, M.A selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar yang telah memberi kesempatan menggunakan fasilitas
yang ada di lingkungan kampus.

Dr. Sirgjul Munir, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
IAIN Batusangkar yang telah memberi izin melakukan penelitian.

Ibu Sri Maiyena M.Sc dan Bapak Hospi Burda SHI,MA selaku
validator, atas bantuan dan arahannya.

Staff pengajar Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan serta Jurusan Fisika
IAIN Batusangkar selaku pendidik yang telah mendidik dan memberi bekal
ilmu pengetahuan.

Hendri S.Pdi selaku Kepala MTsN Talawi yang telah memberi izin untuk
bisa melaksanakan penelitian di sekolah yang dipimpin.

Rekan-rekan mahasiswa Tadris Fisika IAIN Batusangkar yang telah berbagi
semangatnya untuk sama-sama menyelesaikan skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penyelesaian skripsi

ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu.

Doa dan hargpan mudah-mudahan Allah SWT membalas semua

kerendahan hati, bantuan, motivasi dan bimbingan yang diberikan dengan pahala

dan pengampunan. Amin

Dengan keterbatasan ilmu dan pengalaman yang dimiliki, mungkin

terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu,

peneliti  mengharapkan kritikan dan saran yang akan membangun dan

memperbaiki skripsi ini dikemudian hari. Terakhir, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi para pembaca nantinya.

Batusangkar, = Februari 2017
Peneliti

DERMA YULITA
NIM . 12 107 013
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa dan meningkatkan sumber daya manusia yang dilaksanakan agar
warga negara Indonesia mampu berkembang menjadi manusia yang
berkualitas dan mandiri serta proaktif dalam menjawab tantangan zaman
yang selalu berubah. Sebagaimana dalam Undang-undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasa 1 ayat 1 disebutkan
bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”’(Wahap Jufri, 2013 : 39).
Berdasarkan kutipan di atas, pendidikan adalah usaha seseorang

dalam belgar untuk mengembangkan kemampuan, dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi siswa
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, kecerdasan lainnya yang
berguna oleh dirinya, masyarakat, bangsa maupun negara Meélaui
pendidikan, setiap individu semestinya disediakan berbagai kesempatan
belgar sepanjang hayat, baik untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap maupun untuk dapat menyesuaikan diri dengan
dunia yang kompleks dan penuh dengan saling ketergantungan.

Depdiknas (dalam E-Journal, Irwan , 2014 : 2 ) dikatakan bahwa
Pendidikan Indonesia pada saat ini bersandar pada lima Pilar yaitu: (1)
belgjar untuk beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2)
belajar untuk memahami dan menghayati; (3) belgar untuk mampu
melaksanakan dan berbuat secara efektif; (4) belgjar untuk hidup bersama
dan berguna untuk orang lain; dan (5) belgar untuk membangun dan

menemukan jati diri melalui proses belgjar yang aktif, kreatif, efektif dan



menyenangkan. Berdasarkan kelima pilar tersebut, IPA sebaga salah satu
bidang studi harus mampu menjadi sarana untuk meningkatkan daya nalar
siswa, pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA juga dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah sehari-hari dalam
menghadapi tantangan hidup.

Menurut Trianto (2010 : 141) lImu Pengetahuan Alam atau IPA
pada hakikatnya adalah ilmu yang mempelgari geala-ggala melaui
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas
dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang
tersusun atas tiga komponen penting berupa konsep, prinsip dan teori yang
berlaku secara universal. Badan Standar Nasiona Pendidikan ( BSNP,
2006 : 159) mengatakan bahwa fisika merupakan salah satu cabang IPA
yang mendasari perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis
dengan alam. Pembelgaran fisika dilaksanakan secara inquiry ilmiah
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah
serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup.
Pembelgjaran fisika bertujuan agar peserta didik atau siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

(1) Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan
menyadari keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, (2) Memupuk sikap ilmiah yaitu
jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan
orang lain, (3) Mengembangkan pengalaman untuk dapat
merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui
percobaan, merancang dan merakit instrument percobaan,
mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis, (4)
Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisisis dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah
baik secara kualitatif maupun kuantitatif, (5) Menguasal konsep dan
prinsip fiska serta mempunyai keterampilan mengembangkan
pengetahuan, dan sikap percayadiri sebagai bekal untuk melanjutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. (Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP, 2006 : 159)



Berdasarkan tujuan di atas pembelgaran fisika sebagai salah satu
ilmu yang sangat erat kaitannya dengan lingkungan dan fenomena yang
terjadi dalam kehidupan, siswa diharapkan dapat menyadari kebesaran
Allah SWT sehingga dapat meningkatkan keimanannya. Meélalui
pembelgaran fiskka juga dapat menumbuhkan kemampuan berfikir,
berkomunikasi, serta dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk mewujudkan hal tersebut, tentunya didukung oleh suasana
belgjar siswa dalam mempelgari fisika. Jadi guru harus mampu membuat
proses pembelgaran fisikaini menjadi menarik dan disenangi oleh siswa.

Proses pembelgjaran fisika agar menarik dan disenangi oleh siswa
merupakan salah satu tugas utama guru. Dalam proses pembelgjaran guru
sebagal fasilitator, pengelola dan pembimbing bagamana membelgarkan
siswa. Hal ini dijelaskan oleh Wina Sanjaya (2008 : 95) bahwa dalam era
informasi sekarang ini guru tidak lagi berperan sebagali satu-satunya
sumber belgjar (learning resources), akan tetapi lebih berperan sebagai
pengelola pembelgjaran (manager of instruction) sehingga guru dan siswa
saling membel gjarkan.

Daam melaksanakan tugas tersebut, guru perlu menyediakan
berbagai fasilitas dan menciptakan lingkungan belgjar yang kondusif
sehingga proses pembelgjaran berlangsung secara efektif dan efisien.
Proses pembelgaran fisika akan terlaksana dengan baik apabila guru
mengagjarkan materi fisika dengan cara memilih strategi, dan penyedian
bahan gjar yang tepat dan dapat memberikan pengalaman secara langsung
kepada siswa, karena bahan agar dapat membatu guru dalam proses
pembelgjaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdul Mgjid (2006 : 173)
“bahan ajar adalah segala bentuk bahan, baik tertulis maupun tidak tertulis
yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam

mel aksanakan kegiatan belgjar-mengajar.



Namun pada kenyataanya berdasarkan observasi selama PPL
(Program  Pengembangan Lapangan) di MTsSN Taawi, pendliti,
menemukan bahwa siswa masih menganggap materi fisika sangat sulit dan
tidak menarik, walaupun guru sudah berupaya menjelaskan materi tersebut
dengan menjelaskan materi di depan kelas dengan metode ceramah dan
sesekali guru membagi mereka secara berkelompok akan tetapi siswa tetap
tidak tertarik pada pembelgaran fiska. Ketidaktertarikan siswa terhadap
pembelgjaran fisika menjadikan siswa malas belgjar dan sulit memahami
materi.

Peneliti juga menemukan pada observas selama PPL dan hasil
wawancara dengan salah seorang guru IPA MTsN Taawi, dikatakan
bahwa belum adanya modul pembelgaran IPA khususnya pada materi
fiska yang dikembangkan olehn guru. Daam hal ini guru mash
menggunakan bahan gjar berupa buku cetak dari beberapa penerbit. Buku -
buku tersebut hanya dimiliki oleh guru, dan siswa hanya memfotocopi
buku tersebut. Buku cetak tersebut bahasanya sulit dipahami terlebih oleh
siswa yang mempunyal tingkat kemampuan rendah sehingga
menyebabkan siswa merasa jenuh dalam proses pembelgaran, bahkan
membuat siswa sering minta izin keluar pada saat pembelagjaran
berlangsung.

Sdah satu adternatif untuk mengatas permasalahan ini adalah
dengan memperbaiki sistem pembelgjaran fisika menggunakan bahan gjar
daam bentuk modul fiska. Penyediaan modul diharapkan dapat
berpengaruh positif terhadap proses pembelgjaran fisika bagi guru maupun
siswa. Melalui modul guru bisa melibatkan siswa agar belgjar secara aktif
terkait dengan materi yang dibahas, karena daam modul siswa akan
mendapat informasi pendukung, tugas, dan langkah kerja yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelgjari.

Berdasarkan pendapat di atas modul dapat mengarahkan pola pikir
dan meningkatkan kemandirian siswa dalam belgar dan menemukan

pengetahuan sendiri. Di dalam pembelgaran fisika siswa dituntut untuk



mampu berpikir kritis, aktif dan bisa mengaitkan materi dengan
lingkungan tempat mereka hidup pada saat proses pembelgaran
berlangsung. Oleh karena itu dibutuhkan modul yang sesuai dengan
komponen-komponen REACT (relating, experiencing, applying,
cooperating and transferring) dengan ini dihargpkan siswa mampu
berpikir kritis dalam mengaitkan konsep pembelgjaran dengan kehidupan
sehari-hari dan mampu menerapkan  pengetahuan baru ke dalam
kehidupan

REACT merupakan bagian dari strategi pembelgaran kontekstual
yang terdiri dari limatahap, yaitu relating (menghubungkan), experiencing
(mengalami), applying (menerapkan), cooperating (berkerjasama), dan
transferring (membagi atau mentransfer). Tahapan REACT mampu
memberdayakan kinerja pemecahan masalah siswa dan dapat memberi
kesempatan kepada siswa untuk belajar “mengalami” tidak hanya sekedar
menghafal, menerapkan konsep, dan melatih keterampilan berpikir siswa
secara optimal. Artinya, siswa tidak hanya sebaga penerima pasif
instruksi guru melainkan aktif mengkonstruks pengetahuannya. (Journal,
Kurniawan, 2014 : 3)

Fisika merupakan ilmu yang berkaitan dengan fenomena-fenomena
alam secara nyata yang dapat disaksikan dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan kebesaran Allah SWT. Kgjian teori fisika ada dijelaskan dalam
Al-Qur’an dan sebaliknya kebenaran ayat Al-Qur’an dapat dibuktikan
dengan teori fisika. Oleh karena itu modul fisika dapat dikaitkan dengan
ayat Al-Qur’an. Diharapkan setelah belgjar fisika dengan menggunakan
modul ini khususnya materi suhu dan kalor siswa dapat menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Allah
SWT.

Materi suhu dan kalor merupakan salah satu materi pelgjaran 1PA
pada semester ganjil di MTsN Talawi. Materi suhu dan kolor banyak
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan ada dijelaskan dalam ayat

Al-Qur’an. Oleh karenaitu peneliti mengembangkan modul fisika berbasis



REACT yang dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman (Al-qur’an), dengan
judul, “Pengembangan Modul Fisika Berbasis REACT Berintegrasi
Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor Siswa KelasVII MTsN Talawi”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaidentifikasi
permasalahannya yaitu :

1. Fisika merupakan pelgjaran yang membosankan dan tidak menarik serta
sulit dipahami oleh siswa.

2. Bahan gar yang digunakan berasal dari beberapa penerbit yang
biasanya dibeli/dipotocopy dan pada umumnya belum sesuai dengan
kebutuhan siswa dan guru.

3. Belum adanya ketersedian modul yang dibuat oleh guru berupa modul
fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor.

. Batasan Masalah

Mengingat terlau luas masalah dalam pembelgaran fisika, pendliti
membatas pembahasan masalah pada pengembangan modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor siswa
kelas VII MTsN Talawi yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam
pel aksanaan pembelgjaran fisikadi MTsN Talawi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagamana validitas modul fiska berbasis REACT berintegras
Qur’an pada materi suhu dan kalor siswakelasVII MTsN Talawi ?

2. Bagamana  praktikalitas dari modul fiska berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor siswa kelas VII MTsN
Taawi?



E. Tujuan Pendliti
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui validitas dari modul fisika berbasis REACT berintegras
Qur’an pada materi suhu dan kalor siswakelasVII MTsN Taawi.

2. Mengetahui  praktikalitas dari modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor siswa kelas VII MTsN
Talawi.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pengembangan modul fisika ini adalah
sebagal berikut:
1. Bagi pendliti :

a. Sebaga langkah awa bagi peneliti dalam pengembangan modul
yang akan dimanfaatkan dalam pembelgjaran fisika.

b. Sebaga salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) pada Jurusan Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan di Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Batusangkar.

2. Bagi sekolah: Memperoleh modul fisika yang akan digunakan pada
pembelgjaran fiskkasiswakelas VII MTsN Talawi.
3. Bagi Guru: Memberikan informas tentang pengembangan Modul

Fisika yang akan digunakan dalam proses pembel gjaran fisika.

4. Bagi siswa:

a. Sebaga panduan dalam pembelgaran fisika.

b. Memberikan pengalaman dalam pembelgaran fisika menggunakan
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an.

5. Bagi pihak lainnyas Dapat digunakan sebaga referens dalam

pembuatan modul fisika.



G. Definisi Operasional

1. Pengembangan adalah kegiatan yang menghasilkan atau
menyempurnakan produk tertentu, (Setyosari, 2010 : 58)

2. Modul merupakan paket belgjar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belgar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis
untuk membantu peserta didik mencapa tujuan belgar, (E. Mulyasa
2009: 31)

3. REACT merupakan langkah-langkah pembelgjaran yang berlandaskan
pendekatan kontekstual (Suprijono, 2013 : 83). REACT diperkenakan
oleh Center of Occupational Research and Development (CORD) yang
terdiri dari 5 tahapan yaitu:

a. Relating: belgjar dikaitkan dengan konteks pengalaman kehidupan
nyata.

b. Experiencing: Pembelgaran dilakukan melalui eksplorasi dan
penemuan

c. Applying: belgar bilamana pengetahuan dipresentasikan di dalam
konteks pemanfaatannya.

d. Cooperating: belgar melaui konteks komunikas interpersonal,
pemakaian bersama, dan sebagainya.

e. Transferring: belgar melalui pemanfaatan pengetahuan di dalam
Situasi atau konteks baru.

4. Berintegrasi Qur’an: Seperangkat pemikiran-pemikiran yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan mengisyaratkan adanya transformasi nilai-niai
Al- Qur’an melalui proses pendidikan yang sistematis dan berkesadaran
sebagali upaya mempersiapkan peserta didik yang siap menghadapi
perkembangan zaman, baik sekarang maupun yang akan datang yang
bermuara pada kemashalatan baik dunia maupun di akhirat.

5. Modul berbasis REACT berintegrasi Qur’an merupakan modul
berbasis REACT berintegrasi Qur’an adalah salah satu bahan ajar yang
berfungsi sebagai sarana pembelgaran yang mencakup kegiatan-

kegiatan pembelgjaran yang disusun secara sistematis sesuai dengan



langkah-langkah REACT serta pada bagian kosep materi dikaitkan

dengan ayat-ayat Al- Qur’an.

H. Asumsi

Beberapa asums yang melandasi pengembangan ini adalah:

1. Setelah pemakaian modul dapat membantu guru dalam membuat dan

mengembangkan bahan gjar yang kreatif.

Dengan memakai modul berbasis REACT berintegrasi Qur’an siswa

dapat belgjar mandiri dan aktif.

Spesifikas Produk Yang Dikembangkan

dan

Penelitan ini diharapkan dapat menghasilkan produk yang valid

praktis. Sesuai dengan komponen-komponen modul yang

dikemukakan sebelumnya, modul dirancang memiliki spesifikasi sebagai
berikut:
1. Modul ini berupa modul cetak

2. Modul terdiri dari komponen-komponen:

a

Judul modul.

b. Kata pengantar

c. Daftar is

d.

e. Kompetenss yang akan dicapai yang terdiri dari SK, KD, dan

Petunjuk belgjar untuk siswa dan guru mempelgjari modul.

indikator sertatujuan pembelgaran.
Pendahuluan (berisi gambaran umum tentang cakupan bab yang
dimaksud).
Di daam penyagian materi terdapat langkah-langkah REACT
(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and Transferring)
dan integrasi dengan Al-Qur’an dengan langkah sebagai berikut:
1) Relating

Materi suhu dan kalor diawali dengan fenomena- fenomena yang

berkaitan dengan materi suhu dan kalor yang sudah dikenal oleh



10

siswa, sehingga siswa lebih mengenali materi yang akan
dipelajari.

2) Experiencing
Dalam modul terdapat kegiatan eksperimen, sehingga dengan
adanya eksperimen siswa dapat menemukan langsung konsep
yang dipelgarinya. Siswa memahami konsep-konsep suhu dan
kalor melalu eksperimen secara berkelompok melaui percobaan
untuk memperoleh data, menganaisis dan memberikan
kesimpulan.

3) Applying
Pada tahap ini disgjikan berupa perintah yang meminta siswa
menganalisis dan memberi kesimpulan serta mendiskusikan apa
yang telah mereka kerjakan, sehingga siswa yang belum paham
dapat belgar dari siswa yang belum paham konsep- konsep yang
telah mereka pelgjari.

4) Cooverating
Melakukan diskusi kelompok untuk memecahkan permasalahan
dan mengembangkan kemampuan berkolaboras dengan teman.

5) Transferring.
Siswa mentransfer pengetahuan mereka dalam  bentuk
pengalaman belgjar melalui pemanfaatan pengetahuan ke dalam
Situasi baru berdasarkan pemahaman. Disgjikan permasalahan
dalam bentuk soal dan siswa dituntut untuk menunjukkan
kemampuannya di depan kelas

6) Modul yang dikembangkan, memuat ayat Al-Qur’an. Daam
penjelasan ayat akan terlihat kaitan antara materi yang dipelagari
dengan kebenaran yang terdapat dalam Al- Qur’an.

h. Latihan-latihan dan evaluasi. Modul berbasis REACT terdiri dari
latihan-latihan berupa essay dan objektif.
i. Balikan terhadap evaluasi. Diakhir modul terdapat lembar kunci
jawaban khususnya pada | atihan objektif bernomor ganjil,
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j. Daftar pustaka.

3. Modul dirancang dengan menggunakan Basic Shape, Callouts dan

Lines dengan warna yang bervariasi, dan dengan menggunakan
berbagai jenis tulisan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Modul

1

Pengertian M odul

Menurut E. Mulyasa (2009 : 231), modul merupakan paket belgar
mandiri  yang méiputi serangkaian pengalaman belgar yang
direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan belgjar. Sebuah modul berisi pernyataan suatu
pembelgaran dengan tujuan-tujuan, proses aktivitas belgar yang
memungkinkan peserta didik memperoleh kompetensi-kompetensi yang
dikuasai dari hasil prites dan mengevaluasi kompetensi-kompetensinya
untuk mengukur keberhasilan belgjar. Tujuan utama sistem modul adalah
untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelgaran disekolah,
baik waktu, dana, fasilitas maupun tenaga guna mencapai tujuan secara
optimal.

Abhanda Amra (2010 : 116), mengatakan modul merupakan jenis
kesatuan kegiatan belgar yang terencana, dirancang untuk membantu
para siswa secara individua dalam mencapa tujuan-tujuan belgarnya.
Modul bisa dipandang sebagai paket program pengagjaran yang terdiri
dari komponen-komponen yang berisi tujuan belgar, bahan pelgaran,
metode belgar atau media, serta sumber belgar dan evaluasinya
Sedangkan menurut E. Mulyasa (dalam Syarifuddin 2010 : 217) modul
adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu
rangkaian kegiatan belgjar yang disusun dengan membantu siswa
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.

Menurut Badan Penelitian dan pengembangan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Balitbang Dikbud) (dalam Syarifuddin
2010 : 218) bahwa modul adalah satu unit program belgar mengajar
terkecil yang secara terperinci menggariskan: (1) tujuan-tujuan
instruksional umum; (2) tujuan — tujuan instruksiona khusus; (3) Pokok-
pokok yang akan dipelgari; (4) kedudukan dan fungsi modul dalam

12
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kesatuan program yang lebih luas; (5) peranan guru dalam proses belgar
menggar; (6) aat-alat dan sumber yang akan dipergunakan; (7)
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan dan dihayati murid secara
berurutan; (8) lembaran kerja yang harus diisi oleh anak; (9) program
evaluas yang akan dilaksanakan.

Dari beberapa uraian di atas, dapat smpulkan modul merupakan
bahan g ar yang berisi kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa
yang disusun secara sistematis untuk membantunya mencapai tujuan
pembelgaran. Melalui modul siswa dapat belgar secara mandiri tampa
bimbingan atau bantuan dari guru secara maksimal.

Tujuan Modul.

Setiap bahan gjar yang dibuat pasti mempuyai tujuan, yakni untuk
sebagai alat mempermudah siswa dalam proses pembelgaran demi
tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Andi prastowo (2012 : 108-
109) memaparkan tujuan digunakan modul di dalam proses belgar
menggar ialah :

a. Agar peserta didik dapat belgar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan pendidik (yang minimal).

b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan
pembelgaran.

c. Médatih kgjujuran peserta didik.

d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belgjar pesertadidik.

e. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat pengusaan yang
telah dipelgjari.

Sementara itu Wina Sanjaya (2010 : 332-333) menyebutkan
tujuan penggunaan modul adalah:

a. Meningkatkan efektifitas dan pencapaian tujuan pendidikan dan
pengajaran.
b. Mendorong peserta untuk lebih aktif belgjar secara mandiri.
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c. Agar proses pembelgaran tidak terlalu menggantungkan kepada guru,
artinya ada atau tidak ada guru, peserta didik dapat belgjar.

d. Peserta didik dapat mengikuti pelajaran sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

e. Peserta didik dapat mengetahui hasil belgarnya sendiri secara maju
berkelanjutan, serta akan tahu letak kelemahannya sendiri.

Berdasarkan pendapat di atastujuan penggunaan modul adalah

sebagal panduan oleh siswa untuk dapat belgjar mandiri tanpa bantuan

maksimal dari guru dan siswa dapat belgar sesua dengan kemampuan

diri mereka sendiri, serta melatih siswa dalam mencapai hasil belgjar

berupa efektif, koognitif dan fisskomotor sehingga tujuan pendidikan

dapat teruwujud sebagai mana mestinya.

Karakteristik Modul.

Modul yang dikembangkan harus memiliki karakteristik agar
mampu menghasilkan modul yang dapat meningkatkan motivas
penggunanya dalam belgar. Andi Prastowo (2013 : 209-210)
mengemukakan karakteristik modul sebagai berikut: pertama, modul
dirancang untuk sisitem pembelgaran mandiri. Kedua, merupakan
program pembelgaran yang utuh dan sistematis. Ketiga, modul
mengandung tujuan, bahan atau kegiatan dan evaluasi. Keempat, modul
disgjikan secara komunikatif, dua arah. Kelima, modul diupayakan agar
dapat mengganti beberapa peran pengagjar. Keenam modul memiliki
cakupan bahasan terfokus dan terukur. Ketujuh, modul mementingkan
aktifitas belgjar pemakai. Sedangkan Siti Khadijah, (2016: 14)
menyebutkan karakteristik modul sebagai berikut:

a. Sdf Instruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan
karakter tersebut memungkinkan seseorang belgjar secara mandiri dan
tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self

instruction, maka modul harus:



15

1) Memuat tujuan pembelgaran yang jelas, dan dapat
menggambarkan  pencapaian  Standar Kompetenss  dan
Kompetensi Dasar.

2) Memuat materi pembelgaran yang dikemas dalam unit-unit
kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelgari
secaratuntas.

3) Tersedia contoh dan ilustrass yang mendukung keelasan
pemaparan materi pembel ajaran.

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sgenisnya yang
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik.

5) Kontekstual, yaitu materi yang disagjikan terkait dengan suasana,
tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik.

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

7) Terdapat rangkuman materi pembelgaran.

8) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik
mel akukan penilaian mandiri (self assessment).

9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta
didik mengetahui tingkat penguasaan materi.

b. Self Contained

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelgjaran yang

dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini

adalah memberikan kesempatan peserta didik mempelgari materi
pembelgjaran secara tuntas, karena materi belgar dikemas kedalam
satu kesatuan yang utuh.

c. Sand Alone (Berdiri Sendiri)

Sand Alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang

tidak tergantung pada bahan agar/media lain, atau tidak harus

digunakan bersama-sama dengan bahan gjar/medialain.
d. Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul
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tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di berbagai perangkat keras
(hardware).

User friendly (bersahabat/akrab)

Modul harus bersahabat dengan pemakainya, komunikatif, dilengkapi
dengan berbagai stimulus berupa gambar dan ilustras yang mampu
memberi gaya tarik dan merangsang peserta didik untuk mempel gari
modul secaratuntas.

Bedasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan modul sebagai

bahan gar memiliki ciri yang sistematis dan terstruktur mulai dari tujuan

sampai tahap evaluasi.

Prinsip-prinsip Penyusunan M odul

Prosedur penyusunan modul merupakan proses pengembangan

modul yang dilakukan secara sistematis. Darwyah Syah memaparkan

prinsip-prinsip penyusunan modul antaralain:

a

Modul sebaiknya disusun menurut pengembangan silabus dan sistem
penilaian.

Modul disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar sertaindikator pembel gjaran yang hendak dicapai.

Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan
bulat antara materi pokok yang digjarkan dengan pengalaman belgjar
yang harus dilakukan siswa serta pengembangan kecakapan hidup
yang harus ditempuh siswa.

Bahasa yang digunakan daam modul harus menarik serta
merangsang aktivitas dan kreatifitas siswa

Bila diperlukan informas yang disgjikan dalam modul dilengkapi
dengan gambar, diagram, bangun atau alat peraga lainnya.

Modul dirancang harus memungkinkan penggunaan multimedia
dalam pel aksanaannya.
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g. Modul yang dirancang dan dibuat disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan perkembangan siswa untuk menyelesaikan secara
individual. (Darwyah Syah, 2009 : 228)

Berdasarkan prinsip penyusunan modul di atas dapat ditarik
kesmpulan bahwa penyusunan modul harus mengacu kepada
pengembangan silabus, standar kompetens, materi pokok, dan modul
yang dkembangkan harus lebih menarik agar bisa meningkatkan aktvitas

siswadalam belgar.

5. Komponen Modul
Dalam pengembangan sebuah modul yang baik, maka satu ha
penting yang harus kita lakukan adalah mengenali komponen-komponen
modul tersebut.

Menurut Ahmad Sabri, modul merupakan satuan yang
terdiri dari komponen utama sebagal berikut (1) Rumusan tujuan
pembelgaran yang eksplisk dan spesifik, (2) Petunjuk untuk
guru, (3) Petunjuk untuk siswa, (4) Lembar kegiatan siswa yang
memuat materi pelgjaran yang harus dikuasai siswa, (5) Lembaran
kerja, (6)Kunci lembar kerja, dan (7) Kunci evaluasi. (Ahmad
Sabri, 2010 : 143)

Andi Prastowo (2013 : 214-217) juga mengumukakan komponen-
komponen modul terdiri dari: judul modul, kata pengantar, daftar is,
latar belakang, SK, KD, tujuan pembelgaran, petunjuk penggunaan
modul, materi modul, dan evaluasi. Sedangkan menurut Syarifudin (2010
:222-223) sebuah modul terdiri dari: 1) petunjuk penggunaan modul
untuk guru dan siswa; 2) lembar kegiatan siswa, beris tentang topik
modul, pengarahan umum, waktu mengerjakan modul, KD, indikator,
tujuan pembelgaran, materi pokok, alat pengagaran, petunjuk khusus
dadam kegiatan belgar; 3) lembar kerja siswa, beris tugas atau
persoalan-persoalan yang harus dikerjakan dan setelah mempelgari
kegiatan siswa; 3) kunci lembar kerja siswa; 3) lembar soal; 4) lembar
jawaban 5) soa kunci jawaban soa. Suryosubroto mengatakan bahwa
modul itu harus ada petunjuk penggunaan modul untuk guru, lembar



18

kegiatan siswa, lembaran kerja, kunci lembaran kerja, lembaran tes dan
kunci lembaran tes.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka komponen-
komponen yang perlu ada dalam sebuah modul adalah: judul modul, kata
pengantar, daftar is, latar belakang, SK, KD, tujuan pembelgaran,
petunjuk penggunaan modul, materi modul, dan evaluasi.

B. REACT

Menurut Muslich REACT merupakan bagian dari pembelgaran
kontekstual. Pembelgjaran kontekstual atau Contextual Teaching And
Learning (CTL) adalah konsep belgjar yang membantu guru mengaitkan
antara materi pembelgjaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan nyata. Pengetahuan dan keterampilan siswa
diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan baru ketika ia belgjar (Mulich, 2008 : 41). Contextual Teaching
And Learning (CTL) bertujuan agar siswa mampu memahami bahan gar
secara bermakna (meaningfull) yang dikaitkan dengan konteks kehidupan
nyata, baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi
maupun kultural. Jadi siswa memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang dapat diaplikasikan dan ditransfer dari satu konteks permasalahan yang
satu ke permasal ahan lainnya (Suhana & Hanifah, 2009 : 67)

Anton Iful Riyanto (2014 : 39) menjelaskan REACT diperkenakan oleh
Center of Occupational Research and Development (CORD) yang terdiri dari
5 tahapan yaitu: (1) relating (mengaitkan); (2) experiencing (mengalami); (3)
applying (menerapkan); (4) cooperating (bekerjasama); dan (5) transferring
(memindahkan). Proses pelaksanaan pembelgjaran dengan pembelgaran
REACT merupakan suatu siklus kegiatan, artinya proses tersebut tidak pernah
terputus, seperti pada Gambar 2.1
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Gambar 2.1. Siklus kegiatan REACT ( Agus, 2014)

Berdasarkan Gambar 2.1 terlihat bahwa pembelgaran REACT merupakan
langkah-langkah pembel garan berupa siklus dan tidak terputus.

Yuniawatika (2011 : 110) menjelaskan REACT sebagai berikut:
a. Relating
Relating (mengaitkan) merupakan pembelgjaran dengan mengaitkan
atau menguhubungkan materi yang dipelgarinya dengan konteks
pengalaman kehidupan nyata atau pengetahuan yang sebelumnya. Guru
dikatakan menerapkan strategi menghubungkan ketika siswa dibimbing
untuk mengaitkan konsep baru dengan sesuatu yang tidak asing bagi siswa
atau informas yang telah diketahui siswa. Saat menerapkan strategi
relating ini, guru memulai pembelgjaran dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat dijawab oleh siswa, berdasarkan pengalaman yang
mereka miliki. Misalnya pertanyaan berupa fenomena-fenomena menarik
yang terjadi di sekitar siswadan tidak asing lagi bagi siswa.
b. Experiencing
Experiencing (mengalami) merupakan pembelgjaran yang membuat
siswa belgar melaui eksplorasi, penemuan dan pencarian.Strategi ini
dapat berupa berbagai pengalaman di kelas yang mencakup penggunaan
manipulatif, aktivitas pemecahan masalah, dan kegiatan laboratorium.
Melalui strategi  experiencing ini siswa dibimbing untuk mampu
memecahkan permasalahan atau pertanyaan yang diberikan, sehingga

siswa menemukan suatu pengalaman baru.
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c. Applying

Applying (menerapkan) merupakan belgjar dengan menerapkan
konsep-konsep yang telah dipelgari untuk digunakan, dengan memberikan
latihan-latihan yang realistik dan relevan. Pada strategi applying ini siswa
diarahkan untuk mampu menerapkan konsep-konsep ketika mereka
melakukan aktivitas pemecahan masalah.Kemudian agar siswa memiliki
pemahaman yang lebih mendalam, guru harus memberikan latihan-1atihan
yang lebih redlistis, relevan dan aplikatif dengan kehidupan nyata.

d. Cooperating

Cooperating  (bekerjasama) adalah  pembelgaran  dengan
mengkondisikan siswa agar bekerjasama, sharing, merespon dan
berkomunikasi dengan para pembelgar lainnya.Pada tahap ini siswa
diharapkan mampu berkolaborasi dan bekerjasama dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi, saling membantu dan berbagi pengetahuan
yang mereka miliki.

e. Transferring.

Transferring (mentransfer) adalah pembelgaran yang mendorong
siswa belgar menggunakan pengetahuan yang telah dipelgarinya ke
dalam konteks atau situasi baru yang belum dipelgjari di kelas berdasarkan
pemahaman. Melalui strategi ini, siswa diarahkan untuk mampu
menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan yang diberikan dan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari  dengan  menerapkan
pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Yasrida Wati Eka Putri (2015 : 15) mengemukakan langkah-langkah

yang dilakukan dalam penerapan strategi REACT seperti pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Sintaks Pelaksanaan REACT

Tahap Kegiatan

Menghubungkan konsep materi yang digarkan dengan
pengetahuan yang dimiliki siswa

Melakukan kegiatan eksperimen (hands-on activity) dan
Experiencing | guru memberikan penjelasan untuk mengarahkan siswa
menemukan pengetahuan baru.

Relating
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. Menerapkan pengetahuan yang dipelgari dalam kehidupan
Applying %hari-?\pari peng yang dipelq p
Melakukan diskus kelompok untuk  memecahkan
Cooperating | permasalahan dan  mengembangkan  kemampuan
berkolaborasi dengan teman.

Menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang
Transferring | dipelgari dan menerapkannya dalam situasi dan konteks
baru.

(Sumber : Yasridawati, 2015)

Menurut Muhammad Alwi (2011 : 53-54) dalam penggaran
kontektual REACT terjadi limatahapan belgar yaitu:

a. Mengaitkan adalah strategi yang paling hebat. Guru menggunakan
strategi ini ketika guru mengaitkan konsep baru dengan sesuatu yang
sudah dikenal siswa sebagai informasi baru.

b. Mengalami merupakan inti belgar kontektual lainnya. Informasi baru
dihubungkan dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Belgar
dapat terjadi lebih cepat ketika siswa dapat terjadi lebih cepat ketika siswa
dapat memanipulas peralatan dan bahan serta melakukan bentuk-bentuk
penelitian yang aktif.

c. Menerapkan. Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia melakukan
kegiatan pemecahan masalah. Guru dapat memotivasi siswa dengan
memberikan latihan yang realitis dan relevan.

d. Kerjasama. Pengalaman kerjasama tidak hanya membantu siswa
mempelgjari bahan gar, tetapi konsisten dengan dunia nyata.

e. Mentransfer. Peran guru membuat bermacam-macam pengalaman belgar
dengan fokus pada pemahaman bukan hafalan.

Trianto (2005 : 109) dalan pembelgaran inovatif-progresif
menyebutkan bahwa kurikulum dan intruksi yang berdasarkan strategi
pembelgjaran kontekstual REACT haruslah dirancang dari lima bentuk dasar
dari pembelgaran yaitu:

a. Menghubungkan (relating)

Relating adalah belgar dalam suatu konteks sebuah pengalaman hidup
nyata atau awa sebelum pengetahuan itu diperoleh siswa. Guru
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menggunakan srtategi ini ketika mereka mencoba menghubungkan konsep
baru dengan sesuatu yang telah diketahui oleh siswa.
Mencoba (exsperiensing)
Pada bagian ini guru harus dapat memberikan kegatan yang hands- on
kepada siswa sehingga dari kegiatan yang dilakukan siswa tersebut siswa
dapat membangun pengetahuannya.
Mengaplikasi (applying).
Strategi applying sebagai belgjar dengan menerapakann konsep. Guru
dapat memotivas suatu kebutuhan untuk memahami konsep dengan
memberikan latihan yang realitis dan relevan.
Bekerja sama (cooperating)
Bekerja sama belgjar daam konteks saling membagi, merespon, dan
berkomunikas dengan pelgar lainnya adalah strategi intruksional yang
utama dalam pengajaran kontekstual.
Transfer ilmu (Transfering)
Strategi mengajar yang didefenisikan sebagar menggunakan pengetahuan
dalam sebuah konteks baru atau situasi baru pada suatu hal yang belum
teratasi/ diselesaikan dalam kelas.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat dismpulkan REACT

merupakan bagian dari pembelgaran kontektual yang terdiri dari lima

tahapan yaitu:

1

Relating (mengaitkan) merupakan pembelgaran dengan mengaitkan atau
menguhubungkan materi yang dipelgarinya dengan konteks pengalaman
kehidupan nyata atau pengetahuan yang sebelumnya.

Experiencing (mengalami), merupakan Pembelgjaran yang dilakukan
melalui eksplorasi dan penemuan.

Applying (menerapkan), yaitu belgjar dengan menerapkan konsep-konsep
yang telah dipelgjari untuk digunakan, dengan memberikan latihan-1atihan
yang realistik dan relevan.
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4. Cooperating (bekerjasama), merupakan pembelgaran dalam konteks
kelompok dan komunikasi dengan siswa lainnya untuk saling berbagi
pengetahuan.

5. Transferring  (memindahkan/mentransfer),  belggar  menunjukkan
kemampuan melalui pemanfaatan pengetahuan di dalam situasi  baru

berdasarkan pemahaman.

Modul Berbasis REACT Berintegrasi Qur’an

Modul berbasis REACT berintegrasi Qur’an adalah salah satu bahan
gar yang berfungsi sebagai sarana pembelgaran yang mencakup kegiatan-
kegiatan pembelgjaran yang disusun secara sistematis sesuai dengan langkah-
langkah REACT (Relating, Exsperiensing, Applying, Cooperating and
Transferring). Modul yang dikembangkan ini juga dikaitkan dengan ayat-ayat
Al-Qur’an. Pada penyajian materi modul diawali dengan penyajian Al-
Qur’an, kajian ayat A-Qur’an serta kaitan ayat Al-Qur’an dengan teori fisika
yaitu pada materi suhu dan kalor.

Ahmad Barizi (2011:262) menjelaskan secara filosof integrasi sains
dan isdam adalah suatu bentuk koherensi (keterpaduan) antara ilmu islam
(qur’an dan sunnah) dengan sains (IPA) sehingga satu sama lain saling
memperkokoh dalam membuka tabir kegjaiban yang disabdakan Allah SWT
dalam ayat-ayat-Nya baik gauliyah maupun gauniyah. Lebih lanjut dijelaskan
oleh Syaik Thantawi (dalam Nata, 2005:52-53) bahwa dalam kitab Suci Al-
Qur’an terdapat lebih dari 750 ayat Kauniyah, ayat tentang semesta alam dan
hanya sekitar 150 ayat fiqih, dijelaskan bahwa:

“Al-Qur’an dan hadist sesungguhnya tidak membedakan antara
ilmu agama islam dengan ilmu umum. Yang ada didalam Al-Qur’an
adalah ilmu. Jika objek antalogis yang dibahasnya wahyu (Al-Qur’an)
dan hadis dengan menggunakan metode ijtihad maka yang hasilkan
adalah ilmu- ilmu agama seperti teologi, figih, hadis, tasawuf, dan lain
sebagainya. Kemudian jika objek antologis yang dibahasnya alam
jagad raya seperti langit, bumi, serta segala is yang ada diantara
keduanya yakni matahari, bulan, bintang, tumbuh -tumbuhan,
binatang, air, api, batu- batuan dan sebaginya dengan menggunakan
eksperimen dilaboratorium, pengukuran, penimbangan dan sebagainya
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maka yang dihasilkan adalah ilmu alam seperti ilmu fisika, biologi,

kimia, astronomi dan lain sesbagainya. Begitu juga juga dengan ilmu-

ilmu lainnya seperti ilmu sosial, filsafat, ma’rifah semua ada didalam

Al- Qur’an dan pada hakikatnya berasal dari Allah” Syaik Thantawi

(dalam Nata, 2005:52-53).

Menurut Ahmad Barizi (2011:262) Mata Pelgjaran IPA/Fisika harus
bermula dari ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ilmu fisika tersebut.Hal -
hal yang perlu dielaborasi adalah soal konsep (realitas) dan bukan dari rumus-
rumus yang bersifat matematik. Dalam materi fisika terdapat materi suhu dan
kalor, materi ini dapat dikaitkan dengan ayat Al-Qur’an sebagai contoh yaitu
dalam Q.S Al-Wagi’ah ayat 73 yang bunyinya:

73. Kami jadikan api itu untuk peringatan dan bahan yang berguna
bagi musafir di padang pasir.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa dalam Al-Qur’an banyak
berbicara tentang ilmu pengetahuan khususnya ilmu fisika. Alqur’an secara
langsung maupun tidak langsung sudah lebih dahulu menerangkan ilmu —
ilmu fiska dan manusia hanya sebagai penemunya sgja. Oleh karena itu
sebuah keharusan jika pembelgjaran fisika diintegrasikan dengan Al- Qur’an.
Integrasi yang peneliti maksud hanya mengkaitkan apa yang ada didalam Al-
Qur’an dengan ilmu fisika khususnya materi suhu dan kalor, agar dapat
meningkatkan ketakwaan manusia dan rasa syukurnya kepada Allah SWT.
Sehingga melalui pembelgaran fisska mereka memiliki ketakwaan dan
keimanan kepada Allah SWT sebagaimana yang tercamtum dalam tujuan
pendidikan.

Modul Suhu dan Kalor Berbasis REACT Berintegras Qur’an

Sebagai mana yang telah dijelaskan di atas modul suhu dan kalor berbasis
REACT berintegrasi Qur’an modul yang dikembangkan sesuai dengan
langkah-langkah REACT, pada penygian materi suhu dan kalor

dicamtumkan ayat Al-Qur’an serta dibahas keterkaitan ayat dengan materi
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pada bagian kajian ayat Al-Qur’an. Agar lebih jelas berikut dipaparkan

karakteristik modul/tahap pembelgjaran pada modul berbasis REACT

berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor.

1. Modul yang dikembangkan, memuat ayat Al-Qur’an, terjemahan, dan
kgian ayat (keterkaitan ayat Al-Qur’an dengan materi suhu dan kalor).
Pada materi suhu dan kalor), misalnya Q.S Al-Quraisy: 2, perubahan
wujud zat (proses melebur) terdapat dalam Q.S Al-Kahfi: 96 dan
mengenai kalor dan perpindahannya terdapat dalam surat Q.S Ar-Rad,
Q.S Al-Qasas: 29 dan Q.S Al-Wagqi’ah

2. Relating

Materi suhu dan kalor diawali dengan fenomena- fenomena yang
berkaitan dengan materi suhu dan kalor yang sudah dikena oleh siswa,
sehingga siswa lebih mengenali materi yang akan dipelgari, dengan
perintah “ayo kita amati”.

3. Experiencing

Dalam modul terdapat kegiatan eksperimen, sehingga dengan
adanya eksperimen siswa dapat menemukan langsung konsep yang
dipelgarinya. Siswa memahami konsep — konsep suhu dan kalor melalu
eksperimen secara berkelompok melalui percobaan untuk memperoleh
data, menganalisis dan memberikan kesimpulan, dengan perintah “ayo
temukan”

4. Applying

Pada tahap ini disgjikan berupa perintah yang meminta siswa “ayo
terapkan” menganalisis dan memberi kesimpulan serta mendiskusikan apa
yang telah mereka kerjakan sehingga siswa yang belum paham dapat
belgjar dari siswa yang belum paham konsep-konsep yang telah mereka
pelgjari.

5. Cooverating

Melakukan diskus kelompok untuk memecahkan permasalahan

dan mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan teman dengan
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perintah “ayo bersama”. Bagian ini dilakukan pada tahap Exsperiensing,
dan Applying.
6. Transferring.

Siswa mentransfer pengetahuan mereka dalam bentuk pengalaman
belggar melaui pemanfaatan pengetahuan ke dalam situasi baru
berdasarkan pemahaman. Disgjikan permasalahan dalam bentuk soa dan
siswa dituntut untuk menunjukkan kemampuannya di depan kelas dengan
perintah * ayo berbagi”.

Pada modul memuat materi suhu dan kalor terdapat pada Semester
Ganjil kelas VII yang mempunyai Kompetens Inti (K1), Kompetensi Dasar
(KD) dan indikator yang ada silabus Pembelgjaran IPA, dengan rincian
sebagal berikut:
1. Kompetensi Inti (K1)

a. Menghargal dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

c. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

d. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelgari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

2. Kompetensi Dasar

Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor,

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme

menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan.
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3. Indikator

a. Menjelaskan definisi suhu.

b. Menjelaskan berbagai jenis thermometer dan fungsinya

c. Menentukan skala suhu dengan melakukan pengukuran suhu
dengan menggunakan termometer.

d. Menjelaskan definisi pemuaian.

e. Menjelaskan definisi kalor

f. Menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi kenaikan suhu benda
akibat pemberian kalor.

0. Menerapkan persamaan kalor untuk kenaikan suhu pada persoalan
yang sesuai.

h. Menyelidiki karakteristik suhu benda pada saat benda mengalami
perubahan wujud.

i. Menentukan kalor untuk perubahan wujud.

j. Menjelaskan dan membedakan macam-macam perpindahan kalor.

E. Validitas

Penelitian yang pendliti lakukan diharapkan menghasilkan produk
yang valid. Menurut Suharmi Arikunto (2015:80) validitas diartikan sebagai
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu produk.
Zaena Arifin (2010:248) mengemukakan validitas terdiri atas beberapa jenis,
diantaranya adalah validitas permukaan (facevalidity), validitas isi (content
validity), validitas empiris (empirical validity), validitas konstruk (construct
validity), dan validitas faktor (factorial validity). Dalam penelitian ini, jenis
validitas yang akan digunakan hanyatiga yaitu validitasisi (content validity),
validitas konstruk (construct validity), dan validitas permukaan (facevalidity).

1. Vdiditasisi (content validity)
Validitas isi adalah suatu penilaian terhadap isi yang dimuat dalam suatu
produk. Dalam produk yang dikembangkan ini validitas ini meliputi

tujuan, is bahan gar.
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2. Validitas konstruk (construct validity)

Validitas konstruk adalah menilai produk yang dihasilkan apakah
sudah mencakup ketiga aspek yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

3. Vadliditas permukaan (facevalidity)
Validitas ini dilakukan hanya dengan melihat tampilan permukaan dari
suatu produk sgja. Jika suatu produk secara sepintas sudah terlihat baik dan
bagus, maka sudah dapat dikatakan produk tersebut memenuhi syarat
validitas permukaan. Dalam hal ini yang dilihat adalah kemasan produk
modul berbasis REACT berintegrasi Qur’an.

Jadi dapat dismpulkan validitas merupakan suatu kriteria menilai
kualitas suatu alat dan prosedur pengukuran. Bila suatu alat ukur dapat
mengukur sesuatu yang hendak diukur dengan tepat maka alat ukur tersebut
dapat dikatakan valid.

Rahma Wati (2014 : 45) mengemukakan hasil validasi dapat dicari

persentasenya dengan rumus:

Zkorperitem

= 2 100Y%
skormaksimal ‘

Menurut Riduwan (2007 : 89) kategori validasi modul dapat dilihat pada
Tabel 2.2
Tabel 2.2. Kategori Validasi Modul

(%) Kategori
0-20 Tidak praktis
21-40 Kurang praktis
41-60 Cukup praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat praktis

(Sumber Ridwan, 2007)
Secara khusus, Badan Standar Nasiona Pendidikan (2013 : 21)

mengungkapkan kriteria mutu (standar) suatu bahan gjar (buku teks) dianggap
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layak sebagai bahan pelgjaran, yaitu: kelayakan isi/ materi, kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan kegrafikan.

Badan Standar Nasional Pendidikan (2013 : 20-21), mengemukakan
kriteria mutu kelayakan suatu bahan gar (buku tesk) dapat dilihat dari
beberapa aspek, yaitu:

1. Kelayakanisi
Kelayakan is terdiri dari beberapa aspek antaralain;
a. Cakupan materi

Pada cakupan materi aspek-aspek yang harus dipenuhi adalah:

1) Kelengkapan materi, yaitu materi yang disgikan minima
mendukung pencapaian tujuan seluruh kompetensi dasar.

2) Keluasan materi, yaitu materi yang disajikan menjabarkan substansi
minimal (konsep, prinsip, prosedur, teori dan fakta) yang
mendukung seluruh pencapaian kompetensi dasar.

3) Kedalaman materi, yaitu uraian materi merefleksikan kompetensi
dengan kecakapan hidup (keterampilan persona, sosia, pra
vokasional, vokasional dan akademik) yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik untuk mendukung pencapaian
kompetens dasar.

b. Keakuratan materi

Pada bagian keakuratan materi, aspek yang harus dipenuhi yaitu:

1) Keakuratan konsep, yaitu konsep disgjikan secara benar dantepat.

2) Keakuratan prosedur, yaitu materi yang disgikan menjelaskan
kebutuhan jenis bahan, alat dan langkah-langkah kerja secara runtut
dan benar sesuai dengan prinsip keselamatan kerja dan prinsip
kesehatan sesuai disertai dengan ilustrasi yang tepat.

3) Keakuratan ilustrasi, yaitu ilustrasi dalam bentuk narasi atau gambar/
foto/ simbol, serta bentuk, serta bentuk ilustras lainnya benar dan

tepat sesuai tingkat perkembangan pesertadidik.
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4) Keakuratan fakta, yaitu fakta yang disgikan sesuai dengan

kenyataan dan membangun pemahaman yang benar tentang konsep.

c. Relevans

Pada bagian relevans aspek yang harus dipenuhi adalah :

1)

2)

3)

4)

Sesuai dengan perkembangan peserta didik, yaitu materi sesuai
dengan perkembangan emos, intelektual, fisik, perseptual, sosial,
dan kreativitas subjek pembelgjaran.

Sesuai dengan teori pendidikan/ pembelgjaran, yaitu uraian materi
memiliki landasan teori pendidikan/ pembelgjaran.

Sesuai dengan nilai sosia budaya, tidak bias gender, dan peka
terhadap isu SARA, vyaitu tidak bertentangan dengan isu norma,
etika budaya lokal dan tidak bias gender, serta menghindari hal
yang dapat menimbulkan konflik bernuansa SARA.

Sesuai dengan kondisi kekinian, yaitu informas yang disgjikan
bersifat aktual dan mengacu pada rujukan terbaru.

2. Kelayakan penyajian

Untuk menguji kelayakan penygjian terdiri dari beberapa aspek yaitu:

a. Kelengkapan penyajian

Pada kel engkapan penyajian aspek yang harus dipenuhi adal ah:

1)

2)

3)

Bagian pendahuluan, yaitu kelengkapan bagian awa meliputi:
sampul, daftar isi, daftar tampilan dan pendahuluan serta beris
petunjuk belgjar dan kompetensi yang akan dicapai.

Bagian inti, yaitu kelengkapan bagian inti meliputi: uraian bab,
ringkasan bab, ilustrasi (gambar), latihan dan evaluasi/ refleksi.
Bagian akhir, yaitu kelengkapan bagian akhir meliputi: daftar

pustaka dan lampiran.

b. Penygjian informasi

Pada penyajian informasi aspek harus dipenuhi, yaitu:

1)
2)

Keruntutan, yaitu uraian bersifat sistematis.
Kekoherenan, yaitu informasi yang disgjikan memiliki keutuhan
makna (saling mengikat sebagai satu kesatuan).
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3) Kekonsistenan, yaitu kekonsistenan dalam penggunaan istilah,
konsep dan penjelasan lainnya.

4) Keseimbangan, yaitu banyaknya uraian materi bersifat proporsional
(adanya keseimbangan)

c. Penygjian pembelgjaran

Pada bagian penyajian pembelgjaran, aspek yang harus dipenuhi adal ah:

1) Berpusat kepada peserta didik, vyaitu penyagian materi
menempatkan pesertadidik sebagai subjek pelgaran.

2) Mendorong eksplorasi, yaitu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
didik.

3) Mengembangkan pengalaman, yaitu memperoleh pengetahuan,
sikap, nilai dan penglaman sehari-hari.

4) Memacu kreativitas, yaitu memacu peserta didik untuk
mengembangkan keunikan gagasan.

5 Memuat evaluasi kompetensi, yaitu memuat penilaian terhadap
pencapaian kompetensi (tidak sekedar penilaian kognitif).

3. Kelayakan bahasa
Untuk memvalidas kelayakan bahasa, dapat dilihat dari beberapa aspek
yaitu:
a. Sesua dengan kaidah bahasa Indonesia baku

Butir- butir yang harus dipenuhi, yaitu:

1) Ketepatan tata bahasa, yaitu kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, mengacu pada tata bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

2) Ketepatan gaan (sesual EYD), yaitu gaan yang digunakan pada
pedoman gjaan yang disempurnakan.

b. Sesuai dengan perkembangan peserta didik

Butir- butir yang harus dipenuhi, yaitu:

1) Sesua dengan perkembangan berpikir peserta didik, yaitu bahasa
yang digunakan untuk menjelaskan konsep, menunjukkan contoh,
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dan memberikan tugas, sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif (berpikir) pesertadidik.

2) Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan konsep, menunjukkan
contoh dan memberikan tugas, sesuai denga perkembangan peserta
didik.

4. Kelayakan kegrafikan

Untuk memvalidasi kelayakan bahasaterdiri dari beberapa aspek yaitu:

a. Ukuran fisik bahan gjar

b. Desain sampul bahan gar, terdiri dari tata letak sampul, huruf yang
digunakan, danilustrasi.

c. Desain is bahan gjar, terdiri dari kekonsistensi tata letak, penampilan
yang menarik, kekontrasan yang baik, keserasian warna, tulisan, dan
gambar, sertajenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca.

Vdidas ini dilakukan dengan menghadirkan para pakar/ahli
untuk melihat kevalidan produk yang dirancang. Menurut Sugiyono
(2007 : 414), setigp pakar diminta untuk menilai produk tersebut,
sehingga dapat diketahui kelemahan dari produk yang dibuat. Pakar atau
sering disebut dengan validator diminta untuk menilai  modul
menggunakan berbasis REACT berintegrasi Qur’an yang sudah

dirancang.

F. Praktikalitas

Salah satu hal yang sangat penting diperhatikan dalam suatu produk
yang dihasilkan adalah kepraktisanya. Menurut Ngalim Purwanto (2008 :
137) Kepraktisan adalah suatu kualitas yang menunjukkan kemungkinan
dapat dijalankannya suatu kegunaan umum dari suatu teknik penilaian,
dengan mendasarkannya pada biaya, waktu, kemudahan penyusunan dan
penskoran serta penginterpretasian hasil-hasiinya. Zaena Arifin (2009 : 264)
mengemukakan kepraktisan mengandung arti kemudahan suatu produk, baik
daam mempersiapkan, menggunakan, mengolah, menafsirkan, maupun



33

mengadministrasikan. Hasil validasi dapat dicari persentasenya dengan
rumus:

_ Lskor per item

= 21009
skor maksimal

Menurut Riduwan, (2007 : 89), kategori praktikalitas dapat dilihat pada Tabel
2.3
Tabel 2.3. Kategori Praktikalitas M odul

(%) praktikalitas Kategori
0-20 Tidak praktis
21-40 Kurang praktis
41-60 Cukup praktis
61-80 Praktis

81-100 Sangat praktis

(Sumber :Ridwan, 2007)

Menurut Sukardi (2008 : 52), pertimbangan praktikalitas dapat dilihat
dari aspek - aspek berikut:
1. Kemudahan penggunaan, meliputi: mudah diatur, dismpan, dan dapat
digunakan sewaktu-waktu.
2. Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat dan
tepat.
3. Perangkat memiliki dayatarik.
4. Mudah diinterpretasikan oleh guru ahli maupun guru lain..
Menurut Marno (2013 : 15), bahan garakan mudah digunakan jika
memenuhi Kriteria sebagai berikut:

1. Bahan gar harus menarik dan relevan dengan tujuan
2. Bahan gjar harus sesual dengan perkembangan peserta didik.
3. Bahasa yang digunakan dalam bahan agjar mudah dipahami
4. Bahan gar membantu memahami materi yang dipelgari.
5. Bahan gjar menambah motivasi untuk belgjar
ada penelitian ini, bahan gar yang dimaksud adalah bahan gar

berupa modul. Modul dikatakan praktis jika validator menyatakan bahwa
modul tersebut dapat digunakan di lapangan dengan revis kecil atau tanpa
revisi. Selain itu kepraktisan juga diukur berdasarkan keterlaksanaan

pembelgjaran. Pada penelitian ini juga akan dilihat kemudahan siswa dalam



menggunakan modul yang dikembangkan sesuai dengan kriteria kemudahan

menggunakannya.

. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang peneliti lakukan relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh:

1. Yolanda Lavinsy, Program Studi Pendidikan Biologi STAIN Batusangkar,
dengan judul skripsi: *’Pengembangan Buku Kerja Biologi Berorentas
REACT Pada Materi Pokok Ekosistem Dan Pencemaran Lingkungan
Kelas VII MTsN Tanjung Emas.’’

Berdasarkan hasil validas yang dilakukan oleh beberapa validator
produk yang dikembangkan sudah teruji kualitasnya dan dinyatakan
sangat valid oleh validator dengan presentase penilaian sebesar 82.47%.
Selanjutnya peneliti melakukan uji coba praktikalitas yang dilakukan
disuatu kelas menunjukkan presentase nila 93,50% dengan kategori
sangat praktis yang telah memenuhi kriteria praktikalitas yaitu dapat
digunakan dalam proses pembelgaran. Perbedaan penelitian penulis
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Lavinsy adalah
mengembangkan modul fisika pada materi suhu dan kalor dan ditambah
dengan mengintegras materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan
peneliti sebelumnya mengembangkan buku kerja pada materi ekosistem
dan pencemaran lingkungan pada mata pembelgjaran biologi.

2. Novi Ayu Kristina Dewi, dengan judul skripsi : Pengembangan modul
berbasis REACT pada materi alat — alat optik untuk meningkatkan
kecerdasan majemuk dan kreativitas siswa.

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan oleh
peneliti dan hasil validas pada kelayakan materi diperoleh skor rata-rata
101,5 dari skors maksimum 120 dan hasil validasi pada kelayakan media
diperoleh skor ratarata total 119,83 dari skor maksimum 132, sehingga
modul dikatakan dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil validas
guru dan dosen serta uji coba kecil menunjukkan bahwa modul fisika
berbasis REACT pada materi alat-alat optik layak untuk digunkan.
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Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Novi
Ayu Kristina Dewi adalah penulis mengembangkan modul fisika pada
materi suhu dan kalor dan ditambah dengan mengintegrasi materi dengan
ayat-ayat alqur’an, sedangkan peneliti sebelumnya pada materi alat-alat
optik dan tidak berintegrasi Al-Qur’an.

H. Kerangka Berpikir
Peningkatan pembelgjaran adalah tugas dan tanggung jawab seorang
tenaga pendidikan. Penggunaan bahan gar yang tepat dalam proses
pembel gjaran adalah salah satu upaya untuk peningkatan pembelgjaran. Salah
satu bahan gar yang tepat adalah modul pembelgjaran. Penggunaan modul
bertujuan agar siswa termotivas dalam belgjar. Adapun kerangka berfikir
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2

[ Pembelgjaran fisikakelas VII di MTsN Talawi ]

1L

K elemahan pembelgjaran yang dilakukan selama
ini adalah dalam pembelgaran fisika masih
menggunakan bahan gjar yaitu berupa buku

paket yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa.

4Ll

Pengembangan modul fisika Berbasis REACT
berintegrasi Qur'an pada materi suhu dan kalor kelas VI
di MTsN Talawi

L
[ Validas ]
il
[ Praktikalisas ]

1l

[ Modul fiskaberbasis REACT berintegrasi Qur'an pada }

materi suhu dan kalor kelas VIl di MTsN Taawi

Gambar 2.2. Kerangka Berfikir modul berbasis REACT berintegrasi
Qur'an
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Mengacu kepada tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini digolongkan pada penelitian pengembangan (Research and
Development). Sugiyono (2012 : 407) menjelaskan pengembangan
(Research and Development) suatu metode penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan
dalam pendidikan dan pembelgjaran. Dalam hal ini dikembangkan modul
pembelgjaran fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu
dan kalor siswakelas VIl MTsN Talawi.

B. Rancangan Pendlitian
Menurut Thiagargjan, Semmel dalam Trianto (2009:189) ada 4
tahap pengembangan yang disebut 4-D yang terdiri dari: define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan
disseminate (penyebaran).
1. Tahap define (pendefinisian)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan
pengembangan (menetapkan dan mendefenisikan  syarat-syarat
pembelgaran). Langkah- langkah pokok yang harus dilakukan dalam
tahap ini adal ah:

a. Front- end analysis
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui masalah mendasar yang
dihadapi guru dalam pembelgaran. Untuk mengetahui masalah
yang dihadapi guru, peneliti melakukan wawancara dengan guru
IPA MTsN Taawi.

b. Learner analysis
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa,
seperti latar belakang pengetahuan, jumlah siswa, jenis kelamin,

kondis belgjar siswa, kemampuan siswa, motivasi siswa dan lain-

36
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lain.Untuk mengetahui hal ini, pendliti juga melakukan wawancara
dengan guru IPA MTsN Talawi.
c. Taskanalysis
Langkah ini dilakukan untuk mengalisis tugas-tugas pokok yang
harus dikuasai oleh siswa sehingga siswa dapat mencapai
kompetensi minimal. Untuk hal ini peneliti melakukan wawancara
dengan guru IPA MTsN Talawi.
d. Concept analysis
Langkah ini dilakukan untuk menganalisis konsep yang
akan digarkan dan merencanakan langkah-langkah yang akan
dilakukan. Untuk dapat menganalisis konsep yang akan digjarkan,
maka peneliti melakukan:
1) Anaisissilabus
Analisis silabus dilakukan supaya konsep yang akan digarkan
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan.
2) Anaisis sumber belgar
Sumber belgar yang dimaksud adalah sumber belgar yang
telah disediakan oleh guru berupa ringkasan materi dan modul
fiskka. Dari analisis ini dapat diketahui cara penyagjian media
yang sudah disediakan guru, sehingga dapat menjadi
pembelgjaran dalam pengembangan modul yang akan peneliti
lakukan.
e. Specifying instructional objectives
Langkah ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelgaran.
Daam merumuskan tujuan pembelgaran, peneliti mengacu pada
silabus mata pelgjaran fisika.
2. Tahap design (perancangan)
Tahap perancangan ini dilakukan untuk mendisain sumber
belgjar yang akan dikembangkan. Thiaggaran dalam Trianto (2009 :
190) membagi tahap ini ke dalam empat langkah, yaitu:
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a. Constructing criterion-referenced test
Constructing criterion-referenced test yaitu tahap merancang tes
awa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Dalam penelitian
yang pendliti lakukan, peneliti tidak melakukan tahap ini, tetapi
mengacu pada hasil kompetensi kognitif yang tel ah diperoleh siswa
sga

b. Media selection
Media selection adalah tahap pemilihan media pembelgaran yang
sesuai dengan materi pembelgaran dan karakteristik siswa. Dari
berbagai macam media pembelgjaran yang ada, peneliti memilih
untuk mengembangkan modul pembelajaran fisika karena menurut
peneliti modul dapat memberikan manfaat yang lebih kepada siswa
maupun kepada guru.

c. Format selection
Format selection yaitu tahap pemilihan bentuk penyajian yang
sesuai dengan media pembel gjaran yang digunakan.

d. Initial design
Initial design yaitu tahap mensimulasikan penyajian materi dengan
media yang digunakan serta langkah-langkah pembelgaran yang
telah  direncanakan. Maksudnya, komponen-komponen materi
yang termuat dalam modul dirancang sesuai dengan langkah-
langkah pembel g aran yang direncanakan.

3. Tahap develop (pengembangan)

Tahap develop yaitu suatu tahap mengembangkan bahan gjar
yang dirancang. Thiagargian membagi tahap ini pada dua bagian,
yaitu:

a. Expert appraisal yaitu tekhnik untuk melakukan uji validitas
produk. Dalam tahap ini dilakukan validas dan praktikalisasi oleh
ahli dan guru fiskka. Saran-saran yang diberikan ahli dan guru
fisska digunakan untuk memperbaiki serta menyempurnakan

produk.
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b. Developmental testing yaitu kegiatan mencobakan produk yang
telah dihasilkan. Pada saat uji coba di cari data dari pengguna
produk, berupa masukan-masukan atau kritik untuk perbaikan
produk kemudian diujikan kembali sampai memperoleh hasil
efektif dan valid untuk digunakan.

4. Tahap disseminate (penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Tanpa mengurangi arti dari
penelitian pengembangan maka pada penelitian ini  tahap
pengembangan menjadi 4-D define, design, develop dan disseminate.
Karena untuk tahap selanjutnya akan memerlukan waktu yang sangat
panjang, maka pada tahap pengembangan (develop) dibatasi sampai
pada tahap praktikalitas uji coba terbatas. Kegiatan validas dilakukan
daam bentuk tertulis dan diskusi sehingga sampai pada kondisi
dimana pakar berpendapat bahwa modul yang dikembangkan telah
valid. Rancangan pendlitian tersebut digambarkan dalam prosedur
penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.



Tahap pendefinisian:
a. Wawancaradengan guru IPA Terpadu
MTsN Talawi
b. Analisis kelemahan pembelgaran di
MTsN Talawi
c. Anadisis kebutuhan siswa
d. Review literature bahan gar

|

Tahap perancangan:
Merancang modul fisika berbasis REACT dan

berintegrasi Qur’an

Tahap  pengembangan:  Vaidas  modul
pembelgaran fiska berbasis REACT dan

. . —
berintegrasi Qur’an
Tidak
@ Revis
Ya
Uji cobaterbatas di MTsN Talawi
_

Tidak
@ Revis

Ya

Modul pembelgaran fisika berbasis REACT

dan berintegrasi Qur’an -—

Gambar 3.1. Diagram Prosedur Penelitian
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C. Prosedur Pendlitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri beberapa
tahap dengan uraian sebagal berikut:
1. Tahap pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian (define) ini bertujuan untuk melihat gambaran
kondis dilapangan. Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Melakukan wawancara dengan guru fisika
Wawancara dengan guru IPA kelas VII MTsN Taawi.
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang terdapat
dalam pembelgaran baik itu dari strategi, metode dan sumber
belgjar.
b. Menganalisis kelemahan yang terdapat dalam pembelgjaran fiska
Ha ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
kelemahan yang terdapat dalam pembelgjaran serta mengetahui
apakah pembelgaran fisika sudah mengembang kan semua aspek
seperti ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
c. Mereview literature tentang bahan gar yang digunaka di MTsN

Talawi

Sebelum merancang modul, buku teks yang digunakan
sudah ditelaah lebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk melihat is
buku, cara penygiian dan soal-soa latihan sudah sesuai dengan
silabus pembelgjaran. Oleh karena itu, dalam modul pembelgaran
fiskka yang dikembangkan harus memuat pendahuluan, cakupan
materi, latihan, contoh soal dan penutup sebagai unsur pembentuk
sebuah modul.

2. Tahap perancangan (design)
Hasil dari tahap pendefinisian digunakan untuk merancang modul
pembel g aran fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu
dan kalor kelas VII MTsN Talawi.
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KERANGKA
MODUL BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’ANI
Judul

K ata pengantar
Daftar isi
Petunjuk penggunaan modul
SK, Kd dan indikator dan tujuan pembelgaran
Pendahuluan
Isi/Materi Suhu dan Kalor
a. Menjelaskan tentang fenomena yang ada dalam kehidupan

N o o &~ wDd R

nyata siswa yang berhubungan dengan suhu——tahap
reliting.

b. Kegiatan eksperimen berkelompok—tahap exsperiencing
dan cooperating

c. Disgjikan lembar landasan teori mengenai materi suhu dan
kalor

d. Disgjikan berupa perintah yang meminta siswa menganaisis
serta mendiskusikan dan memberi kesimpulan apa yang telah
mereka kerjakan—tahap appliying dan cooperating
Pada bagian ini disgjikan beberapa soal yang berhubungan
dengan konsep suhu yang dikerjakan sSiswa secara
berkelompok.

e. Disgjikan perasalahan dalam bentuk soal dan siswa dituntut
untuk menunjukkan kemampuannya di depan
kelas—tahap Transferring.

f.  Uraian materi tentang suhu dan kalor. Pada bagian presentasi
materi disgikan penjelasan ayat Al-Qur’an dan pada kajian
ayat dikait dengan materi suhu dan kalor .

8. Evauas
9. Kunci jawaban
10. Daftar pustaka
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Setelah selesa dirancang, modul dikonsultaskan dengan
pembimbing apakah sudah layak untuk divalidasi atau belum, jika belum
diperbaiki sampai dinyatakan layak. Berikut uraian masing-masing tahap :
a. Tahap Vaidas

Ada dua macam validas yang digunakan pada modul, yaitu:

1) Validas isi yang digunakan pada modul pembelgaran yang
berbasis REACT berintegrasi Qur’an dirancang sesuai dengan
silabus pembel gjaran.

2) Validas konstruk yaitu kesesuaian komponen-komponen modul
dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan validasi diiringi dengan pakar dan validator mengenai
perbaikan yang harus dilakukan pada prototipe. Kegiatan validas
dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validas modul pembelgaran,
Sehingga diperoleh modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an
pada materi suhu dan kalor kelas VII MTsN Taawi, valid dan layak untuk
digunakan. Lembar validas diis oleh pakar Pendidikan Fisika dari IAIN
Batusangkar. Aspek-aspek yang divalidasi dapat dilihat pada Tabel3.1.



Tabel 3.1. Aspek Validas Modul Berbasis REACT Berintegrasi Qur’ani

pada Materi Suhu dan Kalor

Komponen Sub Komponen Butir I nstrumen
1. Cakupan materi a. Kelengkapan materi Lembar
b. Keluasaan materi validas
c. Kedalaman materi
2. Keakuratan a. Keakuratan konsep
b. Keakuratan
A. Kelayakan prosedur
isi/materi c. Keakuratan ilustrasi
d. Keakuratan fakta
3. Relevans a. Bagian
pendahuluan
b. Bagian inti
c. Bagian akhir
1. Kelengkapan a. Keruntutan
sgjian b. Kekoherenan
B. Kelayakan |2. Penygjian c. Kekonsistenan
Penyagjian informasi d. Keseimbangan
3. Penygjian
pembelgjaran
1. Sesual dengan a. Ketepatan tata
kaidah bahasa| bahasa
Indonesia b. Ketepatan gaan
2. Sesuai dengan |a. Sesuai dengan
perkembangan perkembangan
C. g:lhaa)gkan pesertadidik berpikir peserta
didik
b. Bahasa yang
digunakan  untuk
men;j elaskan konsep
a Desain sampul ja. Tataletak sampul
modul b. Huruf yang
digunakan jelas
c. llustras
b. Desainisi modul @ Kekonsistenan tata
letak
D. Egg?ﬁ?g]n b. Penampilan yang
menarik
c. Keserasan warna
tulisan dan gambar
d. Jenisdan ukuran
huruf yang mudah
dibaca
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b. Tahap praktikalitas

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas pada satu kelas yaitu
pada kelas VII MTsN Taawi. Uji coba dilakukan untuk melihat
keterpakaian modul fiska yang telah dirancang. Modul fisika berbasis
REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor siswa kelas VI
MTsN Taawi memiliki praktikalisasi yang tinggi apabila bersifat
praktis dan mudah digunakan.

Komponen yang diamati dalam praktikalitas sebuah modul dapat
diperhatikan pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2. Aspek Praktikalisass Modul Fiska Berbasis REACT

Berintegrasi Qur’an

Metode
Aspek pengumpulan | Instrument
data
Kemudahan dalam penggunaan Kuisener Angket
modul fisika berbasis REACT Respon

(relating, experiencing, applying,

cooverating and  transferring)

berintegrasi Qur’an pada materi suhu

dan kalor

a Tampilan modul menarik dan
relevan dengan tujuan

b. Petunjuk dalam modul jelas dan
mudah dipahami

c. Bahasa yang digunakan dalam
modul mudah dipahami

d. Modul memahami  membantu
materi yang dipelgari

e. Modul menambah motivasi untuk

belgjar.
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D. Instrumen Pengumpulan Data dan Teknik Pengembangan.
Daam ha ini, Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Lembar validasi
Lembar validas berisikan item-item yang mengungkap validasi
dan konstruk. Lembar validas yang digunakan adal ah:
a. Lembar validas angket untuk validas modul.
Berisikan aspek-aspek validasi modul seperti pada Tabel 3.1 yang
telah dirumuskan. Lembar validas modul dapat dilihat pada
Lampiran 6. Sebelum angket validasi modul diberikan kepada
validator, peneliti memvalidas angket tersebut kepada 2 orang
validator yaitu: Bapak Dr. Marjoni Imamora, M.Sc beliau adalah
salah seorang dosen Fisika di IAIN Batusangkar, Ibu Sri Maiyena,
M.Sc Beliau adalah salah seorang dosen Fiska di IAIN
Batusangkar. Secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3. Hasll Analisa Validasi Angket Validas Modul Fisika
Berbasis REACT Berintegrasi Qur’an

NO Aspek Validator | Jml | Skor % Ket
yang 1 2 Maks
divaidas
1 | Format Sangat
Angket 10| 11| 21 24 87.50 valid
2 | Bahasa Sangat
yang 6 8 14 16 87.50 | valid
digunakan
3 | Butir Sangat
pernyataan | 24 | 22 | 46 48 95,83 | vdid
angket
Jumlah 40 | 41 | 81 88 - -
RATA-RATA 92.05 | Sangat
valid

b. Lembar validas RPP
Lembar validas RPP dilakukan untuk mengatahui apakah
RPP yang dirancang valid atau tidak. Untuk mendukung
pelaksanaan pembelgaran, peneliti merancang RPP seperti pada
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lampiran 3. Sebelum RPP yang telah dirancang diterapkan di kelas,
terlebih dahulu RPP divalidasikan kepada validator, yaitu: Bapak
Dr. Marjoni Imamora M.Sc, Ibu Sri Maiyena M.Sc dan Ibu Elvira
Sagisna S.Pd. Data hasil validas dapat dilihat pada Lampiran 9.
Secara garis besar dapat disgjikan pada Tabel 3.4

Tabel 3.4. Data Hasll Validas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Validator Skor 0
No Aspek 1 2 3 Iml | Maks Yo Ket
1 | Kesesuaian Sangat
dengan 11 12 11 34 36 94,44 valid
kurikulum
2 | Kesesuaian Sangat
format RPP 12 10 9 31 36 86,11 valid
3 | Perumusan Sangat
indikator 22 20 19 61 72 84,72 valid
4 | Perumusan
tujuan 14 12 12 38 48 79,16 valid
pembelgjaran
5 | Pengorganisas | 45 | 45 | 94 | 44 | 48 | on66 | N9
-an materi valid
6 | Pemilihan Sangat
model/metode 11 11 9 31 36 86,11 valid
pembelgjaran
7 | Pemilihan Sangat
sumber belgjar 15 13 13 41 48 85,41 valid
8 | Langkah- Sangat
langkah 22 21 17 60 72 83,33 valid
pembelgaran
9 | Penilaian 22 | 21 | 19 | 62 72 | 86,11 sva;\?sm
10 | k ebahasaan 0] 9| 9| 20 | 3 |ssss| VAld
11 | Teknik 8 | 6 | 6 | 20 | 24 |sg333| o
penulisan valid
Jumlah 152 | 150 | 128 | 450 | 528 - -
RATA-RATA 85,52 | Sangat
valid

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dikatakan pada aspek
kesesuaian dengan kurikulum, kesesuaian format RPP, perumusan

indikator, perumusan tujuan, pengorganisasian materi, pemilihan
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metode, pemilihan sumber belgar, langkah-langkah pembelgaran,
penilaian dan teknik penulisan yang digunakan sudah sangat valid,
kecuali pada aspek bahasa yang digunakan dapat dikategorikan
valid. Jadi, dapat diartikan bahwa RPP yang dirancang secara
keseluruhan sudah sangat valid dengan persentase 85,52%.
Lembar Validasi Angket Respon Siswa

Untuk mengetahui respon siswa dalam kegiatan
praktikalisas terhadap modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur’an, peneliti membuat angket respon siswa. Sebelum angket
respon siswa dibagikan, peneliti memvalidasi angket tersebut
kepada 2 orang validator yaitu: Bapak Dr. Marjoni Imamora, M.Sc
beliau adalah salah seorang dosen Fisika di IAIN Batusangkar, [bu
Sri Malyena, M.Sc Beliau adalah salah seorang dosen Fisika di
IAIN Batusangkar. Secaragaris besar dapat dilihat pada Tabel 3.5
Tabd 3.5. Hasll Analisa Validas Angket Repon Siswa

Aspek Validator Skor
No yang Jml | maks | % Ket
divalidas 1 2
Format
1 | angket Sangat
4 4 8 8 100 Valid
Bahasa
2 |yang Sangat
digunakan 8 8 16 16 100 valid
Butir
3 | pernyataan Sangat
ket 21 | 24| 43 | 48 | 8959 |
Jumlah
33 36 67 72 - -
RATA-RATA 93,06 S\";‘gl?gt

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dikatakan angket respon
siswa untuk format angket, bahasa yang digunakan dan butir
pernyataan angket sudah sangat valid dengan persentase 93,06%
sangatdalam validas terdapat bebrapa saran yaitu kalimat yang
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digunakan harus bisa dimengerti sisva MTsN Talawi dan jangan
ada pertanyaan ganda.
d. Lembar vaidas pedoman wawancara Guru.

Lembar validas angket respon siswadibuat untuk mengetahui
apakah angket yang dirancang valid atau tidak. Untuk mengetahui
hasil dari kegiatan praktikalisas yang peneliti laksanakan pada
tanggal 12 Januari 2016 menggunakan Modul Fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang
akan diisi oleh guru mata pelgaran IPA di MTSN Taawi. Sebelum
lembar wawancara tersebut diberikan, maka peneliti menggunakan
pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh 2 orang orang dosen
fiskka yaitu: Bapak Dr.Marjoni Imamora, M.Sc beliau adalah salah
seorang dosen Fisika di IAIN Batusangkar, Ibu Sri Maiyena, M.Sc
Beliau adalah salah seorang dosen Fisika di IAIN Batusangkar. Data
hasil andlisis validasi lembar angket wawancara dapat dilihat pada
Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Hasll Analisa Validas Pedoman Wawancara

NO | Aspek yang | Validator Skor
divalidas | 1 | 2 | ™ | maks| ¥ | K&
1 | Format Sangat
angket 4 4 8 8 100 valid
2 | Bahasa yang Sangat
digunakan 8 8 161 16 11001 {4
3 | Butir Sangat
pernyataan 8 8 16 16 100 | Vvdid
angket
Jumlah 20 | 20 | 40 40 - -
RATA-RATA 100 Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dikatakan bahwa pedoman
wawancara pada aspek format angket, bahasa yang digunakan, dan
kesesuaian butir pernyataan angket yang peneliti gunakan sudah
bagus dan sangat valid dengan persentase 100%, dan dapat digunakan

untuk wawancara dengan guru pada saat praktikalisasi.
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2. Angket Respon Siswa

Angket disusun untuk meminta tanggapan siswa tentang
praktikalitas modul. Angket disusun meminta tanggapan siswa tentang
penggunaan modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada
materi suhu dan kalor kelas VII MTsN Taawi. Pengisian angket
menggunakan skala Likert dengan range 1 sampal 4, angket diberikan
setelah semua materi dipelgari. Bentuk skala Likert, dapat dilihat pada
Tabel 3.7

Tabel 3.7. Bentuk Skala Likert

Kategori Bobot
Sanga setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

(Sumber. Sukardi, 2003)
3. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara bertujuan untuk mengetahui praktikalitas
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan
kalor kelas VII MTsN Taawi. Wawancara dilakukan dengan guru
bidang studi fisika setelah selesai proses pelaksanaan pembelgaran
dengan menggunakan modul fiska berbass REACT berintegras
Qur’an pada suhu dan kalor siswa kelas VII MTsN Talawi. Pedoman
wawancara beris pertanyaan-pertanyaan tentang petunjuk, isi dan
kepraktisan penggunan modul fiska berbasis REACT berintegrasi
Qur’an pada materi suhu dan kalor siswa kelas VIl MTsN Talawi.
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E. Teknik Analisisdan Pengolahan Data.
Teknik andlisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil
penelitian adalah:
1. Lembar validasi
Dari hasil validasi yang terkumpul kemudian di tabulasi. Hasll
tabulasi tiap tagihan dicari persentasenya dengan rumus:

Y. skor per item
= 100

~ sker maksimal *
Kategori validasi modul dapat dilihat pada Tabel 3.8.
Tabel 3.8. Kategori Validasi M odul

(%) validas Kategori
0-20 Tidak vaid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup vaid
61-80 valid
81-100 Sangat valid

(Sumber. Riduwan, 2007)

2. Lembar Praktikalitas.

Pada analisis praktikalitas ini instrumen yang digunakan adalah
angket. Angket tersebut diberikan kepada peserta didik setelah
mengikuti pembelgjaran dengan mengunakan modul fisika berbasis
REACT berintegrasi Al-Qur’an. Dari hasil tanggapan siswa yang
terkumpul kemudian di tabulasi. Hasil tabulasi tigp tagihan dicari
persentasenya dengan rumus:

_ Lskor per item

= x100Y%
skor maksimal * -



Kategori praktikalisasi modul dapat dilihat pada Tabel 3.9

Tabel 3.9. Kategori Praktis M odul

(%) praktikalitas Kategori
0-20 Tidak praktis
21-40 Kurang praktis
41-60 Cukup praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat praktis

(Sumber: Riduwan, 2007)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Tahap Pendefinisian (Define)

Modul fiska berbasis REACT berintegrasi Qur’an dirancang
berdasarkan hasil dari tahap pendefinisian (define). Tahap pendefinisian
(define) dilakukan untuk mendapatkan gambaran di lapangan. Kegiatan ini
dimulai dengan wawancara dengan guru IPA (Fisika), menganalisis
karakteristik siswa, menganaisis pembelgaran Fisika daam silabus IPA,
menganalisis bahan gar yang dipaka guru IPA (Fisika) sebaga sumber
belgjar siswa, menganalisis kebutuhan siswa kelas VII MTsN Talawi dan
mereview literatur tentang bahan gjar yang ada disekolah.

1. Hasil Wawancara dengan Guru I PA (Fisika)

Wawancara dengan salah seorang guru IPA (Fisika) MTsN Talawi
yaitu Ibu Elvira Sagisna, S.Pd pada hari Rabu, 12 November 2016 lalu.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa para siswa
mempelgjari mata pelgjaran IPA melaui buku paket yang terdiri dari
beberapa penerbit. Penggunaan buku tekspun kurang efektif  di
karenakan buku ini tidak semua siswa dapat memiliki disebabkan
keterbatasan ketersediaan di perpustakaan sekolah. Karena keterbatasan
siswa yang memiliki buku teks maka dari itu siswa menggunakan LKS
yang dibeli ke agen penerbit yang datang ke sekolah-sekolah, LKS ini
juga tidak semua siswa dapat memiliki karena sebagian siswa tidak
mampu membeli LKS tersebut dikarenakan hampir setigp mata pelgaran
membeli LKS Pada agen yang datang kesekolah. Buku dan LKS yang
disalurkan penerbit ini atau yang dijual pasaran bahasanya sulit dipahami
dan kurang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga membuat siswa
jenuh dalam belagjar IPA (fisika).

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa perlu

dikembangkannya modul fisika yang sesuai dengan kebutuhan,
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karakteristik serta beragam kecerdasan siswa. Melalui informasi tersebut
peneliti merancang modul fisika yang berbasiskan REACT berintegrasi
Qur’an melalui penygjian materi, kegiatan siswa sertaevaluasi.
2. Hasil Analisis Silabus Pembelajaran
Berdasarkan silabus mata pelgaran IPA (Fisika) kelas VII, materi
yang dibebankan untuk siswa kelas VI dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Analisis Silabus Pembelajaran Fisika

Kompetens Inti (K1) Kompetens Dasar (KD)

1. Menghargai dan [1.1. Mengagumi keteraturan dan
menghayati garan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
agama yang dianutnya aspek fisik dan kimiawi, kehidupan

dadam ekosistem, dan peranan
manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan
gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan 2.1. Menunjukkan  perilaku  ilmiah
menghayati  perilaku (memiliki rasa ingin tahu; objektif;
jyjur, disiplin, jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;
tanggungjawab, peduli bertanggung jawab; terbuka; kritis;
(toleransi, gotong kreatif;, inovatif dan  peduli
royong), santun, lingkungan) dalam aktivitas sehari-
percaya diri, daam hari.
berinteraksi secara [2.2. Menghargai kerja individu dan
efektif dengan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
lingkungan sosia dan sebagal wujud implementasi
alam dalam jangkauan mel aksanakan percobaan dan
pergaulan dan mel aporkan hasil percobaan.
keberadaannya 2.3. Menunjukkan perilaku bijaksana dan

bertanggungjawab dalam aktivitas
sehari-hari.

2.4. Menunjukkan penghargaan kepada
orang lain dalam aktivitas sehari-

hari.

3. Memahami dan B.4 Memahami konsep suhu, pemuaian,
menerapkan kalor,  perpindahan  kalor,dan
pengetahuan  (faktud, penerapannya dalam  mekanisme
E?gsseegltjlrjj) dan menjaga kestabilan suhu tubuh pada
berdasarkan rasa ingin mar_lusa dan hewan serta dalam
tahunya tentang ilmu kehidupan sehari-hari.

pengetahuan,
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teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, 4.1 Menygjikan hasi| pengukuran
dan menygi dalam terhadap besaran-besaran pada diri,

ranah konkret makhluk hidup, dan lingkungan fisik
(menggu.nakan, : dengan menggunakan satuan tak baku
mengurai, merangkai, q bak

memodifikasi, ~ dan|  dansauanbaku.

membuat) dan ranah 2 Melakukan percobaan untuk
abstrak (menulis, menyelidiki suhu dan perubahannya

membz?ca, serta  pengaruh  kalor  terhadap
menghitung, perubahan suhu dan perubahan wujud
menggambar, dan benda.

mengarang) sesual

. .. 4.3 Meakukan penyelidikan terhadap
dengan yang dipel gjari .
di sekolah dan sumber karakteristik perambatan kalor secara
lain yang sama dalam konduksi, konveksi, dan radiasi.
sudut pandang/teori.

Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut tentang siswa diperoleh
informasi bahwa siswa sangat kesulitan memahami pembelgjaran 1PA
(Fiska) terutama pada materi suhu dan kalor. Pada materi kalor ini
banyak mengaplikasikan rumus yang menyebabkan siswa semakin sulit
dalam memecahkan masalah. Siswa kurang terlibat dalam menemukan
suatu konsep, mereka terkesan pasif dalam proses pembelgjaran karena
cendrung menerima rumus yang telah ditetapkan tanpa tahu asal rumus
tersebut. Selain itu penggunaan buku teks atau bahan gar yang minim
semakin menyulitkan siswa dalam memahami pelgaran.

Berdasarkan analisis silabus dan untuk mengatasi permasalahan
tersebut, peneliti mengembangkan pengetahuan terhadap materi gar
dengan KD 3.4 untuk KI.3 “Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor,
perpindahan kalor, dan penerapannya daam mekanisme menjaga
kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan serta dalam kehidupan
sehari-hari, dengan subtopik “Suhu dan Perubahannya serta Kalor dan

Perpindahanya”.



56

3. Hasll AnalissSiswaKeasVIlI MTsN Talawi

Sebelum merancang modul, penditi harus menganalisis
kebutuhan maupun karakteristik siswa agar modul yang dihasilkan
sesuai dengan kebutuhan siswa, menarik, mudah dipahami dan sesuai
dengan karakteristik siswa. Hal ini peneliti lakukan melalui wawancara
guru IPA (Fiska) MTsSN Taawi secara tidak forma pada 12
November 2016. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut,
peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa di MTsN Talawi pada
umumnya suka terhadap pelgjaran yang bergambar, suka tampilan
media yang menarik, suka menyelesaikan soal-soal hitungan tetapi
kurang mengetahui tentang aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari.
MTsSN Talawi merupakan Madrasah yang mempunyai visi utama
dengan lebih menekankan insan yang bertakwa kepada Allah SWT.
Oleh karena itu, penditi mengembangkan modul fiska yang
berbasiskan REACT berintegrasi Qur’an, karena modul fisika yang
berbasiskan REACT berintegrasi ini berisikan materi, kegiatan siswa
serta evaluas pembelgaran dengan mengintegrasikan ayat Al-Qur’an
sehingga siswa melalui pembelgaran fisika dapat menyadari kebesaran
Allah SWT.

4. Hasl AnalisisBahan Ajar
Berdasarkan hasil analisis, guru belum ada mengembangkan
bahan gjar sepeti modul sehingga dalam proses belgar mengajar guru
menggunakan buku bahan gjar seperti paket yang terdiri dari beberapa
penerbit dan LKS yang dibeli pada agen yang datang kesekolah, pada
umumnya buku dan LKS yang digunakan di sekolah memiliki
kelemahan diantaranya:
Buku paket dan LK S bahasanya sulit di pahami
b. Buku paket dan LK S tidak menarik perhatian siswa untuk belgar.
c. LKS yang beredar dipasaran kurang sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik siswa.
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B. Hasil Tahap Perancangan

Modul Fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an dirancang dan
dikembangkan adalah untuk materi suhu dan kalor. Kompetensi inti dan
kompetensi dasar dapat disgjikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Kompetens Inti dan Kompetens Dasar Materi Suhu dan
Kalor

Kompetens Inti (K1) Kompetens Dasar (KD)

1. Menghargal dan [1.1.
menghayati gjaran agama

yang dianutnya

Mengagumi keteraturan dan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
aspek fisk dan kimiawi, kehidupan
daam ekosistem, dan peranan
manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan
garan agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan 2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah
menghayati perilaku (memiliki rasa ingin tahu; objektif;
jujur, disiplin, jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;
tanggungjawab,  peduli bertanggung jawab; terbuka; kritis;
(toleransi, gotong kreatif; inovatif dan peduli

royong), santun, percaya

lingkungan) dalam aktivitas sehari-

menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa  ingin  tahunya
tentang iImu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait
fenomena dan keadian
tampak mata

diri, dalam berinteraksi hari.

secara efektif dengan 2.2. Menghargai kerja individu dan
lingkungan sosia dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
aam daam jangkauan sebagal wujud implementasi
pergaulan dan melaksanakan percobaan dan
keberadaannya melaporkan hasil percobaan.

2.3. Menunjukkan perilaku bijaksana dan
bertanggung jawab dalam aktivitas
sehari-hari.

2.4. Menunjukkan penghargaan kepada
orang lain dalam aktivitas sehari-hari.

. Memahami dan 3.4 Memahami konsep suhu, pemuaian,

kalor, perpindahan kalor,dan
penerapannya dalam  mekanisme
menjaga kestabilan suhu tubuh pada
manusia dan hewan serta dalam
kehidupan sehari-hari.
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4.1 Menyagjikan hasil pengukuran terhadap

4. Mencoba, mengolah, dan o
besaran-besaran pada diri, makhluk

menygji daam ranah

konkret (menggunakan, hidup, dan lingkungan fisik dengan
mengurai, merangkali, menggunakan satuan tak baku dan
memodifikas, dan satuan baku.

membuat) dan  ranah 4o Melakukan percobaan untuk

abstrak (menulis, menyelidiki suhu dan perubahannya
membaca, menghitung,

menggambar, dan serta pengaruh  kaor terha(_jap
mengarang) sesuai perubahan suhu dan perubahan wujud
dengan yang dipelgjari di benda.

sekolah dan sumber lain 4.3 Melakukan penydidikan terhadap
yang sama dalam sudut karakteristik perambatan kalor secara
pandang/teori konduksi, konveksi, dan radiasi.

Modul Fisika yang dirancang dan dikembangkan mengacu kepada
pembelgiaran REACT yang sesuai dengan kurikulum 2013. Pada Modul
diberikan proses pembelgaran yang runut dan terstuktur dengan menguak
fakta-fakta sekitar atau fenomena keseharian siswa, pada bagian relating
dengan perintah “ ayo mengamati”. Mengikuti kegiatan eksperimen
sederhana secara prosedural secara berkelompok pada bagian Exsperiensing
and Cooperating dengan perintah “ayo temukan”, sehingga siswa bisa
menemukan suatu konsep yang berkaitan dengan materi yang dipelgjari dan
membentuk prinsip, berlandaskan pada teori dan hukum-hukum fisis temuan
para ahli fiska yang disajikan pada modul dalam bentuk“landasan teori” .
Selanjutnya menerapkan konsep yang telah ditemukan ke dalam bentuk soal
atau latihan pada bagian Aplying dengan perintah “ayo terapkan”. Selanjutnya
siswa dapat mentransfer konsep yang telah ditemukan ke dalam bentuk soal
fenomena dengan bentuk pengalaman belgar pada bagian cooperating and
transferring dengan perintah “ayo berbagi”.

Pada bagian awal presentasi materi juga disgjikan ayat Al-Qur’an
dengan pemaparan ayat, terjemahan dan kajian ayat misanya suhu dan
maanfaatnya bagi kehidupan manusia terdapat dalam Q.S Al- Quraisy : 2,
tentang perubahan wujud zat (proses melebur) terdapat dalam Q.S Al-K ahfi :
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96 dan Q.S AR-Rad : 17 serta mengenai kalor dan perpindahannya terdapat

Q.SAI-Qasas: 29 dan Q.SAIl- Wagi’ah : 73.

Mudul Fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu
dan kalor yang telah dirancang, memiliki karakteristik yang dapat diuraikan
sebagal berikut:

1. Pada halaman awa modul disgjikan cover modul dengan warna hijau
kuning. Tulisan suhu dan kalor menggunakan Word Ard sedangkan
untuk tulisan lainnya menggunakan huruf Times New Roman. Cover juga
dilengkapi dengan picture dan Baground yang berkenaan dengan materi
suhu dan kalor dan latar belakang penulis. Contoh cover dapat dilihat
pada Gambar 4.1

-
.

=
-
=
-
-
-
-
-
-
-
-

Gambar 4.1. Desain Cover Modul

2. Daftar is yang diberikan bertujuan untuk memudahkan siswa mencari
halaman dari materi suhu dan kalor yang akan dipelgari. Daftar is
menggunakan jenis huruf Andalus yang berukuran 20 untuk judul
berukuran 14 untuk isi, contoh desain dapat dilihat Gambar 4.2.
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Dattar Isi
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Gambar 4.2. Daftar Isi

3. Petunjuk penggunaan modul bagi guru dan siswa. Untuk mempelgjari
modul di desain agar mempermudah guru dan siswa dalam menggunakan
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan
kalor, dapat dilihat dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Desain Petunjuk Penggunaan Modul

4. Standar is mata pelgjaran yang dirancang memuat Kompetensi Inti (K1),
Kompetensi Dasar (KD), indikator dan tujuan pembelgaran. Dapat
dilihat pada Gambar 4.4 dan 4.5.
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Gambar 4.4. Kompetens Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)
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Gambar 4.5. Indikator Pembel gjaran
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Gambar 4.6. Desain Tujuan Pembelgjaran

5. Pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum materi yang akan
dibahas dalam modul berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi
suhu dan kalor serta keharusan dan mamfaat mempelgjari suhu dan kalor
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dengan dipaparkan. Q.S Al- imran : 190- 191. Pendahuluan dapat dilihat
pada modul Gambar 4.7.

: T Dalam modu mpﬂmmﬁdlkakaumcmprlmmﬁtmn=mttn ‘enbi dan balor _-r1:1..a
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iwfmng EYRRTIzting  SUpIVIRE,. SRS and FameierRgs osn diintegrasican aTmE

;!rpa:hlc.'m danran ayat Al Qur'an yang bercait denpaamater. Hal i bmumagarmdjdﬁq
dapat m=mabami maten sahu dankalor densan mudah dan dapet m=aemukan koasep sendin zcrt&

d:apar mangsiTksn bancea fisika kiveus maren suhudan kalor dengan ayat alaqirsn

Gambar 4.7. Pendahuluan
6. Penygjian materi. Pada bagian uraian materi atau kegiatan belgar

dikembangkan dengan menggunakan langkah-langkah REACT sebagai

berikut:

a. Tahap Relating
pada bagian ini beris tentang fenomena-fenimena yang di aami
secara nyata ol eh siswa dalam kehidupan sehari-hari, dengan perintah
*ayo kita amati”. Contoh, dapat dilihat pada Gambar 4.8
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Gambar 4.8. Tahap Relating
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b. Tahap Exsperiensing dan Cooperating. Pada tahap ini terdapat
kegiatan eksperimen untuk menemukan konsep secara berkelompok
dengan perintah “ayo menemukan”. Contoh desain dapat dilihat pada

[l - F L i

il. 4 zmjana |, masing nacns diisi cangar 1 lter ar vany svhunyva barbeda caty saron Bimncas
2o 1 lineraic panas, I liver air harpat dan 3 liner ‘air biasa

I!_,a.nglﬂm erja:

4 Tabskbaslih  beipa begana laeabol b dbepan kelag ceparls senben ool me

'

1

1

m Bloaci sl herje. Looli Bad
- Harizan mer saims, pam e pucake |
; b sramg brelaloa pasan

'
' Smriber 2 &) ar pmanr, SEAT canewt da 3 A Tirann | Beb . Memarsikbus 2010}
1

Gambar 4.9. Kegiatan Eksperimen
c. Lembar landasan teori. Pada bagian ini dimuat konsep-konsep materi
suhu dan kalor beserta contoh soal dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan

Apa itu subu?
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s:aiemsaﬂgr.:n terma.. Suzty banda vens dalam beadasn panss dkassiosr memdik suhu vars
“irzot, dan sshallags, suate beada yens dalam keadaan dinsia diksralos mcmiids b waeg

renidzh.

Gambar 4.10. Contoh Desain Landasan Teori.
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Gambar 4.11. Contoh Soal

. Tahap Applying. Pada tahap ini disgjikan soal-soal yang mana yang
relevan dengan materi, agar peserta didik dapat mengaplikasikan
konsep-konsep yang telah ditemukan, contoh desain dapat dilihat pada
Gambar 4.12.
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Gambar 4.12. Soal- Soal Latihan
. Tahap Transferring. Pada tahap ini disgjikan soal yang berhubungan

dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan peserta didik
dapat mentransfer di ke pada pesertadidik lain di depan kelas. Contoh
desain dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Tahap Transferring.

7. Adapun aspek integrasi materi dengan Qur’an ada pada penyajian Ayat-

ayat kauniyah. Penygjian tersebut terdiri dari bunyi ayat, terjemahan, dan
kagjian ayat berdasarkan materi yang dipelgjari. Dapat dilihat pada
Gambar 4.14.
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Gambar 4.14. Penjelasan Ayat Al-Qur’an

8. Lembar evaluas berisi soal pilihan ganda dan soal essay yang digunakan

untuk mengevaluasi pembelgjaran siswa. Secara umum lembar evaluas,
dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15. Lembar Evaluasi.

9. Pada halaman akhir modul diberikan kunci jawaban dari soal-soal evaluasi
yaitu sod pilihan ganda dan soa esay yang bernomor ganjil yang ada
pada modul, sehingga setelah selesai mempelgjari satu kegiatan belgjar
setigp siswa dapat mengevaluasi sendiri sgjauh mana pemahamannya
terhadap materi yang telah di pelqarl Dapat dilihat pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16. Lembar Kunci Jawaban.

10. Seperti halnya sumber belgjar lainnya, modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an juga memiliki dafrar pustaka. Daftar pustaka ini
berisi buku-buku dan sumber lainnya yang menjadi pedoman dalam
penulisan modul ini. Daftar pustaka pada modul dirancang secara
sederhana dengan jenis huruf Andalus yang berukuranl4 untuk tulisan
daftar pustakanya dan berukuran 12 untuk buku dan sumber lainnya..
Desain daftar pustaka, dapat dilihat pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17. Daftar Pustaka

C. Hasll Tahap Pengembangan (Develop)
1. Tahap validasi
Modul yang telah dirancang dan didiskusikan dengan

pembimbing, selanjutnya divalidasi oleh pakar Fisika dari 4 orang pakar

yaitu 2 orang dosen Fisika 1 orang dosen agama dan 1 orang guru mata

pelgaran IPA MTsN Taawi. Nama-nama validator adalah sebagai

berikut:

a. Bapak Dr. Marjoni Imamora, M.Sc beliau adalah salah seorang dosen
Fiskadi IAIN Batusangkar.

b. Ibu Sri Maiyena, M.Sc Beliau adalah salah seorang dosen Fisika di
IAIN Batusangkar

c. Bapak Hospi Burda SHI,MA Beliau adalah salah seorang dosen agama
di IAIN Batusangkar .

d. Ibu Elvira Sagisna S.Pd beliau adalah salah seorang guru IPA di MTsN
Talawi.

Setelah Modul divalidasi, peneliti berdiskusi langsung dengan
validator tentang kevalidan Modul yang dirancang serta meminta saran-
saran untuk perbaikan Modul. Setelah peneliti merevisi ulang Modul dan
divalidasi lagi kepada validator. Adapun revisi yang disarankan oleh
validator adal ah:
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a. Pada cover modul Validator 1 menyarankan pada lambang IAIN
Batusangkar latar gambar disamakan dengan latar gambar modul
sehingga kelihatan lebih rapi dan perbaikan tulisan yang kurang tepat,
dapat dilihat pada Gambar 4.18

Sebelum revisi Sesudah revisi
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Gambar 4.18. Bagian Desain sebelum dan sesudah revisi

b. Pada bagian penygian ayat Al-qur’an mengenai suhu dan
perubahannya validator 1, 2 dan 3 menyarankan untuk mengubah ayat
Al-Qur’an dan menyarankan setiap ayat Al-Qur’an langsung ada kajian
ayat dan mengaitkan dengan materi serta penyajian ayat Al-Qur’an
pada akhir materi diganti dengan penyagjian ayat Al-qur’an pada bagian
awal presentasi materi dapat dilihat pada Gambar 4.19 dan 4.20.

Sebelum revisi
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Gambar 4.19. Bagian Penygjian Ayat Al-Qur’an Sebelum Revis
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Sesudah revis
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Gambar 4.20. Bagian Penygjian Ayat Al-Qur’an Sesudah Revisi
. Penygjian gambar pada halaman 7 dan halaman 8 dibuat keterangan
gambar dengan jelas. Pada bagian ini disarankan oleh validator 1,
yang dapat dilihat pada Gambar 4.21 dan 4.22

Sebelum revisi Sesudah revisi
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Gambar 4.21. Bagian Penyagjian Gambar Alat Peraga Sebelum Dan
Sesudah Revisi

Sebelum validasi sesudah validasi
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Gambar 4.22. Bagian Penygjian Gambar Termometer Zat Cair Yang
Sebelum Dan Sesudah Revisi
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. Pada bagian evaluas validator 2 menyarankan untuk mengaitkan
ayat Al-Qur’an yang telah disajikan ke dalam bentuk soal serta
gambar yang ada pada soal diganti dengan gambar yang lebih cocok
dengan penyataan soal, dapat dilihat pada Gambar 4.23, Gambar
4.24 dan Gambar 4.25.

Sebelum revis Susudah revisi
. Dalam Q,5 AL- Quraisy evet 2 dicariteken
Besaran yang menyatakan derajat panas bahwz 01115 Qumisy  melakiken

o ] perdegzngar pada prusim panas fan mousin
dan dmgmﬂ?ammmt disehut ... dingie. Berdaserken mu fisika, Besaren
vang menvatakan  derajst panes den
dinminoa Ak zat disennt .

b Subu 1. Enerzi a Kalor ¢ Pemuaian
) b. Sum d. Enzra

g, Kalor t. Pemuaian

Gambar 4.23. Bagian Soa Evaluas No 1 Sebelum Dan Sesudah
Revis

Sebelum revisi Sesudah revisi
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Gambar 4.24. Bagian Soal Evaluasi no 19 sebelum dan sesudah
revisi

Sebelum revisi sesudah revisi

7. Ayab bencik membuat secanglir bepn Urnik “Awah hendal membeat szcanslar oprl Unhdk
ite ayah memanasksa air sebamyak 250 gram iy ayah memanaskan air sebamyak 230 gram

ymg  bermbu AT dimpea  mendidih yang  bersubu  20°C  hingea mﬂ.r.:im]:u

Gambar 4.25. Bagian Soal Evaluas No 17 Sebelum dan Sesudah
Revisi
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Modul Fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an berisi materi
suhu dan kalor untuk siswa Kelas VII Semester 1 MTsN Talawi. Data
hasil analisavalidasi Modul Fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an
dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 15. Secara garis besar
validas Modul Fiska berbasis REACT berintegrasi Qur’an dapat
disajikan pada Tabel 4.3

Tabel 4.3. Hasl Analisa Validas Modul Fiska Berbass REACT

Berintegrasi Qur’an

No | Aspek — V;‘"datgr 1 Iml ,\S/Ika?(rs % | Ket

1 | Kelayakan | o5 | 57 | g5 | 63 | 254 | 304 | 8355 | SN9d

is valid

2 | Kelayakan | 25 | 64 | 70 | gg | 271 | 320 | saes | SN9A

penyajian valid

3 | Kelayakan Sangat
bahasa 14121412 | 52 | 64 |8125

valid

4 | Kelayakan Sangat
kegrafikan | 28 | 32 | 20 | 23 | 112 | 128 | 87,50

valid

Jumlah 18 | 17 | 16 | 16 i
L o6 L 68| 86 | -

RATA -RATA 84.24 | Sangat

valid

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil validass Modul Fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an untuk setiap aspek berkisar antara
81,25 % hingga 87,50 %. Secara keseluruhan Modul Fisika dengan
berbasis REACT berintegrasi Qur’an tergolong sangat valid dengan
persentase 84,24 %.

Dengan kata lain, tujuan pembelgjaran yang terdapat pada
Modul sudah sesuai dengan silabus pembelgaran dan sudah sesuai
dengan apa yang diinginkan. Modul juga rasional dan dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan siswa. Iss Modul sudah mengacu

kepada indikator pembelgaran dan sesua dengan format baku
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penelitian Modul. Modul sudah memiliki komponen REACT dan
berintegrasi Qur’an sebagai karakteristik dari Modul serta kesesuaian
dan bahasa yang digunakan sudah komunikatif dan sesuai dengan
kemampuan siswa yang heterogen. Bentuk fisik dari Modul sudah valid
dan sesuai dengan apa yang diinginkan.

2. Hasll Praktikalitas Modul Fiska berbasis REACT berintegras

Qur’an

Untuk melihat praktikalitas Modul Fisika Berbasis REACT
Berintegrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor ini, dilakukan uji coba
terbatas pada 23 orang siswa di kelas VI1.2 MTsN Talawi angkatan 2016.
Nama dan daftar hadir siswa dapat dilihat pada lampiran 11. Uji coba
Modul Fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan
kalor dilakukan pada tanggal 12 Januari 2017. Penelitian diawali dengan
perkenalan, maksud dan tujuan kedatangan ke MTsN Talawi khususnya
kelas VII.2.

Tahap selanjutnya peneliti membagikan modul, peneliti meminta
siswa untuk membentuk empat kelompok yang terdiri dari 4 dan 5 orang
siswa. Masing-masing kelompok dibagikan sebuah modul dan meminta
mereka untuk membaca modul bagian sub-bab suhu dan pemuaian sgja,
karena keterbatasan waktu yang disediakan. Setelah semua siswa selesai
membaca modul, peneliti meminta beberapa orang siswa untuk
menjawab dan menuliskan jawaban beberapa soal |atihan yang ada pada
sub bab suhu dan pemuaian pada modul fiska berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor. Setelah itu, peneliti
meminta siswa untuk mengisi angket respon siswa. Sebelum pengisian
angket tersebut, peneliti menjelaskan tentang cara pengisian angket.
Setelah pengisian angket selesai, peneliti mengumpulkan lembar angket
respon siswa tersebut. Adapun hasil angket yang diperoleh dari 23 orang
siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4
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Tabd 4.4. Hasl Analisa Praktikalisas Modul Fisika Berbass
REACT Berintegrasi Qur’an

No I ndikator Skor | Skor % Ket

Siswa | Maks
1 | Modul fiska  berbasis

REACT .berlntegraﬂ Qur’an 88 9 9565 Sangz_';\t
memiliki  tampilan  yang praktis
menarik

2 | Petunjuk vyang diberikan
modul fiska  berbasis Sangat
REACT berintegrasi Qur’an 83 92 .21 praktis
jelas.

3 | Petunjuk yang diberikan
modul  fiska  berbasis San

gat

REACT berintegrasi Qur’an 87 92 94,56 praktis
mudah dipahami

4 | Modul fiska berbasis
REACT berintegrasi Qur’an Sangat
menggunakan bahasa 80 92 | 8% praktis
indonesia yang sederhana.

5 | Modul fiska berbasis
REACT berintegrasi Qur’an Sangat

dapat meningkatkan 8 %2 92,39 praktis

motivasi sayadalam belgar
6 | Modul fiska  berbasis

REACT berintegrasi Qur ar7 85 90 9239 Sangfat
membantu saya memahami praktis
materi suhu dan kalor

7 | Penggunaan modul fisika
berbasis REACT berintegras
Quran membuat| 88 | 92 | 9565 | 90X
pembelgaran IPA lebih praktis
bermakna

8 | Modul fiska berbasis
REACT berintegrasi Qur’an
dapat membantu saya dalam Sangat

: _ 82 92 89,13 _
mencapai tujuan praktis

pembelgjaran
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No

Indikator

Skor
Siswa

Skor
Maks

%

Ket

Saya termotivas  untuk
memahami ayat-ayat Al-
Qur'an yang  berkaitan
dengan materi suhu dan
kalor

88

92

95,64

Sangat
praktis

10

Modul  fiska  berbass
REACT berintegrasi Qur’an
dapat saya gunakan untuk
mempelgari IPA  secara
mandiri

82

92

89,13

Sangat
praktis

11

Modul  fiska berbasis
REACT berintegrasi Qur’an
dapat saya gunakan untuk
mempelgari  IPA  secara
berkelompok

92

91,30

Sangat
praktis

12

Selain  memahami  materi
suhu dan kalor, Modul fisika
berbasis REACT berintegras
Qur’an ini juga menambah
wawasan saya tentang
keterkaitan ayat Qur’an
dengan materi suhu dan
kalor

85

92

92,39

Sangat
praktis

13

Modul  fiska  berbasis
REACT berintegrasi Qur’an
dapat meningkatkan proses
pembelgaran lebih efektif
dan interaktif

85

92

92,39

Sangat
praktis

14

Saya dapat memahami dan
meneladani kebesaran Allah
SWT khususnya pada
materi suhu dan kalor
dengan bantuan  modul
fiska berbasis REACT
berintegrasi Qur’an

92

91,13

Sangat
praktis

15

Saya berminat mengikuti
proses pembelgjaran

81

92

88,04

Sangat
praktis
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menggunakan modul fisika
berbasis REACT berintegras
Qur’an ini

16 | Saya dapat menyelesaikan
soal-soal  latihan  yang

terdapat dalam modul fiska| 84 | 92 | 91,30 Sf‘f‘algi
berbasis REACT berintegrasi P
Qur’an
RATA-RATA 01,76 | SN0t
praktis

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa rata-rata persentase yang
diperoleh adalah 91,76% = 92%. Berdasarkan kategori yang ada pada tabel
4.4, maka modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi
suhu dan kalor berada pada kategori sangat praktis. Artinya modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor dapat
digunakan dalam proses suhu dan kalor kelas V1I.

3. Hasil Wawancara dengan Guru Fisika
Setelah pedoman wawancara divalidasi, maka peneliti melakukan
wawancara dengan Ibu Elvira Sagisna, S. Pd. Wawancara tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.26

Portanyaan:
1. Apakabh pembelojoran dengan mengunakan modual fizika borbasgia RELCT
berimtepmes Curam sesurd dengnm komikoalom 20137
AenwerFr

2. Apakah pombelajaran dengan monguwisakan modal lisiks berbasis REEACT
berimlegrast o’ an memperadah goms dalom kegiman beloior menpgajar i
kolas schinges wrbentak ineraks yoang elekiil anom siswa dengean siswa,
sigwa dongan o, dan siswa dengan sumber belnjar?

Sorwearfa:

[ STL N T ST o 1 dﬂ[‘h'&[‘ m‘t‘-‘"'—f’e’m”ﬂ"“t"‘ i it i

dalam leguamen  belegar  mangajae lefes
e Bdan sudal amampo membonhl inderaba
Yeng  sgelehy anbers gume - dengan  sicwe

1L ke "-;"73 - LT ‘ﬁl-l-' o daed Eh‘qu E-w_jl-!:?-f-l.:r;_-r- -l';:rl ?%:j‘:;;—-
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Portanyaamn:
1. Apakab pembelajaran dengon mengunakan modual fisika berbaszsisa REACT
herimtegmiza Crurtam P Bt dlengomm kymiknhom 2401357
Sonarerfe:

Penabela e dangrun m_p.ﬂﬂf}uhﬂ[n’ar—\ mesd ol Frpnlem

i.lg':[;(‘.lrl'l:__ EEACT -:"elrl'h-"t‘ﬂrﬂlfr Gurcm (i sudsdipetue

c}ﬂﬂ Teryer fa el wsosy 2o Ladsy .:-ul._P-q.[,u_—,” i d L

e Apﬁkﬂh pcl.ubc-lafaran d.uig:&ul lncngl.uuakmx mrdul lisika berbasis RCACT
i':u_rlnLL,gm_-n Vrur™an mmernpreradab . g dalnm kepimmn belnjnr w:mr ai
kelas schinggs wrbentok interaks vamg elekidl pntom siswn dengean siswa,
gigwa dongan guru, dan siswa dengan sumber belnjor?

Tt Mﬂdul it < uckah .Jﬂfxz_[- nxempermuf.-'\af.- i
dedam leaguainehelcgar mangajar dielay
L dan guaclaly quFu-_ mm_l:-fnhL l.qun:rcmlsn
______ Yo c&e[—-l-"q‘ anbars  gun _d_ul-gﬂh 4l:u.n=~ .
Lmgie Ty RGOS g aimer Celayan

3. Apakah dengan menggunakan modul fisika berbasis ®EACT berintegrasi
Our'an dalam proses pembelajaran di kelos dapst membuat siswa lebih
miandir dan akuf?

Sarveab:
o Sisee sudak mampu E-dﬂjﬂ*- »:h’n_-'f)al’"

_.L. mﬂ.ﬂd'-" E_],qu q[{ﬁ'{ dm_j?n = H'rm:ﬂiﬂﬁﬂlhﬂh Mt‘d!-h'r
e, ﬂnmuﬂ muu{"- _-E-.z.r!u dz&thﬂn [ﬂﬁ'l

4. Apakah modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur'an yang disajikan
telah mampu mengintegrasikan semua ranah dalam pembelajoran IPA7T

JSerwark:

T Medd getbie ni gudah mampe  mengin gt
Grh-ﬂ" KMUL‘.\- mr‘uln pa Iglﬂi’ﬂhﬂ - .;h_a[.n Pq:m{:nl'a_!a.m«
.»:ehnﬁsLHF ~ ul-""n-lt:1 lm'nl 4.

5. Apasain  Kemungkinan kendaln yang dihadapi dalam praktikalizasi
pembelajaran IPA di kelas dengan mengpunakan modul fisika berbasis
REACT berintegrasi Qur'an?

Sawab:

B kendale o5 Ir_wd-ngr dalam practel penggu -
» ﬂmﬂ m::n:,ld " Ft.l.i[n- lr‘l*l 1 (29 hqrsznﬂ -h‘n':a_l-_u )
I_ﬂmuu ;ur.uﬂr wnguhm mmﬁqcn-. naslials

k!bﬂﬂhﬂbﬂh h“”y"':_ I-L»lhﬂr wllha_'f -é}ami.arm”

Gambar 4.26. Hasil Wawancara Dengan Guru.
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Berdasarkan gambar 4.26 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelgaran dengan mengunakan Modul Fiska berbasis REACT
berintegrasi Qur’an sudah sesuai dengan Kurikulum 2013. Pembelajaran
dengan mengunakan Modul Fisika modul fiska berbasis REACT
berintegrasi Qur’an juga membantu dan mempermudah guru dalam
kegiatan belgjar mengagar sehingga terbentuk interaks yang efektif
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan sumber
belgar. Siswa sudah mampu belgar dengan mandiri dan aktif dengan
mengguanakan modul ini namum masih perlu dibiasakan lagi. Modul
Fisika modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an semua mampu
mengintegrasikan semua ranah IPA dalam skala pembelgjaran setingkat
kelas VII. Daam pembelgaran menggunakan Modul Fisika berbasis
REACT berintegrasi Qur’an mengalami sedikit kendala yang dihadapi
hanya pada faktor eksternal seperti karena tidak semua siswa menyukai
membaca teks, kebanyakan hanya suka melihat gambar, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat padalampiran 9.

D. Pembahasan
1. Hasil Tahap Pendefinisian (Define)

Mata pelgjaran IPA khusus fisika merupakan mata pelgaran
wagjib yang harus dipelgjari siswa di MTsN Talawi. Mata pelgaran
IPA khususnya fisika adalah salah satu ilmu yang sangat erat kaitannya
dengan lingkungan dan fenomena yang terjadi dalam kehidupan.
Melalui Pembelgjaran Fisika siswa dapat menumbuhkan kemampuan
berfikir, berkomunikasi, dapat memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, serta dapat meningkatkan keimanan dan takwa kepada
Allah SWT dengan menyadari betapa besarnya cipataan Allah SWT.
Fiska merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari
perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengan
aam (BSNP, 2006 : 159).
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Namun pada kenyataanya mata pelgaran fiska adaah mata
pelgjaran yang sangat membosankan bagi siswa. Banyaknya siswa yang
selalu berasumsi fisika itu pelgaran yang sulit dan membuat jenuh
karena dalam proses pembel gjaran terlepas dari cara guru menyampaikan
materi yang tidak bervariass namun juga dikerenakan tidak adanya
sumber belgar yang menarik bagi siswa. Berdasarkan hasil wawancara,
bahan g ar yang digunakan adalah bahan gjar yang dibeli siswa dari agen
penerbit, akhirnya peneliti melakukan penelitian pengembangan modul
fislka berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor
yang sesual kurikulum 2013 yang bertujuan untuk membantu siswa
dalam proses pembelgaran sehingga mereka dapat belgjar mandiri dan

meningkatkan motivasi belgjar siswa.

2. Hasll Tahap Perancangan (Design)

Modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an telah mengacu
kepada komponen-komponen dari sebuah modul. Menurut Andi
Prastowo, (2013 : 214-217) komponen-komponen modul meliputi: judul,
kata pengantar, daftar isi, Standar Kompetens (SK), Kompetensi Dasar
(KD), tujuan pembelgjaran, petunjuk penggunaan modul, materi modul
dan evaluasi. Mengacu kepada komponen-komponen modul munurut
berintegrasi Qur’an meliputi: Cover/judul modul, kata pengantar, daftar
isi, pendahuluan, Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD),
indikator, tujuan pembelgaran, materi modul , evaluasi, kunci jawaban
dan daftar pustaka.

Dalam modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an yang
menjadi ciri khas adalah materi suhu dan kalor disgjikan ayat Al-Qur’an
dan pada kgjian ayat dibahas tentang keterkaitan ayat dengan materi suhu
dan kalor. Modul yang telah dikembangkan mengacu pada langkah-
langkah REACT yang terdiri atas Relating, Exsperiensing, Applying,
Cooperating dan Transferring. Pada tahap relating disgikan fenomena
nyata yang dialami siswa daam kehidupan sehari-hari. Tahap
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exsperiensing dan cooperating memuat kegiatan eksperimen yang
dilakuakan secara berkelompok, setelah tahap ini juga disgikan landasan
teori berupa konsep materi dan contoh soal. Tahap Applying memuat
soal-soal yang relevan dengan teori, agar siswa dapat mengaplikasikan
konsep yang telah ditemukan kedalam bentuk soal. Tahap Transferring
memuat soal-soa yang berhubungan dengan fenomena dalam kehidupan
sehari-hari dan siswa dapat mentrasfer kepada teman di depan kelas
dalam bentuk pengalaman belgjar.

3. Hasll Validas dan Reviss Tahap Pengembangan (Develop) Modul
Fiska Berbasis REACT Berintegrasi Qur’an
Berdasarkan pertanyaan pada rumusan masalah “Bagaimana
validitas modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi
suhu dan kalor?” telah terjawab berdasarkan hasil validasi modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an oleh 4 validator, menunjukkan
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an sudah sangat valid
dengan rata-rata persentase penilaian 84,24%. Menurut riduwan (2005 :
89) presentase yang diperoleh sebesar 84,24% dari hasil validasi modul
berada pada interval 81%-100% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil diskusi rancangan pada modul mengalami
beberapa perbaikan. Berikut perbaikan yang terjadi pada modul fisika
berbasis REACT (relating, exsperiensing, applying, cooperating, and
transferring) berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor yang
disarankan validator:
4. Revis pada penulisan modul
Revisi yang dilakukan pada penulisan modul berupa memperbaiki
kesalahan ketikan, memperbaiki gaan, menambahkan huruf yang
tertinggal, mengurangi huruf yang berlebih, memperbaiki spasi, serta
mengganti kalimat yang rancu. Semua permasalahan ini merujuk

kepada gjaan yang disempurnakan (EY D) yang benar
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5. Revis padauraian materi modul
Revis yang dilakukan adalah menambahkan contoh soal pada materi
pemuaian gas dan keterangan rumus serta memperbaiki gambar yang
kurang jelas dan gambar yang kurang tepat.

6. Revis padaintergras ayat Al-Qur’an
Revis yang dilakukan adalah dengan mengganti ayat Al-Qur’an
yang cocok mengenai suhu dan penambahan kajian ayat Al-qur’an
serta pemaparan ayat pada akhir materi diganti dengan pemaparan
ayat Al-Qur’an pada awal presentasi materi.

Modul dikatakan valid apabila memenuhi standar suatu produk
dianggap layak sebagai bahan pelgjaran. Adapun kelayakan tersebut
meliputi kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa
dan kelayakan kegrafikan, seperti uraian berikut :

. Kelayakan isi modul fiska berbasis REACT berintegrasi Qur’an telah
sesuai  dengan Kl dan KD serta indikator-indikator pada silabus kelas
V1. Cakupan dan ke dalaman materi pada modul ini sudah sesuai dengan
langkah-langkah kegiatan REACT dan diintegrasikan dengan ayat AL-
Qur’an. Materi yang disajikan secara lengkap dan sudah sesuai dengan
kebutuhan siswa. K esesuian antara kegiatan, tujuan pembelgaran, materi
dan soal-soal. Tujuan yang diharapkan dalam modul telah sesuai dengan
silabus yang digunakan. Sebagaimana dikemukakan oleh W. S. Winkel
dalam Isra, (2008 : 89) yaitu: (1) materi pelgaran harus relevan terhadap
tujuan pembelgaran yang hendak dicapai, (2) materi pelgjaran harus
sesual dengan taraf kesulitannya dengan kemampuan siswa untuk
menerima dan mengolah data tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh E.
Mulyasa (dalam Sus Herawati, 2012: 59) kriteria mendesain materi
harus memperhatikan: (1) tingkat perkembangan fisik, intelektual,
emosional, sosial dan spritua peserta didik, (2) kebermanfaatan bagi
peserta didik, (3) struktur keilmuan, (4) kedalaman dan keluasan materi,
(5) relevans dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan dan (6)
alokasi waktu.Teori-teori yang disampaikan oleh ahli di atas sudah
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sesuai dengan modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an. Hal ini
terlihat dari hasil validasi pada bagian kelayakan isi sebanyak 83,55%.

. Kelayakan penyagjian pada modul fiska berbasis REACT berintegrasi
Qur’an ini sudah sesuai dengan komponen-komponen modul. Tata letak
cover modul serass dan menarik. modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an ini sudah menuliskan bagian judul yang jelas,
konsisten, keutuhan dan sistematis dalam penyagjian serta penyajian
bahasa yang mudah dipahami. Semua halaman modul fisika berbasis
REACT berintegrasi Qur’an mudah dibuka satu demi satu. modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an juga sudah dengan tata letak yang
memudahkan sigpa sgja yang membacanya. modul fisika berbasis
REACT berintegrasi Qur’an  dikembangkan berpusat pada siswa.
Menurut Azhar Arsyad (2002 : 106 ) bahan gar harus memakai huruf
yang sederhana, menggunakan kalimat yang ringkas dan mudah
dimengerti.Semua hal itu dapat terlihat dari hasil validas pada bagian
kelayakan penyajian sebanyak 84,68% dengan kriteria sangat valid.

. Kelayakan kebahasaan ini sudah sesuai dengan EYD dan kalimat-
kalimat yang digunakan sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Struktur kalimat sesuai dengan kemampuan intelektual siswa
yang heterogen. Kalimat yang digunakan juga komunikatif.
Mengunakan bentuk huruf yang sesuai dengan perkembangan siswa.
Jenis dan ukuran tulisan mudah dibaca dan spasi yang digunkan normal.
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Steffen dan Ballstaedt
dalam Diknas pada Andi Prastowo (2013 : 73 ) dijelaskan bahwa modul
yang disusun harus menggunakan bahasa yang mudah. Semua hal itu
dapat terlihat dari hasil validasi pada bagian kelayakan kebahasaan
sebanyak 81,25%, dengan kategori sangat valid.

. Kalayakan kegrafikan buku agjar ini sudah mempunya kemasan yang
menarik. Penggunaan simbol, gambar, tulisan dan ilustrasi yang menarik
serta sesual dengan materi pembelgaran. Desain cover mengunakan

huruf yang proposional memiliki tampilan yang menarik dan mudah
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dibaca. Menurut Tarigan dari segi kegrafikan modul itu haruslah
menarik minat siswa dan memuat ilustrasi yang menarik hati siswa pula.
Semua hal itu dapat terlihat dari hasil validasi pada bagian kelayakan
kegrafikan sebanyak 84,24 %, dengan kriteria sangat valid.

4. Hasil Praktikalisas Modul Fiska Berbasis REACT Berintegras
Qur’an
Pertanyaan penelitian “Bagaimana praktikalitas modul fiska
berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor?” juga
telah terjawab dari hasil wawancara dan hasil angket respon siswa yang
dapat disimpulkan modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an
pada materi suhu dan kalor sangat praktis digunakan dalam
pembelgaran. Berdasarkan analisis dari hasil angket respon siswa
terhadap modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an , diperoleh
bahwa : Modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an miliki
tampilan yang menarik, petunjuk jelas dan mudah dipahami, memiliki
bahasa yang sederhana, membantu siswa memahami materi pelgaran.
jelas dan mudah dipahami, menambah minat dan motivasi untuk belgjar.
Hal ini sesua dengan pendapat Marno (2013 : 15) bahan gar yang
praktis apabila mudah digunakan dengan kriteria bahan gjar harus relevan
dengan tujuan, bahan gar harus sesuai dengan perkembangan peserta
didik, bahasa yang digunakan mudah dipahami dan dapat membantu
memahami materi yang dipelgari serta menambah motivasi dan siswa

untuk belgjar.
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5. Keterbatasan Penelitian.
Penelitian yang peneliti 1akukan ini memiliki keterbatasan yaitu :
a. Keterbatasan waktu penelitian modul ini hanya bisa di praktikalisas
pada 1l kelas sgjayatu loka VII.2 MTsN Taawi
b. Belum semua sub materi dalam modul diujicobakan, sehingga peneliti
tidak mengetahui apakah materi-materi lain praktis digunakan siswa
atau tidak.

c. Penditian ini hanya dilakukan hingga tahap praktikalitas dari segi
kemudahan dalam menggunakan modul, sehingga pendliti tidak
mengetahui efektifitas penggunaan modul fisika berbasis berbasis
REACT berintegrasi Qur’an dalam pembelgaran di kelas.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasll validasi terhadap modul fisika Berbasis REACT Berintegrasi Qur’an
pada materi suhu dan kalor siswa kelas VII Semester | MTsN Taawi
adalah 84.24 % dengan kategori sangat valid.

2. Hasil praktikalisasi terhadap modul fisika berbasis REACT) berintegrasi
Qur’an pada materi suhu an kalor siswa kelas VII Semester | MTsN
Talawi  menunjukkan bahwa telah memenunhi kriteria praktikalitas yaitu
dari segi kemudahan siswa menggunakan modul dengan presentase
91,76% dengan berkategori sangat praktis.

B. Saran

1. Penelitian pengembangan ini hanya diuji cobakan 1 kali pertemuan dengan
materi suhu dan pemuaian bagi peneliti selanjutnya yang berminat bisa
melanjutkan penelitian ini untuk melihat dampak (efektifitas) dari
penggunaan modul yang dikembangkan.

2. Modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan
kalor dapat dijadikan model bagi guru daam mengembangkan modul
pembelgaran yang lain. Penelitian ini hanya diujicobakan pada 1 kelas,
sebaiknya guru dapat melakukan ujicoba pada kelas lain yang paralel atau
bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan modul ini agar kelemahan
yang ada dapat dikurangi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Satuan Pendidikan
Kelas /Semester

: SMP/MTsN Talawi
VI

Kompetensi Inti*

SILABUSMATA PELAJARAN:

I PA

KI1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang iimu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.
KI4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Sumper
Waktu Belajar
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas | Objek limu Mengamati diri sendiri dan | Tugas 10X40 | - Buku
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, | Pengetahuan teman, serta benda-benda | 1. Lakukan pengamatan terhadap paket,
kehidupan dalam ekosistem, dan peranan | Alam dan yang ada di sekitar untuk benda-benda, kelompokkan - Lembar
manusia dalam lingkungan serta | pengamatann | melihat ciri-ciri yang dapat berdasarkan ciri-cirinya, kerja
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran | ya diamati seperti tinggi badan, | 2. Mengerjakan tugas reviw dan Praktiku
agama yang dianutnya. . Pengukura | warna rambut, warna kuli. berpikir kritis pada buku paket. m )
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin : Mengukur panjang benda | 3. Tugas proyek:: membaca sebuah ' al?;uu
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati Besaran dengan hasil bersatuan baku | ~ peta suatu kota yang tertulis sumber
bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; Pokok dan | dan tak baku,untuk perbandingan skalanya, peserta belajar
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas turunan menemukan pentingnya |  didik dapat menentukan jalan mana yang
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap Satuan satuan ~ baku  dalam |  yang paling singkat menuju daerah relevan.
dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan baku dan| pengukuran tertentu dengan meniadakan faktor . Media
berdiskusi tak baku Mengumpulkan  informasi | kemacetan elektroni
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam mengenai_berbagai besaran | Observasi K
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

2.3

2.4

3.1

4.1

aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil
percobaan

Menunjukkan ~ perilaku  bijaksana  dan
bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam
memilih  penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan.

Menunjukkan penghargaan kepada orang lain
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi perilaku menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan

Menerapkan konsep pengukuran berbagai
besaran yang ada pada diri sendiri, makhluk
hidup lain, dan benda-benda di sekitar serta
pentingnya penggunaan satuan standar (baku)
dalam pengukuran.

Menyajikan data hasil pengukuran dengan alat
ukur yang sesuai pada diri sendiri, makhluk
hidup lain, dan benda-benda di sekitar dengan
menggunakan satuan tak baku dan satuan baku

pokok dan turunan yang
dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya panjang
benda, massa jenis, energi,
frekuensi  denyut  nadi,
konsentrasi  larutan, laju
pertumbuhan tanaman, dan
lain-lain.

Melakukan percobaan
mengukur besaran panjang,
massa, dan waktu

menggunakan alat ukur baku
dan tak baku  untuk
mendapatkan konsep satuan
baku dan tak baku.

Menyajikan hasil percobaan
tentang pengukuran dengan

alat ukur dalam bentuk
laporan tertulis dan
mendiskusikannya  dengan
teman

Memberikan penilaian pada saat

peserta didik melakukan percobaan.

Portofolio

1. laporan hasil eksperimen

2. .laporan tugas proyek

Tes

Contoh soal PG

Beberapa penrilaku yang sering

dijumpai di Lab IPA berkaitan dengan

pengukuran :

1. Menuangkan air ke dalam gelas
ukur

2. Memasukkan batu ke dalam gelas
ukur yang sudah berisi air.

3. Menentukan volume Va dengan
mengamati posisi permukaan air

4. Menghitung volume batu dengan
rumus (Ve=Va).

5. Menentukan volume Vg dengan
mengamati posisi permukaan air.

6. Menghitung volume batu dengan
rumus  (Va-Ve)

Empat orang siswa melakukan

pengukuran volume batu dengan

urutan sebagai berikut::

Siswa | Langkah kerja

P 1-3-2-5-4
Q 1-3-2-5-6
R 1-5-2-3-6
S 1-5-2-3-4
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ﬁ\/:/okam Sumt_)er
aktu Belajar
Langkah kerja yang benar dilakukan
oleh siswa ....
a. PdanRC. PdanQ
b. QdanS D. RdanS
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas | Klasifikasi Mengamati manusia, | Tugas 20X 40 - Buku
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, | Makhluk tumbuhan, hewan, dan | - Carilah persamaan dan perbedaan paket,
kehidupan dalam ekosistem, dan peranan | Hidup benda di lingkungan sekitar, ciri yang dimiliki antara pesawat + Lembar
manusia dalam lingkungan serta | - Makhluk gejala-gejala kehidupan yang terbang dengan burung. Kemudian kerja
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran hidup dan menunjukkan ciri-ciri mahluk tuliskanlah perbedaan yang Praktiku
agama yang dianutnya benda tak hidup serta pengelompok- mendasar dari keduanya sehingga n;k
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin | hidup. kannya dengan indera dan |  pesawat terbang dikelompokkan el
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; Ciri-ciri dengan bantuan mikroskop sebagai benda tak hidup, sumber
bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; makhluk Mengidentifikasi ciri-ciri sedangkan burung adalah mahluk belajar
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas hidup. makhluk dan benda-benda hidup. yang
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap Klasifikasi yang ada di lingkungan Inventarisasi mahluk hidup yang relevan.
dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan makhluk sekitar ada di lingkungan sekitar . Media
berdiskusi hidup. Mengumpulkan informasi rumahmu. Kemudian eksplorasilah elektroni
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam Pengenala mengenai Klasifikasi mahluk bagian-bagian tubuh yang dimiliki. K
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi n hidup berdasarkan Kelompokkanlah mahluk hidup
melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil |~ Mikroskop | persamaan  cii  yang |  yang ditemui berdasarkan
percobaan. Zat dan Sn?entlﬁl&asu misalnya persamaan cirinya.
: : . Karakteristi elompok monera, protista,
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana  dan knya fungi, plantae, dan animalia. | Observasi

2.4

bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam
memilih  penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan

Menunjukkan penghargaan kepada orang lain

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi perilaku menjaga kebersihan dan

Menyajikan hasil
mengklasifikasi makhluk
hidup dalam bentuk laporan
tertulis dan mendiskusikan-
nya dengan teman.

Ceklist lembar pengamatan kegiatan
eksperimen

Portofolio
Laporan tertulis kelompok

Tes
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

kelestarian lingkungan

3.2 Mengklasifikasi-kan makhluk hidup dan benda
berdasarkan karakteristik yang diamati

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian - makhluk

hidup dan benda di lingkungan sekitar

berdasarkan karakteristik yang diamati

Tes tertulis bentuk uraian dan/atau
pilihan ganda

Contoh soal Uraian

1.Pada saat bernapas mahluk hidup
menghirup oksigen dari udara di dalam
tubuh.Sebutkan 2 kegunaan oksigen
pada mahluk hidup

Contoh soal Pilihan Ganda
1.Seekor kucing melahirkan 2 ekor
anak.Tujuan daripada kucing
melahirkan anaknya ( berkembang
biak) adalah:

a.melestarikan kelangsungan hidup
jenisnya

b.beradaptasi

c.beriritabilitasi

d.bergerak

Perhatikan gambar berikut !

J;:%Hh
Yim K

Berdasarkan ciri-ciri yang sama, ketiga
hewan tersebut dikelompokkan ke
dalam ....
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ﬁ\/:/okam Sumt_)er
aktu Belajar
a. herbifor c. karnifor
b. mammalia d. reptilia
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas Zat dan Mengamati berbagai benda | Tugas 10 X 40 - Buku
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, karakteristikn dalam kehidupan sehari-hari | Mengerjakan tugas proyek: paket,
kehidupan dalam ekosistem, dan peranan ya yang mengalami perubahan, | 1. Buatlah tulisan tentang perubahan- - Lembar
manusia dalam lingkungan serta - Zat Padat, | misalnya air menjadi es, es perubahan yang terjadi dalam kerla.
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran Cair, dan| menjadi air, air menjadi uap, sehari-hari, kemudian kelompokkan Prakiiku
agama yang dianutnya Gas kertas dibakar menjadi abu, ke dalam perubahan fisika maupun m
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin Unsur, besi  berkarat, makanan perubahan kimia. ' ?“k”
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; Senyawa, menjadi basi, dIl. 2. Buatlah percobaan sederhana Zu?;]ber
bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; dan Melakukan penyelidikan bersama temanmu di rumah, belajar
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas Campuran karakteristik zat (padat, cair, bagaimana menyaring air yang yang
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap Sifat fisika | dan gas) serta keruh sampai mendapat air yang relevan.
dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan dan kimia mengumpulkan  informasi bersih. Buatkan laporannya secara . Media
berdiskusi Perubahan | Mengenai unsur, senyawa, tertulis! elektroni
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam fisika dan | dancampuran k
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi kimia Melakukan penyelidikan
melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil asam, basa, dan garam | Observasi
percobaan menggunakan indikator | Menilai saat berlangsungnya kegiatan

2.3

2.4

3.3

Menunjukkan perilaku bijaksana dan
bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi sikap dalam
memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan
Menunjukkan penghargaan kepada orang lain
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi perilaku menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan

Memahami konsep campuran dan zat tunggal

buatan dan alami

Melakukan percobaan teknik
pemisahan campuran,
misalnya melalui
penyulingan,  kromatografi,
atau penyubliman

Menyajikan hasil
penyelidikan sifat fisika dan
kimia dalam  kehidupan
sehari-hari  danmendiskusi-

eksperimen, menggunakan rubrik
penilaian.

Portofolio

1. Kumpulkan semua laporan
eksperimen secara tertulis

2. Kumpulkan laporan-laporan tugas
proyek

Tes
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

(unsur dan senyawa), sifat fisika dan kimia,
perubahan fisika dan kimia dalam kehidupan
sehari-hari

4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau karya
tentang sifat larutan, perubahan fisika dan
perubahan kimia, atau pemisahan campuran

kannya dengan teman

Contoh Soal Uraian:

Jelaskan mengapa kertas yang dibakar
menjadi abu digolongkan menjaidi ke
dalam perubahan kimia?

Tugas

Carilah sebuah danau atau perairan di
wilayah sekitarmu. Amati ganggang
hijau yang tumbuh subur. Ujilah
perairan tersebut, apakah termasuk
asam, basa, atau netral ? Berdasarkan
hasil uji, menurut pendapatmu, apa

yang terjadi dengan perairan tersebut
?

Observasi
Ceklist lembar pengamatan kegiatan
eksperimen

Portofolio
Laporan tertulis kelompok

Tes
Tes tertulis bentuk uraian dan/atau
pilihan ganda

Contoh soal Pilihan Ganda
1.Seseorang mengukur pH suatu
larutan dengan menggunakan pH
meter.Dari hasil
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ﬁ}:’okam Sumt_)er
aktu Belajar
pengukurannya,diperoleh data sebagai
berikut.
Larutan yang Harga pH
diuji
Susu 6,2
Air tomat 55
Cuka 34
Air jeruk 2,2
Berdasarkan data yang
diperoleh,larutan uji yang memiliki sifat
asam paling lemah adalah....
a.air tomat
b.air jeruk
C.susu
d.cuka
Contoh soal bentuk uraian
1.Tuliskan 3 perbedaan sifat-sifat asam
dan basa
2.Sebutkan 2 contoh yang termasuk
basa dalam bahan yang digunakan
sehari-hari
3.Sebutkan 3 contoh senyawa yang
termasuk asam
4.Sebutkan 3 tujuan pemberian kapur
pada lahan pertanian
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas Mengamati peristiwva dalam | Tugas Proyek 10 X 40 - Buku
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ,?/:/okam Sumt_)er
aktu Belajar
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, Suhu dan kehidupan sehari-hari yang | 1. Membuat tulisan mengapa paket,
kehidupan dalam ekosistem, dan peranan Kalor terkait dengan perubahan thermometer zat cair menggunakan - Lembar
manusia dalam lingkungan serta - Suhu wujud benda  setelah raksa atau alcohol, tidak kerja
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran Alat menerima atau  melepas menggunakan air. Praktiku
agama yang dianutnya pengukur kalor 2. Membualan laporan secara tertulis: m
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin suhu Melakukan percobaan Membuat rancang penyelidikan . Buku
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; Pemuaian mengukur  suhu  benda yang dapat menunjukkan gejala atau
pertaqggung ]awa'b;l terbuka; kritis; kreatnf; . Kalor menggunakan_ .t_hermome_ter pemuaian zat gas, dengan bantuan sumber
inovatif dan peduli lingkungan) dalam akfivitas Perpindah serta menyelidiki pemuaian zat cair gas bisa diamati. Atau belajar
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap an kalor. pada benda padat, cair, dan : yang
dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan Kestabilan gas pemuaian gas yang mampu _ relevan.
berdiskusi suhu tubuh |- Melakukan percobaan untuk mer?desak sesuatu. Lapgrkan hasi - Media
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam makhluk menyelidiki pengaruh kalor kegiatanmu secara tertulis. elektron
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi hidup terhadap perubahan suhu ik
melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil dalam dan wujud benda serta _
percobaan kehidupan | Perpindahan kalor secara Observasi ,
2.1 Menunjukkan  perilaku  bijaksana  dan sehari-hari konduksi,  konveksi, dan Menilai proses eksperlme_n_
bertanggungjawab dalam aktivitas sehari-hari radiasi menggunakan rubric penilaian
sebagai wujud implementasi sikap dalam Mengumpulkan informasi .
memilih penggunaan alat dan bahan untuk mengenai berbagai upaya | "ortofolio

2.2

3.4

menjaga kesehatan diri dan lingkungan

Menunjukkan penghargaan kepada orang lain
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi perilaku menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan

Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor,
perpindahan kalor, dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme
menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia
dan hewan

menjaga kestabilan  suhu
tubuh makhluk hidup dalam
kehidupan sehari-hari
Menyajikan hasil percobaan
dalam bentuk laporan tertulis
dan mendiskusikan-nya
dengan teman

Mengumpulkan:
1. Laporan percobaan
2. Laporan tugas proyek

Tes

Contoh Soal Uraian

Apabila suatu benda diukur dengan
thermometer Celcius menunjukkan 45°
C, maka berapa derajat jika benda
tersebut diukur dengan thermometer
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

4.4 Melakukan percobaan untuk menyelidiki
pengaruh kalor terhadap suhu dan wujud
benda serta perpindahan kalor

Fahrenheit?

Tugas
- Mencari benda-benda yang
termasuk konduktor dan isolator di
lingkungan sekitar
- Mengerjakan PR yang berhubungan
dengan perpindahan kalor
Observasi
Menilai saat berlangsungnya kegiatan
eksperimen, menggunakan rubrik
penilaian.
Portofolio
Mengumpulkan:
1. Laporan percobaan
2. Laporan tugas
Tes
Contoh soal Pilihan Ganda
1.Perpindahan kalor tanpa disertai
perpindahan zat disebult....
a. reduksi
b. konveksi
c. konduksi
d. radiasi

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi,
kehidupan dalam ekosistem, dan peranan
manusia dalam lingkungan serta
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran
agama yang dianutnya

Energi

Bentuk-
bentuk
energi

Mengamati  berbagai
aktivitas manusia
dalam kehidupan
sehari-hari yang terkait
dengan  penggunaan
energi dan krisis energi

Tugas

- Buatlah tulisan tentang perubahan-
perubahan energi yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari,

- Selidiki mana yang memiliki frekuensi
nafas terbanyak, apakah anak-anak

20 X 40

- Buku

paket,

- Lembar

kerja
Praktiku
m
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian ﬁ\/:/okam Sumt_)er
aktu Belajar
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin |+ Sumber Meyelidiki sumber | atau remaja, apakah remaja atau - Buku
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; energi energi dan perubahan | orang tua ? Buatlah hasil atau
bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; Perubahan bentuk energi serta | penyelidikanmu dalam bentuk sumber
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas |  bentuk mengidentifikasi faktor- | laporan tertulis . belajar
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap energi faktor yang | - Tumbuhan mana yang lebih banyak )rljlre],\San
dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan |- Transformas mempengaruhi menghasilkan oksigen, apakah yang . Media
berdiskusi i energi besarnya energ@ ditaruh o!itempa@ banyak cahaya elektroni
2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam |  dalam sel potensial dan energi |  matahari atau di tempat teduh ? k
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi |- Fotosintesis kinetik melalui | - Lakukan percobaan sederhana untuk
melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil |+ Respirasi percobaan mengungkapkannya.
percobaan Mengumpulkan . Obsgrva5| _
03 Menunjukkan  perilaku  bijaksana  dan informasi  mengenai | Ceklist lembar pengamatan kegiatan
por 2 | cermen
?neerﬁﬁi{# ng]u un ;2? e;T;tn zzn Sblaﬁgn ui}?urﬂ melakukan percobaan | Mengumpulkan laporan tertulis hasil
menjaga Ifeseghgatan diri dan lingkungan fotosintesis , .dan. tugas
_ _ mengukur laju respirasi | Tes
2.4 Menunjukkan penghargaan kepada orang lain hewan hubungannya | Tes tertulis bentuk uraian dan/atau
Qalam aktl\{ltas. seharl-han sebagql wujud dengan berat badan pilihan ganda
|mplemgnta§| perilaku menjaga kebersihan dan Menyajikan hasil | Contoh soal uraian
kelestarian lingkungan percobaan perubahan
Memahami konsep energi, berbagai sumber energi, bentuk energi dan | Sebuah kelereng yang massanya 10 g

1.2

dan perubahan bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari termasuk fotosintesis

Menyajikan hasil percobaan tentang perubahan
bentuk energi termasuk fotosintesis

percobaan fotosintesis
dan respirasi dalam
bentuk laporan tertulis
dan mendiskusikannya
dengan teman

mulamula diam, kemudian bergerak
dengan kecepatan 5 m1/s. Berapakah
energi kinetik yang dimiliki kelereng
yang sedang bergerak?
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Talawi,  Juni 2016

Mengetahui, Guru mata pelajaran IPA MTsN Talawi
Kepala Sekolah MTsN Talawi

Hendri, S.Pd Elvira Sagisna, SP.d
Nip. Nip.
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Lampiran 2

MODUL FISIKA BERBASIS REACT (RELATING, EXPERIENSING,
APPLYING, COOPERATING AND TRANSFERRING)
BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI SUHU DAN KALOR



Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP)
SatuanPendidikan : MTsN Talawi
Mata Pelgjaran . IPA Terpadu
Kelas/Semester . VII/Semester 1
Sub Topik . Suhu dan kalor
AlokasiWaktu : 10 X 40 menit ( 4 x pertemuan)

A. Kompetensiinti

1. Mengharga dan menghayati gjaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tanpak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menygji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkal, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesual
dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetens Dasar

1.1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek
fisk dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem dan peranan
manusiadalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan
gjaran agama yang dianutnya

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu: obeyektif;
jujur;teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;
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percobaan, dan berdiskusi.

kreatif; inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari
sebagal wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan,

3.4.Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme
menj aga kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan

3.5. Melakukan percobaan untuk menyelidiki Suhu dan perubahannya serta

kalor dan perpindahannya.
C. Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Indikator Tujuan Pembelajaran
Aspek Afektif Aspek Afektif
1.1.1. Mengembangkan sikap atau [1.1.1.1. Peserta didik mampu melibatkan
karakter rasa mengagumi diri dalam pembelgaran dengan
indra penglihatan pada sikap atau karakter mengagumi
makhluk  hidup sebagai indra penglihatan pada makhluk
ciptaan Tuhan pada peserta hidup sebagai ciptaan Tuhan.
didik
2.1.1. Mengembangkan sikap . ,
. o _ 2.1.1.1. Peserta didik mampu melibatkan
jujur, disiplin, kerjasama, o _
diri dalam pembelgaran dengan
teliti, dan Kritis ) o o )
sikap jujur , disiplin, kerjasama,
(mengel uarkan pendapat). - -
teliti, dan  kritis daam
mengel uarkan pendapat.
Aspek Kognitif Aspek Kognitif
Pertemuan Pertama (Suhu dan alat ukurnya)
3.4.1 Menjelaskan definini suhu 3.4.1.1 Pesertadidik dapat menjelaskan
definisi suhu.
. . 34.21 Pesertadidik dapat menjelaskan
3.4.2 Menjelaskan berbagai jenis S
berbagai jenis termometer.
termometer
3.4.3.1 Pesertadidik dapat menentukan
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3.4.3

Menentukan skala
termometer tak berskala
dengan  membandingkan
dengan termometer
berskala

skalasuhu padatermometer tak
berskala dengan membandingkan

termometer berskala.

Pertemuan Kedua (Pemuaian akibat suhu)

3.4.5

3.4.6

3.4.7

Menjelaskan definis
pemuaian
Mendeskripsikan  konsep

pemuaian zat padat, cair
dan gas

Menyebutkan  penerapan
pemuaian dalam kehidupan
sehari-hari

3.4.5.1 Peserta didik dapat menjelaskan
pengertian pemuaian

3.4.6.1 Pesertadidik dapat mendeskrpsikan
konsep pemuaian pada zat padat,
cair dan gas

3.4.7.1 Peserta didik dapat menyebutkan
penerapan pemuaian daam
kehidupan sehari-hari

Pertemuan Ketiga(Kalor dan perubahan wujud zat)

3.4.8

3.4.9

Menjelaskan pengertian
kalor

Mendeskripsikan hubungan
kalor dengan suhu benda

3.4.10 Mendeskripsikan hubungan

kalor dengan perubahan

wujud zat.

3.4.8.1 Peserta didik dapat menjelaskan
pengertian kalor

3.4.9.1 Peserta didik dapat menjelaskan
perubahan suhu zat oleh kalor

3.4.9.2 Peserta didik dapat menghitung
jumlah kalor, kapasitas kalor, dan
kalor jenis suatu zat.

3.4.10.1 Peserta didik dapat mendeskrpskan
azas Black dan perubahan wujud
zat

Pertemuan keempat (perpindahan kalor)

3.4.11 Menjelaskan macam-

macam perpindahan kalor

3.4.11.1 Peserta didik dapat menjelaskan
perpidahan kalor secararadias
3.4.11.2 Peserta didik dapat mejelaskan

kalor secarainduksi
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3.4.11.3 Perserta didik dapat menjelaskan
kalor secara konveksi
Aspek Fsikomotor Aspek Fsikomotor

4.4.1 Membuat laporan hasil 4.4.1.1 Peserta didik mampu
penyelidikan yang mengembangkan kemampuan
dilakukan secara untuk membuat laporan hasl

berkelompok penyelidikan yang dilakukan
4.4.2 Mengkomunikasikan hasil 4.4.1.2 Peserta didik mampu
penyelidikan yang mengkomunikasi kan hasil

dilakukan penyelidikan yang dihasilkan

D. Materi Pelgjaran

Pertemuan pertama (suhu dan alat ukurnya)

1. Materi Fakta

a. Saat pagi hari udaraterasa dingin, pada siang hari udaraterasa panas.
b. Kulit dapat merasakan suhu tetapi dapat mengukur besaran suhu.

c. Air mendidih pada suhu 100°C.

d. Alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah termometer.

2. Materi Konsep

a. Suhu adalah ukuran tingkat atau dergjat panas atau dinginnya suatu
benda.

b. Alat yang dapat mengukur tingkat atau dergjat suhu suatu benda
disebut dengan termometer.

c. Macam-macam termometer adalah : termometer zat cair, termometer
Kristal cair dan termometer bimetal.

d. Skala pada termometer ada lima macam vyaitu: Celcius, Reamur,
Fahrenheit, dan Kelvin.
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3. Materi Prinsip
a. Penetapan titik atas dan titik bawah pada skala termometer Celcius,
Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin adalah seperti gambar dibawah ini:

Tihk didih air

Gambar 1. Skalatermometer (sumber : Kemendikbud, 2016)

b. Hubungan skala skala termometer Celcius, Reamur, Fahrenheit,
dan Kelvin dinyatakan dengan rumus:
™t —ThE t°R —TbR t'F —TbF TK—TbK
TdC —TbC TdR— ToR TdF—TbF TdK—TbK

Keterangan: Td = Titik beku

Th = Titik beku

4. Materi Prosedural
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh panas/dingin dan perbedaan suhu

secaralangsung melalui aat perasa (kulit).
Alat dan Bahan:

a. 3 bgana, masing-masing diisi dengan 1 liter air yang suhunya
berbeda satu samalainnya:
b. 1liter air panas, 1 liter air hangat dan 1 liter air biasa.

Langkah kerja

a. Letakkanlah ketiga bejana tersebut di depan kelas, seperti gambar
di bawah ini.
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Gambar 2. Bgana 1: air panas, bejana 2: hangat dan bejana 3: air

dingin (Dok. Kemendikbud, 2016)

Bentuklah kelompok terdiri dari 3 orang peserta didik .

Masing —masing anggota kelompok mencelupkan tangan ke dalam
bejana yang berbeda secara bersamaan.

Laporkanlah apa yang anda rasakan pada masing-masing bejana
tentang suhu air.

Bentuklah kelompok lain yang terdiri dari 3 orang peseta didik .
Ketiga orang anggota kelompok mencelupkan tangannya pada
setiap bejana secara bergiliran.

Laporkanlah masing-masing anda, apa yang anda rasakan tentang
suhu air tersebut.

Mintalah seorang peserta didik lainnya untuk mencelupkan tangan
kanannya ke dalam bejana 1 dan tangan kirinya ke dalam bejana 3.
Kemudian, celupkan lah kedua tangan tersebut ke dalam begjana 2

L aporkanlah apa anda rasakan tentang suhu air tersebuit.
Cocokkanlah apa yang dirasakan anggota kelompok dengan
perkiraan peserta didik lainnya. Jika ada perbedaan pendapat,
tulislah perbedaannya dan mintalah alasan untuk pendapat berbeda
tersebut.

Pertemuan kedua (Pemuaian )
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1. Meteri fakta
a. Balon atau ban sepeda motor dan mobil dapat meletus, apabila

f.

terkena panas.
b. Dalam pemasangan kacajendeladiberi celah pada kusennya.
c. Dalam pemasangan rel kereta api diberi celah agar bes tidak
bengkok.
2. Materi konsep
a. Pemuaian adalah bertambahnya ukuran suatu materi atau benda jika
dipanaskan.
b. Mua panjang adalah bertambahnya ukuran panjang suatu benda
karena menerimakalor.
Cc. Mua luas adaah bertambahnya ukuran luas suatu benda karena
menerimakalor.
d. Mua volume adalah bertambahnya ukuran volume suatu benda
karena menerimakalor.
3. Meteri prinsip
a.  Pemuaian dapat terjadi pada zat padat, cair dan gas.
b. Padazat padat terjadi pemuaian panjang, luas dan volume.
c. Padazat cair dan gasterjadi pemuaian volume.
d. Mua panjang dapat dinyatakan dengan rumus.

L=Lo{1l+a(tx-t1)

at dinyatakan dengan rumus:

A=Ao{ 1+R(2-1t1)

Muai volume dapat dinyatakan dengan rumus:
V=Vo{l+g (t2—-t1)

4. Materi prosedural
Tujuan: Menyelidiki pertambahan panjang pada berbagai logam
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Alat dan Bahan

a.  Kawat Aluminium dengan panjang 15 cm 1 buah
b. Penggaris dengan panjang 30 cm 1 buah
c. Tang 1 buah
d. Pembakar spiritus berukuran kecil 1 buah
e. Kawat Tembaga dengan panjang 15 cm 1 buah
f. Kawat Bes dengan panjang 15 cm 1 buah
g. Stopwatch 1 buah
h. Korek api 1 buah

Prosedur percobaan

a Ukurlah masing-masing panjang logam dengan menggunakan
penggaris.

Jepitlah Logam dengan tang yang sudah anda sediakan .

Panaskanlah logam dengan pembakar spiritus selama 30 menit.
Setelah 10 menit, ukur kembali panjang masing-masing logam.
Lakukanlah percobaan 2 dan 3 padajenislogam yang berbeda!
Catatlah hasil pengukuran ke dalam tabel 1.

-~ 0o o 0 T

Tabel 1. Pengamatan pertambahan panjang pada berbagai logam

NO Panjang Waktu (t) Panjang logam
Logam Awal setelah pemanasan
(Lo) (L)
i 10menit | e,
2 | 10menit |
3 | 10menit |

g. Buatlah kesimpulan anda terhadap percobaan di atas!
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Pertemuan ketiga (Kalor dan Perubahan Wujud Zat)

Materi fakta
a. Saat kedinginan, seseorang menggunakan sweeter atau selimut untuk

menghangatkan tubuh.

b. Saat air panas dicampur dengan air dingin maka suhu air tersebut
menjadi stabil.

c. Embun terjadi pada pagi hari

Materi Konsep
a. Konsep esensid

1) Kalor merupakan transfer energi dari suatu benda ke benda lain
karena adanya perbedaan temperatur.

2) Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk
menaikkan suhu zat 1°C.

3) Kador jenis adalah banyaknya kalor yang diperlukan oleh 1kg
sehingga suhu naik sebesar 1°C.

4) Melebur adalah perubahan wujud zat dari padat menjadi cair.

5) Membeku adalah perubahan wujud zat dari cair menjadi padat.

6) Menyublin adalah perubahan wujud zat dari padat menjadi gas.

7) Menguap adalah perubahan wujud zat dari cair menjadi gas.

8) Mendidih dan mengembun adalah peristiwa penguapan zat cair
yang terjadi diseluruh bagian zat cair tersebut.

b. Konsep pendukung

1) Kalorimeter merupakan alat untuk mengukur jumlah kalor.

2) Satu kalori didefenisikan sebagai banyaknya kalor yang
diperlukan untuk memanaskan 1 gram air sehingga suhunya naik
1°C.

3) Kaor Laten adalah kalor yang dilepas atau diserap pada saat
perubahan wujud, satuannya JKg.
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3. Materi prinsip
a. Asas black “jumlah kalor yang dilepaskan sama dengan jumlah kalor
yangditerima”. Jika tidak ada panas yang hilang (tidak ada panas yang
dilepas kelingkungan).

Qserap = Qlepas

b. Jumlah kalor yang dibutuhkan untuk menaikkan suhu suatu zat
Q= m.c.At

c. Secara matematis kalor lebur dan kalor atau kalor beku dinyatakan
dalam persamaan: Q=m. L
d. Secara matematis, hubungan antara kalor yang di butuhkan untuk
mendidihkan suatu zat dengan massanya ditulis sebagai berikut:
Q=mU

4. Materi Prosedural

Tujuan : Untuk memahami pengertian kalor

Alat dan bahan : Tabung erlemeyer, termometer, air panas, dingin, panas

dan hangat.
Langakah Percobaan

a.  Sediakan 3 (tiga) buah gelas ukur atau bejana yang masing-masing

diis air hangat, air biasa dan air es. Seperti Gambar di bawah ini.

Gambar 3. Alat peraga (sumber: blogspot.com, 2016)

b. Letakkan tigabganatersebut di lantai atau meja.

c. Gelas A kitais air panas dan gelas B kitais air dingin . suhu air
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daam kedua gelas kita ukur dengan termometer dan catatlah
masing-masing suhunya.

d. Airdalam gelas A dan B andatuangkan ke dalam gelas C, kemudian
ukurlah menggunakan termometer dan catat besar suhunya!

e. Buatlah kesimpulan anda terhadap pengamatan yang telah anda
lakukan!

Pertemuan Keempat (Perpindahan Kalor)

. Materi Fakta

a. Badan akan panas, ketika melewati api unggun

b. Saat mengaduk masakan dengan sendok, maka sendok pengaduk
akan terasa panas.

c. Angin darat terjadi pada malam hari

. Materi konsep

a.  Konduks adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertal
perpindahan partikel-partikel zat tersebut.

b. Konveks adaah perpindahan kalor pada suatu zat yang disertai
perpindahan partikel-partikel zat tersebut.

c. Radias atau pancaran adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat
perantara.

. Materi Prinsip

a.  Konduktor dapat menghantarkan panas dengan baik, contoh: bes,
baja, tembaga, aluminium dan lain-lain.

b. Isolator tidak dapat menghantarkan panas dengan baik (buruk),
contoh : kayu, plastik, kaca, air dan lain-lain.

. Materi prosedural
Tujuan : Mengamati arus konveks padaair

Alat dan bahan :

a. Gelas kimia besar d. Pembakar spritus.
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b. Kaki tiga e. Air
c. Pipakecil f. Kalium Permanganat (zat pewarna)
Carakerja

a. lsilah gelas kimia dengan air lalu tempatkan di atas kaki tiga.

b. Masukkanlah kalium permanganat ke dasar gelas agak ketepi melalui
pipakecil .

c. Nyalakan pembakar spritus dengan api yang kecil, lalu letakkan tepat
di bawah kalium permanganat.

d. Amati penjalaran zat warna di dalam air ! Kemanakah arah aliran zat
warna (kalium permanganat) tersebut?

e. Buatlah kessmpulan anda dari pengamatan di atas!!

E. Pedekatan, Model Dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scentifik

Metode : Diskusidan ceramah
Model : Contekstual Teaching Learning(CTL)
Strategi ‘REACT (Relating, Exsperiensing, Applying, cooperating,and

tranferring)

F. Mediadansumberpelajaran :
Media :Power Point dan PapanTulis
Sumber belgar: 1. Modul fiska berbasis REACT berintegrasi Qur’an materi
suhu dan kalor.
2. Abdul Khalim,dkk, Sains Fisika 1 SMIP/MTsN
Kelas VII, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) h.65-103
3. Diana Puspita, Alam Sekitar IPA Terpadu,
(Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan, 2009)
h.49-75
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Whono

Widodo,

Imu

Pengetahuan

Alam/Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta :
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,
2016) h. 133-172

G. KegiatanPembelajaran

Pertemuan | (3 JP)

Deskrips kegiatan Sintak Alokas
REACT waktu
Guru Peserta Didik
Kegiatan Pendahuluan
Mempersiagpkan  secara | Peserta didik berdoa 10
fislk dan mental peserta| secarabersama-sama M enit
didik untuk mengikuti
pembelgaran yang di
awali dengan berdoa.
Mengecek kehadiran || Mendengarkan ~ guru
pesertadidik mengecek kehadiran.
Mengarahkan peserta didik | Membersihkan
untuk membersihkan | Mmerapikan kelas, dan
,merapikan kelas, dan meyipkan buku tulis

meyipkan buku tulis serta
sumber belgjar lainnya.
Memberi
memahami suhu dan aat
ukur suhu .
Guru
tujuan pembelgjaran
tentang suhu dan aat ukur
suhu.

Memberi apersepsi |
dengan bertanya kepada
peserta didik mengenai

suhu dan dat ukur suhu.

motivas |

menyampaikan |

serta sumber belgar
lainnya.

Menyimak motivasi
yang disampaikan guru.

M enyimak
pembelgjaran
disampaikan guru

tujuan
yang

Menyimak aperseps
yang disampaikan
gurul.

Kegiatan Inti
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Mengamati (observasi)

Guru menyuruh peserta |

didik membaca dan
mencermati  masalah
atau fenomena yang
berkaitan dengan
kehidupan nyata seperti
yang ada didalam
modul

” Saat memegang es
krim, tangan merasakan
dinginnya es krim.
begitu pula  saat
berjemur dibawah terik
matahari, maka tubuh
merasakan panas
matahari”.

Membaca dan
mencermati fenomena
atau masalah dalam
kehidupan sehari-hari

yang ada didalam modul

Menanya

Guru menyuruh
peserta didik
menjawab pertanyaan
mengenai  hal yang
berkaitan dengan
materi suhu dan alat
ukurnya yang ada
pada modul.

“Dari fenomena atau
masalah yang anda
amati, apa sebenarnya
yang dimaksud
dengan suhu? Apa
mengukur suhu
tersebut?”alat

mengukur suhu yang
handal? Bagaimana
cara mengukur suhu?

Mendengar dan
menjawab pertanyaan
yang ada pada modul.

Relating

100

menit

Mengumpulkan informasi (mencoba)
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Guru
mengorganisasikan
peserta didik ke
dalam beberapa
kelompok yang
terdiri dari 4 atau 5
orang pesertadidik.

Guru mengatur
posisi

Kelompok agar
pembelgaran  tetap
nyaman dan
menyenangkan.

Guru  mengarahkan
peserta didik
melakukan
eksperimen secara
berkelompok
berdasarkan
praktikum yang
terdapat dalam modul.

Guru mengawas dan
membimbing peserta
didik melakukan
eksperimen yang ada
dalam modul dengan
mengunjungi masing-
masing kelompok dan

membantu siswa
yang mengalami
kesulitan.

Guru meminta
peserta didik

membuat |aporan dan
menyimpulkan
percobaan yang telah
dilakukan

Peserta didik
menyimak dan
membentuk kelompok
yang terdiri dari 4-5
orang peserta didik.

Peserta didik
mengkondisikan posisi
tempat duduk.

Peserta didik

mendengar arahan dari
guru .

Peserta didik
melakukan eksperimen
secara  berkelompok
sesuai  petunjuk yang
ada pada modul.

Peserta didik membuat

laporan dan
menyimpulkan  hasil
eksperimen

Exsperiensing/

Cooperating

Mengkomunikasikan (Communicating)
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Guru memintg -  Peserta didik
perwakilan kelompok mempresentasikan
untuk hasil kerja
mempresentasikan kelompoknya dan
hasi| kerjg soa-soal yang telah
kelompoknya dan soal- tersedia dalam modul
soal yang telah tersedig di depan kelas.
dalam modul di depan -
kelas. peserta didik lainnya
Guru meminta pesertg memperhatikan  dan
didik lainnya menanggapi  apabila
memperhatikan ~ dan terjadi perbedaan
menanggapi  apabilg pendapat.
terjadi perbedaan
pendapat. Transferring
Kegiatan Penutup
Guru melakukan tanya | - Pesertadidik menyimak 10
jawab dengan peserta dan menjawab menit
didik seputar materi pertanyaan.
dan masalah yang telah
dibahas dalam diskusi
untuk mengetahui
sgjauh mana
pemahaman mereka
Dengan tanya jawab,
peserta didik | . peserta didik
menyimpulkan dan menyimpulkan
guru memberi pembel ajaran sesuai
penekanan sesudl | dengan tujuan
dengan tujuan pembelgjaran
pembelgaran.
Guru memberikan
tugas rumah berupa
latihan soal yang ada
pada modul.
Pertemuan kell (2JP)
Deskrips kegiatan | Sintak | Alokas |
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Guru | Peserta Didik REACT | waktu

Kegiatan Pendahuluan
- Mempersiapkan Peserta didik berdoa 10

secarafisk dan secara bersama-sama Menit

mental pesertadidik

untuk mengikuti

pembelgjaran yang

diawali dengan

berdoa.

Mengecek kehadiran Mendengarkan guru

pesertadidik mengecek kehadiran.

Mengarahkan peserta membersihkan ,

didik untuk merapikan kelas,

membersihkan , dan meyipkan buku

merapikan kelas, dan tulis serta sumber

meyipkan buku tulis belgjar lainnya.

serta sumber belgar

lainnya.

Memberi motivasi Menyimak motivasi

memahami pemuaian yang disampaikan

guru.

Guru menyampaikan Menyimak tujuan

tujuan pembelgjaran pembelgjaran yang

tentang pemuaian. disampaikan guru

Memberi apersepsi Menyimak apersepsi

dengan bertanya yang disampaikan

kepada peserta didik guru.

mengenai pemuaian.
Kegiatan Inti

Mengamati (observasi) 100

Guru menyuruh Membaca dan Relating menit

pesertadidik mencermati

membaca dan fenomena atau

mencermati masalah masalah dalam

atau fenomena yang kehidupan sehari-

berkaitan dengan hari yang ada

kehidupan nyata yang didalam modul

ada didalam modul

dan mencari solusi

pemecahan masalah

116




tersebut.

“ balon udara yang
diisi udara hingga
mengeras, jika
terkena cahaya
matahari terus-
menerus maka balon
dapat meletus”

Menanya
Guru menyuruh Mendengar dan
pesertadidik menjawab
menjawab pertanyaan pertanyaan yang ada
mengenai hal yang pada modul.

berkaitan dengan
materi suhu dan alat
ukurnya yang ada
pada modul.

“Dari fenomena atau
masalah yang anda
amati, apa sebenarnya
yang dimaksud
dengan pemuaian?
Apayang
menyebabkan benda
memuai ?

Relating

Mengumpulkan informasi (mencoba)

Guru
mengorganisasikan
pesertadidik ke
dalam kel ompok-
kelompok yang
terdiri dari 4 atau 5
orang pesertadidik.

Guru mengatur
posisi

Kelompok agar

pembelgaran tetap

Peserta didik
menyimak dan
membentuk
kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang
pesertadidik.

Pesertadidik

mengkondisikan
posis tempat duduk.

Peserta didik

Exsperiensing/
Cooperating
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nyaman dan mendengar arahan

menyenangkan. dari guru .

Guru mengarahkan

pesertadidik

melakukan

eksperimen Secara | pecerta didik
berkelompok

berdasarkan melakukan
praktikum yang eksperimen secara
terdapat dalam modul. berkelompok sesual
Guru mengawasi dan petunjuk yang ada
membimbing peserta pada modul.

didik melakukan

eksperimen yang ada

dalam modul dengan

mengunjungi masing- | - Pesertadidik
masing kelompok dan membuat |aporan
membantu siswa yang dan menyimpulkan
mengalami kesulitan. hasil eksperimen
Guru meminta

pesertadidik

membuat |aporan dan
menyimpulkan

percobaan yang telah
dilakukan
Mengkomunikasikan (Communicating)

Guru meminta - Pesertadidik
perwakilan kel ompok mempresentasikan
untuk hasi| kerja
mempresentasikan kelompoknya dan
hasi| kerja soal-soa yang telah
kelompoknya dan tersediadalam
soal-soal yang telah modul di depan
tersedia dalam modul kelas. Transferring
di depan kelas.

Peserta didik

lainnya
Guru meminta peserta memperhatikan dan
didik lainnya menanggapi apabila
memperhatikan dan terjadi perbedaan
menanggapi apabila pendapat.
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terjadi perbedaan

pendapat.
Kegiatan Penutup

Guru melakukan Peserta didik
tanya jawab dengan menyimak dan 10
peserta didik seputar menjawab menit
materi dan masalah pertanyaan.
yang telah dibahas
dalam diskusi untuk
mengetahui sgauh
mana pemahaman
pesertadidik

Peserta didik

Dengan tanya jawab,
pesertadidik
menyimpulkan dan
guru memberi
penekanan sesuai
dengan tujuan
pembelgaran.

Guru memberikan
tugas rumah berupa
latihan soal yang ada
pada modul.

menyimpulkan
pembel gjaran sesuai
dengan tujuan
pembelgjaran
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Pertemuan |11 (2 JP)

atau fenomena yang
berkaitan dengan
kehidupan nyata

yang ada didaam
modul.

Deskrips kegiatan Sintak Alokas
Guru Peserta Didik REACT waktu
Kegiatan Pendahuluan
Mempersiapkan Peserta didik berdoa 10
secara  fisk  dan secara bersama-sama Menit
mental peserta didik
untuk mengikuti
pembelgaran  yang
diawali dengan Mendengarkan  guru
berdoa. mengecek kehadiran.
Mengecek kehadiran Mendengarkan arahan
pesertadidik gurudanmembersihkan
Mengarahkan peserta , merapikan kelas, dan
didik untuk meyipkan buku tulis
membersihkan , serta sumber belgjar
merapikan kelas, dan Menyimak  motivasi
meyipkan buku tulis yang disampaikan
serta sumber belgjar. guru.
Memberi motivasi
memahami kalor dan |\/|enyimak tujuan
perubahan wujud _zat. pembdgjaran yang
GWU menyampz'alkan disampaikan guru
tujuan pembelagjaran Menyimak  aperseps
tentang kalgr dan yang disampaikan
perubahan wujud zat. quru.
Memberi  apersepsi
dengan bertanya
kepada peserta didik
mengenai kalor dan
perubahan wujud zat.
Kegiatan Inti
Mengamati (observasi) 100

Guru menyuruh Membaca dan menit
peserta didik mencermati fenomena
membaca dan alau masalah dalam
mencermati masalah kehidupan sehari-hari Relating
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yang ada didalam
modul dan mencari
solusi pemecahan
masal ah tersebut.

Menanya

Guru menyuruh peserta | -

didik menjawab
pertanyaan mengenai hal
yang berkaitan dengan
materi suhu dan alat
ukurnya yang ada pada

Mendengar dan menjawab
pertanyaan yang ada pada
modul.

Guru mengawasi dan
membimbing peserta
didik melakukan

modul.

modul. Relati
“Dari fenomena atau ng
masalah yang anda
amati, apa sebenarnya
yang dimaksud dengan
kador ? Apa yang
menyebabkan benda
berubah wujud?
Mengumpulkan informasi (mencoba)

Guru Peserta didik menyimak
mengorganisasikan dan membentuk kelompok
peserta didik ke dalam yang terdiri dari 4-5 orang
beberapa kelompok pesertadidik.
yang terdiri dari 4 atau 5
orang peserta didik. Peserta didik

- Guru mengatur posis mengkondisikan posSisi

Kelompok agar tempat duduk.
pembelgjaran tetap
nyaman dan Peserta didik mendengar
menyenangkan. arahan dari guru .
Guru mengarahkan
pesertadidik melakukan
eksperimen  SECAA| . pegria didik melokukan | e
berkelompok - riens
berdasarkan  praktikum sperimen secarg ng/
yang terdapat dalam berkelompok sesual |~ ope
modul. petunjuk yang ada pada rating
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eksperimen yang ada| -

Peserta didik membuat

dalam modul  dengan |aporan dan
mengunjungi  masing- : :
masing kelompok dan zkenylmpulkan hesl|
membantu siswa yang sperimen
mengalami kesulitan.
Guru meminta peserta
didik membuat laporan
dan menyimpulkan
percobaan yang telah
dilakukan

Mengkomunikasikan (Communicating)
Guru meminta | - Peserta didik
perwakilan  kelompok mempresentasikan  hasl

untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya
dan soal-soal yang telah
tersedia dalam modul di
depan kelas.

Guru meminta peserta | -

didik lainnya
memperhatikan dan
menanggapi apabila
terjadi perbedaan
pendapat.

kerja kelompoknya dan
soal-soal yang telah
tersedia dalam modul di
depan kelas.

Peserta didik lainnya
memperhatikan dan
menanggapi apabila terjadi
perbedaan pendapat.

Transf
erring

Kegiatan Penutup

Guru melakukan tanya | -

jawab dengan peserta
didik seputar materi dan

masalah yang telah
dibahas dalam diskusi
untuk mengetahui
sgjauh mana
pemahaman
pesertadidik

Dengan tanya jawab,
peserta didik
menyimpulkan dan guru
memberi penekanan
sesuai  dengan tujuan
pembel g aran.

Peserta didik menyimak
dan menjawab pertanyaan.

Peserta didik
menyimpulkan
pembelgjaran sesuai
dengan tujuan
pembelgaran

10 menit
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Guru memberikan tugas
rumah berupa latihan
soal yang ada pada
modul.

Pertemuan Keempat (2XJP)

Deskrips kegiatan Sintak Alokas
Guru Peserta Didik REACT waktu
Kegiatan Pendahuluan
Mempersigpakan secara | - Peserta didik  berdoa 10 Menit
fislk dan mental peserta secara bersama-sama
didik untuk mengikuti
pembelgjaran yang
diawalai dengan
berdoa. Mendengarkan guru
Mengecek kehadiran mengecek kehadiran.
peserta didik Mendengarkan
Mengarahkan  peserta arahandanmembersihkan,
didik untuk merapikan kelas,
membersihkan , sertameyipkan buku tulis
merapikan  kelas, dan serta sumber belgar
meyipkan buku tulis Menyimak motivasi yang
serta sumber belgjar disampaikan guru.
Memberi motivasi
memahami perpindahan Menyimak tujuan
kalor. pembelgjaran yang
Guru  menyampaikan disampaikan guru .
tujuan pembelgjaran
tentang perpindahan Menyimak apersepsi yang
kalor disampaikan guru.
Memberi aperseps
dengan bertanya kepada
peserta didik mengena
kalor dan perpindahan
kalor
Kegiatan Inti
Mengamati (observasi) 100
Guru menyuruh peserta| -  Membaca dan Relating menit

didik membaca dan

mencermati fenomena atau
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mencermati
atau
berkaitan

masalah

fenomena yang

dengan

kehidupan nyata yang
ada didalam modul dan

masalah dalam kehidupan
sehari-hari  yang ada
didalam modul.

mencari solusi
pemecahan masalah
tersebut.
Menanya
Guru menyuruh peserta| - Mendengar dan menjawab
didik menjawab pertanyaan yang ada pada

pertanyaan mengenai hal
yang berkaitan dengan
materi suhu dan aat
ukurnya yang ada pada

modul.

“Dari fenomena

atau

masadlah yang anda amati,

apa  sebenarnya
dimaksud

yang
dengan

perpindahan kalor ?

modul.

Relating

Mengumpulkan informasi (mencoba)

Guru
mengorganisasikan
peserta didik ke dalam
kelompok-kel ompok
yang terdiri dari 4 atau 5
orang pesertadidik.
Guru mengatur posisi
kelompok agar
pembelgaran tetap
nyaman dan
menyenangkan.

Guru mengarahkan
pesertadidik melakukan
eksperimen secara
berkelompok
berdasarkan  praktikum
yang terdapat dalam
modul.

Guru mengawasi dan

Peserta didik menyimak
dan membentuk kelompok
yang terdiri dari 4-5 orang
pesertadidik.

didik
posisi

Peserta
mengkondisikan
tempat duduk.

Peserta didik mendengar
arahan dari guru .

Peserta didik melakukan

Exsperiensing/
Cooperating
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membimbing peserta
didik melakukan
eksperimen yang ada
dadam modul dengan
mengunjungi  masing-
masing kelompok dan
membantu siswa yang
mengalami kesulitan.
Guru meminta peserta
didik membuat laporan
dan menyimpulkan
percobaan yang telah
dilakukan

eksperimen secara
berkel ompok sesual
petunjuk yang ada pada
modul.

Peserta didik membuat

laporan dan
menyimpulkan hasi|
eksperimen

Mengkomunikasikan (Communicating)

Guru
perwakilan  kelompok
untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya
dan soal-soal yang telah
tersedia dalam modul di
depan kelas.

Guru meminta peserta | -

didik lainnya
memperhatikan dan
menanggapi apabila
terjadi perbedaan
pendapat.

meminta | -

Peserta didik
mempresentasikan  hasl
kerja kelompoknya dan
soal-soal yang telah
tersedia dalam modul di
depan kelas.

Peserta didik lainnya
memperhatikan dan
menanggapi apabila terjadi
perbedaan pendapat.

Transferring

Kegiatan Penutup

Guru melakukan tanya | -

jawab dengan peserta
didik seputar materi dan
masalah yang telah
dibahas dalam diskusi
untuk mengetahui
sgjauh mana
pemahaman mereka

Dengan tanya jawab,
peserta didik
menyimpulkan dan guru
memberi penekanan
sesuai  dengan tujuan

Peserta didik menyimak
dan menjawab pertanyaan.

Peserta didik
menyimpulkan
pembelgjaran sesuai
dengan tujuan
pembelgaran

10 menit
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pembelgaran.

Guru memberikan tugas
rumah berupa latihan
soal yang ada pada
modul.

H. Penilaian
1. Metode Dan Bentuk Instrumen
a. Penilaian ranah afektif
Teknik penilaian : Nontes
Jenispenilaian  : Observasi
Intrumen penilaian: Lembar observasi dan rubrik (Terlampir)

b. Penilaian ranah kognitif

Teknik penilaian : tes

Jenispenilaian  : tertulis

Instrumen penilaian: soa pilihan ganda dan essay (Terlampir)
c. Penilaian ranah psikomotor

Teknik penilaian : nontes

Jenispenilaian  : observas

Instrumen penilaian: lembar observasi (Terlampir )

Batusangkar, Januari2017
Peneliti

DermaYulita
Nim.12 107 2017
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Lembar Pengamatan Sikap

1. Lembar Observasi Penilaian Sikap

No

Nama Siswa

Jml
skor

Aspek yang dinilai
1/2,3|4|5

Nilai

2. Rubrik Penilaian Sikap

rasaingin tahu

No Aspek yang Rubrik
dinilai
1. | Menunjukkan . Tidak menunjukkan rasa ingin tahu, tidak

antusias, pasif

. Cukup Menunjukkan rasa ingin tahu, tidak

antusias, pasif

. Menunjukkan rasaingin tahu , antusias, aktif
. Sangat menunjukkan rasa ingin tahu yang besar,

sangat antusias, dan aktif

2. | Ketelitian dalam | 1. Melakukan pekerjaan tidak sesual prosedur,
melakukan kerja bekerja dengan tergesa-gesa, hasil tidak tepat.
individu . Melakukan pekerjaan sesuai prosedur, tidak

hati-hati dalam bekerja, hasil tidak tepat.

. Melakukan pekerjaan sesuai prosedur, cukup
hati-hati dalam bekerja, hasil tepat.

. Melakukan pekerjaan dalam prosedur, sangat
hati-hati dalam bekerja dan hasil sangat tepat.

3. | Ketditian dan | 1. Melakukan kerja dengan tergesa-gesa secara
kehati-hatian bersama dengan teman sekelompok, dengan
dalam kerja hasil yang tidak tepat.
kelompok . Melakukan kerja dengan hati-hati secara

bersama dengan teman sekelompok, dengan
hasil yang tidak tepat.

. Melakukan kerja cukup hati-hati secara bersama
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No Aspek yang Rubrik
dinilai
dengan teman sekelompok, dengan hasiinya
cukup tepat.
. Melakukan kerja dengan sangat hati-hati secara
bersama dengan teman sekelompok
4. | Ketekunan dan | 1. Tidak bersungguh-sungguh dalam menjalankan
tanggung jawab tugas, tidak mendapatkan hasil
dadam bekerja| 2. Cukup tekun dalam menjalankan tugas, tidak
secara individu mendapatkan hasil terbaik
maupun . Tekun dalam menjalankan tugas, mendapatkan
kelompok hasil terbaik dan tepat waktu
. Sangat tekun dalam menjalankan tugas,
mendapatka hasil yang sangat baik dan tepat
waktu
5. | Ketrampilan . Tidak aktif bertanya, tidak mengemukakan
saat gagasan, tidak menghargai pendapat orang lain
berkomunikasi . Kurang Aktif bertanya, tidak mengemukakan
daam  diskus gagasan, menghargai pendapat orang lain
kelompok . Cukup AKktif bertanya, aktif berpendapat,
menghargai pendapat orang lain
. Sangat aktif bertanya, sangat aktif berpendapat
dan sangat menghargai pendapat orang lain.
Nilai — skor yuny diperoleft 100

Skor murksimmom

Kriteria Penilaian

Jumlah Skor Nilai
4 SB
3 B
2 C
1 K
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Kelas/Semester
Mata Pelajaran

Intrumen Penilaian Ranah Pengetahuan

S VI
: IPA

Soal pilihan ganda

1

Besaran yang menyatakan derajat
panas dan dinginnya suatu zat
disebut ...
a. Kalor
b. Suhu

c. Pemuaian
d. Energi

Salah satu kelebihan raksasebagai
pengisi termomete adalah ...

a. Memiliki titik beku -112°C.

b. Tidak membasahi dinding kaca
c. Pemuaiannyatidak teratur

d. Harganyamurah

Suhu suatu zat 73° C setara dengan

a 200K

c. 300K
b. 278 K d. 346 K
Nilai titik didih air dalam skala
Kelvin adalah....
a 80° C. 212°
b.100° d. 373°
Jika suhu suatu benda tinggi, maka
gerak partikel daam benda
tersebut akan ....
a. cepat C. tetap
b. lambat d. naik-turun.
Acuan  tittk tetap  bawah
termometer skala Fahrenheit
terletak pada suhu.............
ao° c. 80°
b. 32° d. 273

Urutan zat dari yang paling kecil
sampai paing besar berdasarkan
tingkat pemuaiannya adalah ...

a. zat padat, gas, zat cair

b. gas, zat cair, zat padat

Materi

: Suhu dan Kalor

Nama Siswa: ....ccvvveieiieinnn..

10.

11.

12.

129

C.
d.

zat cair, zat padat, gas
zat padat, zat cair, gas

Sebuah batang tembaga panjangnya
2m pada suhu 27°C. Panjang pipa

pada suhu 72°C adalah
a. 2,00153 c. 200,153
b. 200,042 d. 201,187

Pemasangan kawat listrik yang

agak longgar dimaksudkan agar ....

a. Dapat memuai

b. Tidak putus ketika terkena
panas.

c. Tidak putus ketika dingin

d. Aliran listrik lancar

Di bawah ini aat-dat yang
menggunakan prinsip pemuaian,
kecudli ....

a. Termometer bimetal

b. Alarm kebakaran

c. Termostat

d. Pemasangan jembatan besi

Kalor adalah suatu bentuk energi
yang secarailmiah dapat berpindah
dari benda yang bersuhu ...

a. Rendah ketinggi

b. Tinggi ke rendah

c. Suhunya sama

d. Tetap

Banyaknya kalor yang diperlukan
untuk menaikkan suhu 1 kilogram
zat sebesar 1 °C  atau 1 K
merupakan definisi dari ...

a Kalor jenis

b. Kalor lebur

c.Kaor didih



13.

14.

15.

16.

17.

d. Kapasitas kalor

Sebuah logam yang massanya 5 kg
memiliki kapasitas kalor 2,324 x
10° JK. Nilai kalor jenis logam
tersebut adalah ...

a. 4648 Jkg K

b. 464,8 Jkg K 18,

c. 46,48 JkgK
d. 4,648 JkgK

250 g timah dipanaskan dari 10

°C hingga 45 °C. Bila kaor 109.

jenis timah adalah 130 Jkg.°C,
berapakah banyaknya kalor yang
diperlukan?

a 11375J c. 11,375J

b. 113,75J d. 1,1375J

Perubahan wujud zat padat 20.
menjadi cair disebut ...

a. Membeku c. Menguap

b. Mencair d. Menguap

Ada beberapa cara mempercepat
penguapan seperti berikut, kecuali

a Pemanasan atau menaikkan
suhu
b. Memperluas permukaan atau

bidang penguapan
Cc. Meniupkan udara di atas
permukaan
d. Menambah tekanan di atas
permukaan.
Ayah

hendak membuat secangkir kopi.
Untuk itu ayah memanaskan air
sebanyak 250 gram yang bersuhu
20°C hingga mendidih.

130

Jika kalor jenis air adalah 4200
Jkg°C, maka banvak kalor yang
diperlukanun 250 lidihkan air

adalah.... gram

a. 20.000J air 10.000J

b. 84.000 J u. 04.000.000 J
Dibawah ini yang merupakan
konduktor adalah ...

a. Bes c. Kayu

b. Plastik d. Tissue

Peristiva terjadinya angin darat
dan angin laut adalah salah satu
bukti adanya perpindahan panas
secara ...

a Radias c. Konveksi
b. Konduks d. Pancaran
Nelayan di pantai akan pergi

melaut pada malam hari karena ...

a. Pada malam hari terjadi angin
laut yang arahnya dari darat ke
laut.

b. Pada malam hari terjadi angin
darat yang arahnya dari darat ke
laut.

c. Pada malam kari terjadi angin
laut yang arahnya dari laut ke
darat.

d. Pada malam hari terjadi angin
darat yang arahnya dari darat
kelaut



Soal essay
1. Sebutkan jenis-jenis termometer berdasarkan bahannyal
2. Sebutkanlah kelebihan air raksa dan akohol sehingga dipaka untuk
pengisi termometer!

3. Konversikan:

4. Jelaskan prinsip kerjabimetal sebagal sensor suhu pada setrika listrik!

5. Logam berbentuk batang pada suhu 20°C memiliki panjang 200 cm.
Berapa panjang logam tersebut pada suhu 300°C jikaa = 1,2 x 10°/°C

6. Jelaskan pengertian kalor !

7. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya kalor yang
diperlukan oleh suatu zat !

8. Sebutkan enam perubahan wujud yang terjadi pada zat !

9. Hitunglah energi kalor yang diperlukan untuk memanaskan 10 kg air dari
suhu 5°C menjadi 100°C, jikakalor jenisair 4200 Jkg°C'!

10. Apayang menyebabkan terjadinya konveksi pada gas? Jelaskan!



Lembar Pengamatan K eterampilan

Lembar Observas Penilaian Keterampilan

No

Nama Siswa

Aspek yang dinilai | Jumlah

Nilai

1

2 3 4 Skor

Rubrik penilaian keterampilan

No

Aspek yang Dinilai

Rubrik

Menyiapkan alat dan
bahan praktikum

. Meyiapkan seluruh alat dan bahan yang

diperlukan.

. Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang

diperlukan.
Menyiapkansedikitalat dan bahan yang
diperlukan.

. Tidakmenyiapkanal atdanbahanpraktikum

Menggunakan alat
sesuai fungsinya

M enggunakanseluruhal
atsesuaifungsinya

M enggunakansebagiana
latsesuaifungsinya

Menggunakansedikitala
tsesuaifungsinya.

Tidakmenggunakanal at
sesuaifungsinya.

Deskripsi pengamatan

Memperoleh
deskripsi hasil pengamatan secara lengkap
sesual dengan prosedur yang ditetapkan.

Memperoleh
deskripsi hasil pengamatan cukup lengkap
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

Memperoleh
deskripsi hasil pengamatan  kurang
lengkap sesuai dengan prosedur yang
ditetapkan.

Tidak memperoleh




deskripsi hasil pengamatan  kurang
lengkap sesuai dengan prosedur yang
ditetapkan.

4. | Melakukan pengamatan
dengan benar

Mampu mel akukan
praktik dengan menggunakan seluruh
prosedur yang ada.

Mampu melakukan
praktik dengan menggunakan sebagian
prosedur yang ada.

M ampumel akukanprakt
ikumdengansedikitprosedur yang ada.

Tidak mampu
melakukan praktik dengan menggunakan
prosedur yang ada.

5. | Mempresentasikan hasil

praktik 2.

Mampu
mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan secara
percayadiri.

Mampu
mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan kurang
percayadiri.

Mampu
mempresentasikan hasil praktik dengan
benar secara substantif, bahasa sulit
dimengerti, dan disampaikan tidak percaya
diri.

Tidakmampumemprese
ntasi kanhasi| praktikdenganbenarsecarasub
tansif,
bahasasulitdimengertidanti dapercayadiri.

Keterangan: Kurang
Cukup

Baik

A WO DN P

Baik Sekall




Lampiran 4

LEMBAR VALIDAS
ANGKET VALIDASI MODUL BERBASISREACT BERINTEGRAS
QUR’AN PADA MATERI SUHU DAN KALOR KELAS VII MTsN

TALAWI
Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran - IPA Terpadu
Kelas/'semester VII/L
Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : DermaYulita
Nim 12107 013

. Pengantar

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu
dosen berpengalaman dalam bidang pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang angket validasi modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor. Data hasil lembar validas ini
dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi di jurusan pendidikan fisika IAIN
Batusangkar yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis REACT
(Relating, Exsperiencing, Applying, Cooperating and Transferring)
Berintergrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIIMTsN
Talawi™.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan bapak/Ibu berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validas yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.

. Petunjuk Pengisian

1. Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan angket
validasi modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu
dan kalor.



2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi angket validas
modul dengan meniliai berupa angka 1 sampai 4 pada skala jawaban yang
berarti:
1 : Kurangvalid
2 :Cukupvalid
3 :vdid
4 : Sangat Vaid

3. Berikan kesimpulan secara umum mengenal angket validasi modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an dengan memberi tanda silang sesuai
kategori:

: Dapat digunakan tanparevis

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan dengan revisi sedang

: Dapat digunakan dengan banyak revis

: Tidak dapat digunakan

4. JkaBapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan

m O O © >»

angket validasi modul ini, mohon ditulis langsung pada butir soal yang
dimaksud atau pada bagian saran.

5. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama validator

Pekerjaan

C.Instrumen Validass Angket Validas Modul Fiska Berbasis REACT

Berintegrasi Qur’an.

‘Mo o ) Aspclk Ponilalnn ’ | Skala Fenliaian ]
1 l 2 E? ! 4

T | Formar anglest ) o T
. Poiumjuk iy atakan g jalos

b, MMemenuhi benbuk bakou peeru lixoan angkoed:

|
Iy BEezesunlan antara sl ceen Tujusn vade  ingilo
=Tl
2) Juminh indikotor ormma dimensi cokap ook




mengukur variabel.
2 | Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran tata bahasa sesuai dengan EYD v
b. Kesederhanaan struktur kalimat v
3 | Butir Pernyataan Angket
a. Pernyataan angket mudah diukur dengan v

penggunaan skala yang tepat

b. Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap
aspek yang dinilai: ]
1) Kelayakan isi
2) Kelayakan penyajian
3) Penyajian imformasi
4) Kelayakan bahasa ’
S) Kelayakan kegrafikan/format modul v

PENILAIAN SECARA UMUM

Uraian Skala Penilaian
A|IB|C|D|E

Penilaian secara umum angket respon siswa terhadap
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada vy
materi suhu dan kalor

/

Saran dan Komentar Perbaikan

I. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis anghket—velidasi modul
fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an ini, bagaimanakah komentar
atau anggapan Bapak/Tbu secara umum?




2. Setelah Bapak/Ibu membaca angket validasi modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an ini, apa saja saran-saran yang dapat digunakan sebagai
perbaikan dan penyempurnaan angket validasi modul ini?

hpre %o Roraprimns omel gt Slbeuminisn valygn
St T vearia it VY \osik
Y00 logn | Seaminf e S e

-

Batusangkar, 19 Januari 2017

Dr. Mnrim: Yrnaenwa , 1
NIP. \§T16g o1 28088011 0%




LEMBAR VALIDAS
ANGKET VALIDASI MODUL BERBASISREACT BERINTEGRAS
QUR’AN PADA MATERI SUHU DAN KALOR KELAS VII MTsN

TALAWI
Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/'semester VI
Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : DermaYulita
Nim : 12107 013

. Pengantar

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagal salah satu
dosen berpengalaman dalam bidang pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang angket validasi modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor. Data hasil lembar validasi ini
dibutuhkan sebagal data penelitian skripsi di jurusan pendidikan fisika IAIN
Batusangkar yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis REACT
(Relating, Exsperiencing, Applying, Cooperating and Transferring)
Berintergrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VIIMTsN
Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan bapak/Ibu berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.

. Petunjuk Pengisian

1. Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan angket
validas modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu
dan kalor.

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi angket validas



modul dengan meniliai berupa angka 1 sampal 4 pada skala jawaban yang

berarti:

5 : Kurangvaid
6 :Cukupvalid
7 :Vdid

8 : Sangat Valid

3. Berikan kessimpulan secara umum mengenal angket validasi modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an dengan memberi tanda silang sesuai
kategori:

: Dapat digunakan tanparevis

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan dengan revis sedang

: Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Tidak dapat digunakan

4. Jika Bapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan

m O O © >»

angket validasi modul ini, mohon ditulis langsung pada butir soal yang
dimaksud atau pada bagian saran.

5. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama validator

Pekerjaan

C.Instrumen Validass Angket Validas Modul Fiska Berbasis REACT

Berintegrasi Qur’an.

No | Aspek Fenilaian Skala Penilaian

| | 2 3 4

1 | Format angket
a. Petunjuk dinystakan dengan jelas '\../l{
b. Memenuhi bentuk baku penulisan anghet:

1) Kesesuaian antara isi dan tujuan yang ingin o
dicapai. |
2} Jumlah indikator atau dimensi cokup unluk.l' A%




2 | Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran tata bahasa sesuai dengan EYD
b. Kesederhanaan struktur kalimat

M

3 | Butir Pernyataan Angket
a. Pemyataan angket mudah diukur dengan
penggunaan skala yang tepat
b. Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap
aspek yang dinilai:
1) Kelayakan isi
2) Kelayakan penyajian
3) Penyajian imformasi
4) Kelayakan bahasa
5) Kelayakan kegrafikan/format modul

\/
v
V/
J
AV

PENILAIAN SECARA UMUM

Uraian

Skala Penilaian

A

C

D

E

Penilaian secara umum angket respon siswa terhadap
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada

materi suhu dan kalor

N

Saran dan Komentar Perbaikan

. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis angket validasi modul
fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an ini, bagaimanakah komentar

atau anggapan Bapak/Ibu secara umum?




2. Setelah Bapak/Tbu membaca angket validasi modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Quran ini, apa saja saran-saran yang dapat digunakan sebagai
perbaikan dan penyempurnaan angket validasi modul ini?

0

Batusangkar, Januari 2017
Validator

/




Hasil analisa Angket Respon Siswa

No Uraian SkorS | Skor % Ket
iswa | Maks
Modul fisika berbasis REACT St

1 | berintegrasi  Qur’an memiliki | 88 92 95,65 prakgtis
tampilan yang menarik

o | Petunjuk yang diberikan modul St
fisika berbasis REACT berintegrasi | 83 | 92 | 9021 | akgﬁs
Qur’an jelas.

3 | Petunjuk yang diberikan modul St
fisika berbasis REACT berintegrasi | 87 | 92 | 9456 | = akgﬁs
Qur’an mudah dipahami
Modulfiska  berbasis REACT

4 . . , Sangat
berintegras Qur’an menggunakan | 80 92 86,95 prektis
bahasa indonesia yang sederhana.

. Modul fiska berbasis REACT
berintegrasi Qur’an dapat Sangat
meningkatkan motivasi saya dalam 8 92 92,39 praktis
belgjar
Modul fisika berbasis REACT

6 . . s Sangat
berintegrasi Qur’an membantusaya | 85 92 92,39 oroktis
memahami materi suhudankal or

. Penggunaan modul fisika berbasis
REACT berintegrasi Qur’an Sangat
membuat pembelgiaran IPA lebih | oo | 92 | T padis
bermakna

8 Modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an dapat _membgntu 89 9 80 13 Sangz_att
saya daam mencapa  tujuan praktis
pembelgaran
Saya termotivasi untuk memahami Soncat

9 ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan | 88 92 95,64 or akgtis

dengan materi suhu dan kalor




Modul fiska berbasis REACT

10 berintegrasi Qur’an dapat saya g9 9 89.13 Sangat
gunakan untuk mempelgari 1PA ' praktis
secara mandiri
Modul fiska berbasis REACT

n berintegrasi Qur’an dapat saya 84 9 91.30 Sangat
gunakan untuk mempelgari 1PA ' praktis
secara berkelompok
Selain memahami materi suhu dan

12| skalor, Modul fisika berbasis REACT
berintegrasi  Qur’an  ini  juga 85 9 92,39 Sanggt
menambah wawasan saya tentang praktis
keterkaitan ayat Qur’an dengan
materi suhu dan kalor
Modul fisika berbasis REACT

13 berintegrasi Qur’an dapat 85 9 92 39 Sangat
meningkatkan proses pembelgaran ’ praktis
lebih efektif dan interaktif
Saya dapat memahami  dan

14 meneladani  kebesaran Allah SWT Soncat
khususnya pada materi suhu dan| 84 92 91,13 or akgtis
kalor dengan bantuan modul fiska
berbasis REACT berintegrasi Qur’an
Saya berminat mengikuti proses

15 -
pembelgaran menggunakan modul 81 9 88.04 Sangat
fiska berbasis REACT berintegrasi ' praktis
Qur’anini
Saya dapat menyelesaikan soal-sod

16 :
latihan yang terdapat dalam modul a4 9 91.30 Sangat
fiska berbasis REACT berintegrasi ' praktis
Qur’an

RATA-RATA o176 | %t

praktis




Lampiran 5
LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL BERBASIS REACT
BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI SUHU DAN KALOR KELAS
VII MTsN TALAWI
Satuan pendidikan : MTsN Talawi

Mata pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/'semester VI

Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : DermaYulita
Nim : 12107 013

A.PENGANTAR

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu
dosen berpengalaman dalam bidang pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang kelayakan angket respon siswa terhadap modul
fisikka berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi Suhu dan Kalor. Data
hasil lembar validas ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi di Jurusan
Pendidikan Fisika IAIN Batusangkar yang berjudul *“Pengembangan M odul
Fiska Berbasis REACT (Relating, Exsperiencing, Apllying, Cooperating
and Transferring) Berintergrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor
KelasVII MTsN Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Beikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan
validasimodul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu
dan kalor.



2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi angket respon siswva
dengan menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skala jawaban yang berarti:
9 :Kurangvalid
10 : Cukupvaid
11 :vadlid
12 : Sangat valid

3. Berikan kesimpulan secara umum mengenai angket respon siswa tehadap
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an dengan memberi tanda
silang (x) sesuai kategori:

: Dapat digunakan tanparevis

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan dengan revisi sedang

: Dapat digunakan dengan banyak revis

- Tidak dapat digunakan

4. Jika bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan
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angket respon siswa terhadap modul ini, mohon ditulis langsung pada butir
soal yang dimaksud atau pada bagian saran.
5. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama validator
Pekerjaan

C.INSTRUMEN VALIDASI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
MODUL FISIKA BERBASIS REACT BERINTEGRASI
QUR’AN.

No Aspek Penilaian Skala Penilaian
1|23 ] 4
1 | Format angket ‘/’(
Memenuhi bentuk baku penulisan angket
2 | Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran tata bahasa | v
b. Kesederhanaan struktur kalimat "/




3 | Butir pernyataan angket
a. Pernyataan angket mudah diukur v
b. Kesesuaian butir permnyataan angket
terhadap aspek vang dinilai. A
1) Tampilan modul menarik
2) Petunjuk dalam modul jelas dan mudah v
dipahami v
3) Bahasa yang digunakan dalam modul
mudah dipahami v
4) Modul membantu memahami materi
yang dipelajari ",
5) Modul menambah motivasi untuk
belajar
PENILAIAN SECARA UMUM
Uraian Skala Penilaian

A|B|C|D|E

Penilaian secara umum angket respon siswa terhadap
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada L
materi suhu dan kalor

L

Saran dan Komentar Perbaikan
1. Setelah Bapak/lbu mengamati dan menganalisis angket respon siswa
terhadap modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur'an ini,
bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/Ibu secara umum?




2. Setelah Bapak/Tbu membaca angket respon siswa terhadap modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an ini, apa saja saran-saran yang dapat
digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan angket respon siswa ini?

.....

Lt




LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL BERBASIS REACT
BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI SUHU DAN KALOR KELAS
VII MTsN TALAWI
Satuan pendidikan : MTsN Talawi

Mata pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/'semester VI

Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : DermaYulita
Nim : 12107 013

A.PENGANTAR

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu
dosen berpengalaman dalam bidang pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang kelayakan angket respon siswa terhadap modul
fisikka berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi Suhu dan Kalor. Data
hasil lembar validas ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi di Jurusan
Pendidikan Fisika IAIN Batusangkar yang berjudul *“Pengembangan M odul
Fiska Berbasis REACT (Relating, Exsperiencing, Apllying, Cooperating
and Transferring) Berintergrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor
KelasVII MTsN Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validas yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Beikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan
validasimodul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an pada materi suhu
dan kalor.



2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi angket respon siswva

dengan menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skalajawaban yang berarti:

13
14
15
16

: Kurang valid
: Cukup vaid
- valid

: Sangat valid

3. Berikan kesimpulan secara umum mengenai angket respon siswa tehadap

modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an dengan memberi tanda

silang (x) sesuai kategori:
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: Dapat digunakan tanparevis

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
: Dapat digunakan dengan revisi sedang
: Dapat digunakan dengan banyak revis
- Tidak dapat digunakan

4. Jika bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan

angket respon siswa terhadap modul ini, mohon ditulis langsung pada butir

soal yang dimaksud atau pada bagian saran.

5. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama validator

Pekerjaan

C.INSTRUMEN VALIDAS

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
MODUL FISIKA BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN.

No Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 2 3 4
1 | Format angket v’l
Memenuhi bentuk baku penulisan angket
[ 2 | Bahasa yang digunakan f-
a. Kebenaran lata bahasa (¥
b. Kesederhanaan struktur kalimat /




3 | Butir pemyataan angket ol
a. Pemnyataan angket mudah diukur
b. Kesesuaian butir pemnyataan angket
terhadap aspek yang dinilai.
1) Tampilan modul menarik
2) Petunjuk dalam modul jelas dan mudah
dipahami
3) Bahasa yang digunakan dalam modul
mudah dipahami
4) Modul membantu memahami materi
yang dipelajari
5) Modul menambah motivasi untuk
belajar

¢ ceC

PENILAIAN SECARA UMUM

Uraian Skala Penilaian
A|B|C|D|E

W

Penilaian secara umum angket respon siswa terhadap
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qui'an pada
materi suhu dan kalor

iran dan Komentar Perbaikan

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis angket respon siswa
terhadap  modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an ini,
bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/Ibu secara umum?



2. Setelah Bapak/Ibu membaca angket respon siswa terhadap modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an ini, apa saja saran-saran yang dapat
digunakan sebagai perbaikan dan penyempurnaan angket respon siswa ini?

||||||

Validator

NIP.



Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA GURU TERHADAP PRAKTIKALISASI
MODUL FISIKA BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN

A. Pengantar

Lembar validasi pedoman wawancara guru ini disasmpaikan kepada
Bapak/lbuk sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam pembelgaran
Fiska yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan
pedoman wawancara guru ini. Data hasil lembar validas ini dibutuhkan
sebagal data penelitian skripsi pendliti pada program Jurusan Fisika IAIN
Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Fiska Berbasis
REACT (Relating, Exsperiencing, Applying, Cooperating and
Transferring) Berintegrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor kelas
VII MTsN Talawi ”

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibuk berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validas yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti
ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan validitas
pedoman wawancara guru yang dirancang untuk praktikalisasi modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an.
2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi lembar pedoman
wawancara guru ini dengan menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skala
jawaban yang berarti:

: Kurang valid

: Cukup valid

> valid

: Sangatvalid

A WO N PP



3. Berikan kesimpulan secara umum mengena lembar pedoman wawancara
guru dengan memberi tanda silang sesuai kategori:

: Dapat digunakan tanparevis

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan dengan revisi sedang

: Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Tidak dapat digunakan

4. JkaBapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan
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lembar pedoman wawancara guru ini, mohon ditulis langsung pada butir
soal yang dimaksud atau pada bagian saran.

5. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama validator

Pekerjaan

. Aspek yang divalidas

Alternatif Jawaban
1 2 3

No Pernyataan

1 | Format angket

a. Memenuhi bentuk baku penulisan
sebuah lembar wawancara

2 | Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

| 3 | Butir pernyataan angket

; a. Pemnyataan angket mudah di pahami

b. Kesesuaian butir pertanyaan
wawancara terhadap aspek yang ‘

sl el %

e

dinilai




Penilaian Secara Umum:
MNo Uraian A B C D E
1 Penilaian secara umum terhadap lembar

wawancara  untuk  pura  dalam Lf/
pelaksanaan pembelajaran modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen wawancara
dengan gure tentang praktikalisasi modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an ini, bagaimanakah komentar/tanggapan Bapak/Ibu

secara umum?

.....................................................................................

B et L L L LT T

e

2. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen wawancara
dengan guru temtang praktikalisasi Modul Fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an ini. apa sajakah saran-saran yang dapat digunakan
sebagai perbaikan penyempurnaan instrumen wawancara ini?

Pe. Mar = bmowneva , ™-5c
B - qutﬂ 20080\ (02q



LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA GURU TERHADAP PRAKTIKALISASI
MODUL FISIKA BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN
A. Pengantar

Lembar validasi pedoman wawancara guru ini disampaikan kepada
Bapak/lbuk sebagai salah satu dosen berpengalaman dalam pembelgaran
Fiska yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang kelayakan
pedoman wawancara guru ini. Data hasil lembar vaidas ini dibutuhkan
sebagal data penelitian skripsi peneliti pada program Jurusan Fisika IAIN
Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan Modul Fiska Berbasis
REACT (Relating, Exsperiencing, Applying, Cooperating and
Transferring) Berintegrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor kelas
VII MTsN Talawi ”

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibuk berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, pendliti
ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan validitas
pedoman wawancara guru yang dirancang untuk praktikalisas modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an.
2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi lembar pedoman
wawancara guru ini dengan menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skala
jawaban yang berarti:

: Kurang valid

: Cukup valid

- valid

: Sangatvalid
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3. Berikan kesimpulan secara umum mengenai lembar pedoman wawancara
guru dengan memberi tanda silang sesuai kategori:

: Dapat digunakan tanparevis

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan dengan revisi sedang

: Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Tidak dapat digunakan

4. JikaBapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan
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lembar pedoman wawancara guru ini, mohon ditulis langsung pada butir
soal yang dimaksud atau pada bagian saran.

5. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama validator

Pekerjaan

C. Agspek yang divalidas

Alternatif Jawaban
No Pernyataan
I | 2| 3| 4
|| Format angket T 1y
a. Memenuhi bentuk baku penulisan %
- sebuah lembar wawancara
2 | Bahasa yang digunakan b
a. Kebenaran tat bahase !
b. Kesederhanaan struktur kalimat v
3 | Butir pernyataan angket
a. Pemyataan angket mudah di pahami iV
b. Kesesuaian ~ butir  pertanyaan
wawancara ferhadap aspek  yang V
dinilai




Penilaian Secara Umum:;

No Uraian A B |C| D E

1 Penilaian secara umum terhadap lembar 'UI
wawancara untuk guru dalam
pelaksanaan pembelajaran modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur®an

Komentar dan Saran untuk Perbaikan

1. Setelsh Bapak/lbu mengamati dan menganalisis instrumen wawancara
dengan guru tentang praktikalisasi modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an ini, bagaimanakah komentar/tanggapan Bapak/Tbu
sccara umum?

2. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis instrumen wawancara
dengan guru tentang praktikalisasi Modul Fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an ini, apa sajakah saran-saran vang dapat digunakan
sebagai perbaikan penyempurnaan instrumen wawancara ini?

........................................... R E e e mE e s EEe—
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Lampiran 7
LEMBAR VALIDASI
MODUL BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI
SUHU DAN KALOR KELASVII MTsN TALAWI

Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/'semester VI
Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : DermaYulita
Nim : 12107 013

A. Pengantar

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagal salah satu
dosen berpengalaman dalam bidang pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang kelayakan modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor. Data hasil lembar validasi ini
dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi di Jurusan Pendidikan Fisika IAIN
Batusangkar yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis REACT
(Relating, Exsperiencing, Apllying, Cooperating And Transferring)”
Berintergrasi Qur’an Pada Materi Suhu Dan Kalor Kelas VII MTsN
Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan validasi
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an.

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validass modul dengan
menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skalajawaban yang berarti:
1 :Kurangvadid



2 :Cukupvaid

3 :vdid

4 :Sangat Vaid

3. Berikan kesimpulan secara umum mengenai modul fisika berbasis

REACT berintegrasi Qur’an dengan memberi tanda silang(x) sesual

kategori:
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: Dapat digunakan tanparevisi

- Dapat digunakan dengan sedikit revisi
: Dapat digunakan dengan revisi sedang
: Dapat digunakan dengan banyak revis

E : Tidak dapat digunakan
4. Jika Bapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan

modul ini, mohon ditulis langsung pada butir soal yang dimaksud atau pada

bagian saran.

5. ldentitas Bapak/lIbu mohon diisi dengan lengkap

Nama validator
Pekerjaan

C.Instrumen Lembar Validitas Modul Fisika Berbasis REACT Berintegrasi

Qur’an.

"A.apck { Komponen

&, Kelnyakan Usi
l. f‘fuk-pun Mlaiers

Pernyataan

Skala Penllalan

2

3

d

Helu;gku pan Materi

17 Adonva  keterkoitun  ootorn topik
dengan K1, KLY, indikator dan tojuan
pembelajaran

Ly

21 Materi yANE clisajikamn miamimmal
mencapsi tujuan seluruh Kompetensi
Diasar

Keluasan Materd

1y Materi disajikan dengan momoat
lunpkabh-lanpkuh BLACT (Refaling,
Lxsperinsing, Appivine, Cooperaring
Arred Traseferringy

—
Ve

Z) Maoteri di integrasikan dengan avat
Al= JoarTam.

3} Materi di=zajikan  berupa  mareri
konacp, prinam, poscdur, teori dan
fakta  yang memsdokong selurabh
pencapoimm kompetensi

Kealnlaman Materi
Llralan materl yang memuar langakcah-
lnnpkabh  AKEACYT don dinlegrosikan

| &




dengan ayat Al-Qur'an membantu
peserta didik memahami konsep masing-
masing indikator.

d. Uraian materi membantu peserta didik
memahami keterkaitan materi dengan
Alqur’an serta dapat mengambil hikmah
dari yang dipelajarinya.

¢. Uraian materi dapat mendukung

pencapaian  kompetensi  kognitif,
psikomotor, maupun afektif peserta
didik.

Rangkuman dan Saran Perbaikan:

2. Keakuratan
Materi

. Keakuratan Konsep
Konsep yang disajikan benar dan tepat

b. Keakuratan Prosedur

1) Materi yang disajikan dijelaskan
secara runtun dan benar sesuai dengan
prinsip dan ilustrasi langkah REACT.

2) Integrasi dan keterkaitan materi
dengan ayat Alqur’an telah benar dan
tepat.

c. Keakuratan Tlustrasi
1) lNlustrasi dalam bentuk narasi atau

gambar/foto/simbol  ditulis dengan
benar dan tepat.

2) llustrasi dalam bentuk narasi atau
gambar/foto/simbol  ditulis  sesuai
dengan pengetahuan dan
perkembangan peserta didik

d. Keakuratan Fakta

Fakta-fakta yang disajikan dikaitkan
dengan pengetahuan peserta didik dan
sesuai  demgan  kenyataan  yang
membangun pemahaman konsep yang
benar.

e. Keakuratan ayat
Avat-ayat Al-Qur'an yang disajikan

benar dan tepat dengan topik materi yang




2) Modul memuat materi vang disusun
berdasarkan langkah REACT dan
diintegrasikan dengan Al-Qur’an.

Q

3) Modul memuat latihan dan evaluasi

<

4) Pada setiap KD diberikan bahan
diskusi yang berkaitan konsep suhu
dan  kalor yang  mendukung
kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor

c. Bagian akhir
Pada bagian akhir Modul terdapat daftar

pustaka

Rangkuman dan saran perbaikan

2. Penyajian

imformasi

a. Keruntunan
Informasi yang disajikan bersifat
sistematis

b. Kekoherenan
Informasi yang disajikan/ayat yang
disajikan dalam bahan ajar memiliki
keutuhan makna (saling mengikat
sebagai satu kesatuan).

¢. Kekonsistenan
Modul konsisten dalam menggunakan
istilah, konsep dan penjelasan lainnya.

d. Keseimbangan
Modul memiliki uraian materi yang
bersifat proporsional

Rangkuman dan saran perbaikan:

3. Penyajian
pembelajaran

h. Berpusat pada peserta didik
Penyajian materi menempatkan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran

b. Mendorong Eksplorasi
Penyajian  materi yang  disajikan
menumbuhkan rasa ingin tahu peseria

didik




c. Mengembangkan pengalaman

Materi yang disajikan dapat memperoleh
pengetahuan,  sikap, nilai  dan
pengalaman dalam  kehidupan schari-
hari.

d. Mengembangkan pengalaman

Materi yang disajikan dapat memperoleh
pengetahuan,  sikap, nilai  dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari

¢. Memberi evaluasi kompetensi
Materi yang disajikan memuat penilaian

terhadap  pencapaian  kompetensi V/
(kognitif, afektif dan psikomotor)
Rangkuman dan saran perbaikan:
e
C. Kelayakan i, Kalimat yang digunakan sesuai dengan
Rikase Bahasa Indonesia yang baik dan benar A
1. Sesuai dengan
b. Modul telah menggunakan ejaan (EYD) P
kaedah bahasa
yang tepal. e
Indonesia baku
2. Sesvaidengan p. Bahasa  yang  dipunakan  untuk
menjelaskan  konsep, menunjukkan
perkembangan | . .oh, dan memberikan tugas sesuai V
peserta didik dengan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik di MTsN Talawi
. Bahasa  wvang  digunakan  untuk
menjelaskan  konsep sesuai  dengan v
perkembangan sosial emosional peserta
didik di MTsN Talawi
Rangkuman dan saran perbaikan
4
L
r]. Kelayakan 3. Modul sesuai dengan ukuran standar 4
Kegrafikan/ sebuah modul. o




format modul  b. Modul sesuai dengan ukuran materi yang
i U
L. Ukaran disajikan
Rangkuman dan saran perbaikan:
3 |4
2. Desain cover | a Modul memiliki penampilan unsur \/
dan s i K

b. Modul konsisten (sesuai pola)

¢. Modul menampilkan pusat pandang

yang baik

d. Modul memiliki kekontrasan yang
baik

<

e. Modul memiliki keserasian wama,
tulisan dan gambar yang baik

f. Modul memiliki jenis dan ukuran
huruf yang mudah dibaca

Rangkuman dan saran perbaikan;

(Sumber: Pusat Kurikulum dan Pembukuan 2013)

PENILAIAN SECARA UMUM
ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
AlB]| C
i
Modul fiska  berbasis  REACT 7
berintegrasi Qur'an pada materi suhu dan V4
kalos




Saran dam Komentar Perbaikan
1. Sctelah Bapak/Tbu mengamati dan menganalisis Modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur'an ini, bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/Ibu secara

2. Setelah Bapak/Tbu membaca Modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur'an
ini, apa saja saran-saran vyang dapat digunakan sebapai perbaikan dan
penyempurnasn modul ini?

o % g ..: :-:... “1

Batusangkar, Lefanuari 2017
Validator

Pr. Mnnﬂi \manmers,
NIP. \9TYoz0) 1evbo) (07




LEMBAR VALIDAS
MODUL BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI
SUHU DAN KALOR KELASVII MTsN TALAWI

Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/'semester VI
Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : Derma Yulita
Nim : 12107 013

A. Pengantar

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagal salah satu
dosen berpengalaman dalam bidang pendidikan, ha ini dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang kelayakan modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor. Data hasil lembar validasi ini
dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi di Jurusan Pendidikan Fisika IAIN
Batusangkar yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis REACT
(Relating, Exsperiencing, Apllying, Cooperating And Transferring)”
Berintergrasi Qur’an Pada Materi Suhu Dan Kalor Kelas VII MTsN
Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan validas
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an.

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validas modul dengan
menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skalajawaban yang berarti:

1 :Kurangvdid

2 :Cukupvaid



3 :vdid

4 :Sangat Valid

3. Berikan kesimpulan secara umum mengenai modul fisika berbasis
REACT berintegrasi Qur’an dengan memberi tanda silang(x) sesuai

kategori:

m O O @ >»

bagian saran.

: Dapat digunakan tanparevisi

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan dengan revisi sedang

: Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Tidak dapat digunakan

4. JikaBapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan
modul ini, mohon ditulis langsung pada butir soal yang dimaksud atau pada

5. ldentitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama validator

Pekerjaan

C.Instrumen Lembar Validitas Modul Fisika Berbasis REACT Berintegrasi

Qur’an.
[ Axpek f Komponen | Fernyuinan Sikcala Penilaian |
_ . 17 z] 3] 4
AL Helayakan Lsi la. Kelengkmnpan Materi |
I, Cakupan Muteri 1) Adanya keterkaitan  antara  lopik W
dengan K1, K1Y, indikator dan tujuan
pembelajaran
2) Materi wvang disajikan  mmisicnal
mencapai wjuan selurah EKompetensi "
Drasar
b. Kelussan Materd
1) Mates  disajiken dengan  memuat .
langkah-langkah KREACY (Relaring, -*‘/
torsperinsing, Applving, Cooperalins
And Trasrgereing) ) | ]
2) Materd di inteprasikan denpsn ayat = ---.‘_,-"'r
Al-Char* an,
3) Muteri  disajikan  berupa mater 'Uf

konscp, prinsip, posedur, tcord dan
fokta wvanpg mendukung seluruh

pencapaian kompotensi




¢. Kedalaman Materi

Uraian materi yang memuat langakah-

langkah REACT dan diintegrasikan

dengan ayat Al-Qur'an membantu

peserta didik memahami konsep masing-
i indikatee.

d. Uraian materi membantu peseria didik
Algur’an serta dapat mengambil hikmah
dari yang dipelajarinya.

¢. Uraian materi dapat mendukung

: | i kognitif
psikomotor, maupun afektif peserta
didik.

Rangkuman dan Saran Perbaikan:
1. Keakuratan Keakuratan Konsep
Materi Konsep yang disajikan benar dan tepat

b. Keakuratan Prosedur

I)Materi  yang disajikan dijelaskan
secara runtun dan benar sesuai dengan
prinsip dan ilustrasi langkah REACT.

2) Integrasi  dan  keterkaitan materi
dengan ayat Alqur'an telah benar dan
tepat.

. Keakuratan Ilustrasi
1) lustrasi dalam bentuk narasi atau

gambar/foto/simbol  ditulis dengan
benar dan tepat.

2) lustrasi dalam bentuk narasi atau
gambar/foto/simbol  ditulis  sesuai

dengan pengetahuan dan
perkembangan peserta didik

. Keakuratan Fakta

Fakta-fakta yang disajikan dikaitkan
dengan pengetahuan peserta didik dan
sesuai  dengan  kenyataan  vang
membangun pemahaman konsep yang
benar,




Keakuratan ayat

Ayat-ayat Al-Quran yang disajikan
benar dan tepat dengan topik materi yang
dipelajari.

| Rangkuman dan Saran Perbaikan:

3. Relevansi

A. Sesuai dengan perkembangan peserta
didik

Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan  spritual, emosional,
intelektual, fisik, konseptual, sosial dan
kreativitas subjek pembelajaran

. Sesuai dengan topik pembelajaran
Uraian materi dan ayat yang disajikan
sesuai dengan topik materi pembelajaran

t. Sesuai dengan nilai religi, sosial dan
budaya

Materi yang disajikan memuat nilai-nilai
Islam, sosial dan budaya yang dapat
dijadikan pedoman dan tauladan dalam

d. Sesuai kondisi kekinian

Materi, ilustrasi, dan informasi yang

disajikan bersifat aktual dan mengacu
rujukan terbaru

Rangkuman dan saran perbaikan

. Kelayakan
penyajian
. Kelengkapan
penyajian

h. Bagian pendahuluan

1) Modul memiliki cover yang jelas

L

Z) Modul memiliki kata pengantar, yang
jelas

3) Modul memiliki daftar isi yang jelas

u

"~ 4) Modul memiliki petunjuk belajar yang
jelas

Vv

5) Modul memuat identitas (judul materi)

<

6) Modul memiliki KI, KD, Indikator,
tujuan pembelajaran.

b. Bagian Inti




| 1) Modul memuat pokok-pokok mater;
dan  rinciannya  sesuai dengan
indil belad

2) Modul memuat materi yang disusun
berdasarkan langkah REACT dan
diintegrasikan dengan Al-Qur’an.

3) Modul memuat latihan dan evaluasi

4) Pada setiap KD diberikan bahan
diskusi yang berkaitan konsep suhu
dan  kalor  yang mendukung
kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor

r. Bagian akhir
Pada bagian akhir Modul terdapat daftar
pustaka

Rangkuman dan saran perbaikan

2. Penyajian
imformasi

8. Keruntunan
Informasi yang disajikan bersifat
sistematis

b. Kekokerenan
Informasi yang disajikan/ayat vang
disajikan dalam bahan sjar memiliki
keutuhan makna (saling mengikat
| sebagai satu kesatuan),

¢. Kekonsistenan
Modul konsisten dalam menggunakan
istilah, konsep dan penjelasan lainnya,

d. Keseimbangan
Modul memiliki uraian materi yang
bersifat proporsional

Rangkuman dan saran perbaikan:

3. Penyajian
pembelajaran

r. Berpusat pada peserta didik
Penyajian materi menempatkan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran

b. Mendorong Eksplorasi

Penyajian  materi yang  disajikan
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta
lidi




LA

Mengembangkan pengalaman
memperoleh pengetahuan, sikap, nilai
dan pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari.

. Mengembangkan pengalaman

Mueri  ymng  dissjikan dapat
memperoleh pengetahuan, sikap, nilai
dan pengalaman dalam kehidupan

e. Memberi evaluasi kompetensi
penilaian  terhadap  pencapaian
kompetensi  (kognitif, afektif dan
psikomotor)

Rangkuman dan saran perbaikan;

C. Kelayakan
Bahasa

1. Sesuai dengan
kaedah bahasa
Indonesia baku

h. Kalimat yang digunakan sesuai dengan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar

T .

b. Modul telah menggunakan ejaan (EYD)
yang tepal.

2. Sesuai dengan
perkembangan
peserta didik

Bahasa yang  digunakan  untuk
menjelaskan konsep,  menunjukkan
contoh, dan memberikan tugas sesuai
dengan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik di MTsN Talawi

p. Bahasa yang  digunakan  untuk
menjelaskan  konsep sesuai dengan
perkembangan sosial emosional peserta
didik di MTsN Talawi

Rangkuman dan saran perbaikan




Kelayakan
Kegrafikan/
format modul
1. Ukuran

#. Modul sesuai dengan ukuran standar
sebuah modul.

b. Modul sesuai dengan ukuran materi yang
disajikan

Rangkuman dan saran perbaikan:

2. Desain cover
dan isi

a. Modul memiliki penampilan unsur
tata letak.

b. Modul konsisten (sesuai pola)

¢. Modul menampilkan pusat pandang
baik

d. Modul memiliki kekontrasan yang
baik

¢. Modul memiliki keserasian warna,
tulisan dan gambar baik

o (s [ =

| £ Modul memiliki jenis dan ukuran

huruf yang mudah dibaca

=

Rangkuman dan saran perbaikan:

(Sumber. Pusat Kurikulum dan Pembukuan 2013)

PENILAIAN SECARA UMUM

ASPEK YANG DINILAI

kalor

Modul fisika berbasis  REACT
berintegrasi Qur'an pada materi suhu dan \J




Saran dan Komentar Perbaikan
1. Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis Modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur'an ini, bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/Tbu secara

umum?

.....................

..........................................

.................................................................................................

--------------------------------------

................................

lllllllll

penyempurnaan modul ini?

e T T P TS T PR TP

R T L T P T T T P

...................................................................................................................................

..........

---------------------------------------------------------------
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Batusangkar, Januari 2017
Validator . -

/

O My, M-Ge
NIP. \i8km 27 2t 206




LEMBAR VALIDAS
MODUL BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI
SUHU DAN KALOR KELASVII MTsN TALAWI

Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/'semester VI
Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : Derma Yulita
Nim : 12107 013

A. Pengantar

Lembar validas ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagal salah satu
dosen berpengalaman dalam bidang pendidikan, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang kelayakan modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor. Data hasil lembar validasi ini
dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi di Jurusan Pendidikan Fisika IAIN
Batusangkar yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis REACT
(Relating, Exsperiencing, Apllying, Cooperating And Transferring)”
Berintergrasi Qur’an Pada Materi Suhu Dan Kalor Kelas VII MTsN
Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan

terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan validasi
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an.

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi modul dengan
menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skalajawaban yang berarti:

1 :Kurangvadid

2 :Cukupvaid



3 :vdid
4 :Sangat Valid

3. Berikan kesimpulan secara umum mengenai modul fisika berbasis

REACT berintegrasi Qur’an dengan memberi tanda silang(x) sesuai

kategori:

m O O @ >»

: Dapat digunakan tanparevisi

- Dapat digunakan dengan sedikit revisi
: Dapat digunakan dengan revisi sedang
: Dapat digunakan dengan banyak revisi
: Tidak dapat digunakan

4. JikaBapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan
modul ini, mohon ditulis langsung pada butir soal yang dimaksud atau pada

bagian saran.

5. ldentitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama validator
Pekerjaan

C.Instrumen Lembar Validitas Modul Fisika Berbasis REACT Berintegrasi

Qur’an.

Aspek S K.umpon;l;:l-l

Fernyntaan

Shkala Menmiluiann

1 2 3 4 |

A Kelayukum Txi
1. Cakupan Materi

n. Kelengkapan Materi

1} Adanya keterkaitan  anotara topik
dengan kKl, KD, indikator dan {ujuan
_pumbelajaran

2} MMateri  yang  dizajikan minimaol
——mencapai- tujuan seluruh Kompetensi
Drasar

b. Kcluasan Materi
1) Matcri  disajikan  dengan mcmuat
latigkah=langkah RE4CT (Relaring,
Exsprerinsing, Appiving, Conprerating

Ared  Troseferring) -
2y Materi di Iniegrasikan dengun ayat
A l-Charan.

<

) Muteri dizajikan borupa  materi
komsep, prinsip,. poscedour, oo dian
Fakita Yango hwriﬂukuug seluruh
poncapaian kompalensi

A

= Kedalaman Materd
Ursian muteri yanpg momuat langakah-

langkah AREACT dan  diimlograsikan

v




dengan ayat Al-Qur'an membantu
peserta didik memahami konsep masing-
masing indikator,

d. Uraian materi membantu peserta didik
memahami keterkaitan materi dengan
Alqur'an serta dapat mengambil hikmah
dari yang dipelajarinya.

e Uraian matei dapat mendukung
pencapaian  kompetensi  kognitif,
psikomotor, maupun afektif peseria
didik.

Rangkuman dan Saran Perbaikan:

2. Keakuratan
Materi

r. Keakuratan Konsep
Konsep yang disajikan benar dan tepat

b. Keakuratan Prosedur

1) Materi yang disajikan dijelaskan
secara runtun dan benar sesuai dengan
prinsip dan ilustrasi langkah REACT.

2) Integrasi  dan  keterkaitan materi
dengan ayat Alqur'an telah benar dan
tepal.

/]

c. Keakuratan Ilustrasi
I} Hustrasi dalam bentuk narasi atan

gambar/foto/simbol  ditulis dengan
benar dan tepat.

2) lustrasi dalam bentuk narasi atau
gambar/foto/simbol  ditulis  sesuai
dengan pengetahuan dan
perkembangan peserta didik

d. Keakuratan Fakta

Fakta-fakia yang disajikan dikaitkan
dengan pengetahuan peserta didik dan
sesuai  dengan  kenyataan  yang
membangun pemahaman konsep yang
benar.

e. Keakuratan ayat
Ayat-ayat Al-Qur'an yang disajikan
benar dan tepat dengan topik materi yang




dipelajari,

Rangkuman dan Saran Perbaikan:

3. Relevansi

R. Sesuai dengan perkembangan peserta
didik

Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan  spritual,  emosional,
intelektual, fisik, konseptual, sosial dan
kreativitas subjek pembelajaran

b. Sesuvai dengan topik pembelajaran
Uraian materi dan aya: yang disajikan
sesuai dengan topik materi pembelajaran

c. Sesuai dengan nilai religi, sosial dan
budaya

Materi yang disajikan memuat nilai-nilai
Islam, sosial dan budaya yang dapat
dijadikan pedoman dan tauladan dalam
kehidupan sehari-hari

Sesuai kondisi kekinian

Materi, ilustrasi, dan informasi yang
disajikan bersifat aktual dan mengacu
pada rujukan terbaru

Rangkuman dan saran perbaikan

-

B. Kelayakan

penyajian

1. Kelengkapan
peayajian

h. Bagian pendahuluan

1) Modul memiliki cover yang jelas

2) Modul memilixi kata pengantar, yang
jelas

<

3) Modul memiliki dzftar isi yang jelas

4) Modul memilik: petunjuk belajar yang
jelas

§) Modul memuat identitas (judul materi)

6) Modul memiliki KI, KD, Indikator,
tujuan pembelajaran.

b. Bagian Inti

1) Modul memuat pokok-pokok materi
dan rinciannya  sessai  dengan
indikator pembelajaran

SIS




2) Modul memuat materi yang disusun
berdasarkan langkah REACT dan
diintegrasikan dengan Al-Qur'an,

3) Modul memuat latihan dan evaluasi

L

4) Pada setiap KD diberikan bahan
diskusi yang berkaitan konsep suhu
dan  kalor yang  mendukung
kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor

<

c. Begian akhir
Pada bagian akhir Modul terdapat daftar

pustaka

Rangkuman dan saran perbaikan

2, Penyajian

imformasi

2. Keruntunan
Informasi yang disajikan bersifat
sistematis

b. Kekoherenan
Informasi yang disajikan/ayat yang
disgjikan dalam bahan ajar memiliki
keutuhan makna (saling mengikat
sebagai satu kesatuan).

. Kekonsistenan
Modul konsisten dalam menggunakan
istilah, konsep dan penjelasan lainnya.

d. Keseimbangan
Modul _ memiliki uraian materi yang
bersifat proporsional

Rangkuman dan saran perbaikan:

3. Penyajizn
pembelajaran

h. Berpusat pada peserta didik
Penyajian materi menempatkan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran

b. Mendorong Eksplorasi

Penyajian  materi yang  disajikan
menumbuhkan rasa ingin tahu peseria
didik




c. Mengembangkan pengalaman
Materi yang disajikan dapat memperoleh
pengetahuan,  sikap, nilai  dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari.

fl. Mengembangkan pengalaman

Materi yang disajikan dapat memperolch
pengetahuan,  sikap, nilai  dan
pengalaman dalam kehidupan schari-
hari.

e. Memberi evaluasi kompetensi

Materi yang disajikan memuat penilaian
terhadap  pencapaian  kompetensi
(kognitif, afektif dan psikomotor)

Rangkuman dan saran perbaikan:

Kegrafikan/

sebuah modul.

C. Kelayakan b. Kalimat yang digunakan sesuai dengan
Bah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
asa
1. Sesuai dengan
itk Bk b. Modu! telah menggunakan ejaan (EYD)
yang tepat.
Indonesia baku
2. Sesuaidengan P Bahasa yang  digunakan  untuk
menjelaskan  konsep,  menunjukkan
perkembangan contoh, dan memberikan tugas sesuai \
peserta didik dengan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik di MTsN Talawi B
b. Bahasa  vyang  digunakan  untuk "
menjelaskan  konsep sesuai  dengan \/
perkembangan sosial emosional peserta [
didik di MTsN Talawi
Rangkuman dan saran perbaikan
4
D. Kelayakan h. Modul sesuai dengan ukuran standar




format modul  p. Modul sesuai dengan ukuran materi yang
LU disajikan \/
Rangkuman dan saran perbaikan:
1 K
2, Desain cover | & Modul memiliki penampilan unsur .
tata letak. v
dan isi . :
b. Modul konsisten (sesuai pola) v
¢. Modul menampilkan pusat pandang
yang baik Vv
d. Modul memiliki kekontrasan yang
baik V
¢. Modul memiliki keserasian warna,
tulisan dan gambar yang baik %
. Modul memiliki jenis dan ukuran |
huruf yang mudah dibaca \/
Rangkuman dan saran perbaikan:
(Sumber: Pusat Kurikulum dan Pembukuan 2013)
PENILAIAN SECARA UMUM
ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN
AlB|C|D{E
Modul  fisika berbasis  REACT \/
berintegrasi Qur'an pada materi suhu dan
kalor |




Saran dan Komentar Perbaikan
1. Setelah Bapak/lbu mengamati dan menganalisis Modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur'an ini, bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/lTbu secara

|||||

A R B AR R R E A R AR A REA AR R BB PR R R R AR AR PR F IR AR P RR R

2. Setelah Bapak/lbu membaca Modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur'an
ini, apa saja saran-saran yang dapat dipunakan sebagai perbaikan dan
penyempumaan modul ini?

---------------

....................

-------------------------------------

..............

.................

---------------------------------

Batusangkar, Januari 2017
Validator
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LEMBAR VALIDAS
MODUL BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI
SUHU DAN KALOR KELASVII MTsN TALAWI

Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/'semester VI
Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : Derma Yulita
Nim : 12107 013

A. Pengantar

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagal salah satu
guru berpengaaman dalam bidang IPA, ha ini dimaksudkan untuk
memberikan pendapat tentang kelayakan modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor. Data hasil lembar validasi ini
dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi di Jurusan Pendidikan Fisika IAIN
Batusangkar yang berjudul “Pengembangan Modul Fisika Berbasis REACT
(Relating, Exsperiencing, Apllying, Cooperating And Transferring)”
Berintergrasi Qur’an Pada Materi Suhu Dan Kalor Kelas VII MTsN
Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat,
kritik dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan
terimakasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan validasi
modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an.

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi modul dengan
menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skalajawaban yang berarti:

1: Kurang valid

2: Cukup valid



3:Vvdid
4: Sangat valid
3 Berikan kesimpulan secara umum mengena modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an dengan memberi tanda silang (x) sesuai kategori:
A : Dapat digunakan tanparevisi
B : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat digunakan dengan revisi sedang
D : Dapat digunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat digunakan
4 Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi perbaikan
modul ini, mohon ditulis langsung pada butir soal yang dimaksud atau pada

bagian saran.

5 ldentitas Bapak / Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama validator . EWIRA SAGISNA- T pd
Pekerjaan CopLRY A pATSR '.‘MW'

C. Instrumen Lembar Validitas Modul Fisika Berbasis REACT Berinteprasi

Qur’an.

Aspek [ Komponen Pernvataan Skala Penilaian
1 2 3 4

A, Kelayakan 1si a. Kelenghapan Materi
} ; 1} Adanya keterkaitan antara topik
fl Calipam Diaterd dengan K1, KD, indikator dan tujuan v
pembelajaran e

2) Materi  yang disajikan  minimal s
mengapai tujuan seluruh Kompetensi
Drasar = !

' b. HKeluasan Materi |

1) Materi disajikan dengan memusat
langkah-langkah REACT (Relating, v
Exsperinyving, Applying, Cooperaring
And Trasnferring) |

2) Materi di intcgrasikan dengan ayat 1L/-’
Al-Qur'an, -

3) Materi  disajikan  berupa materi
konsep, prinsip, posedur, teori dan L/
fakta vyang mendukung seluruh
pencapaian kompetensi

le. Kedalaman Materi |

Uraian materi yang memuat langakah- ‘

langkah REACT dan  diintegrasikan | |




¢. Kedalaman Materi
Uraian materi yang memuat langakah-
langkah REACT dan diintegrasikan
dengan ayal Al-Qur'an membantu
peserta didik memahami konsep masing-
masing indikator.

d. Uraian materi membantu peserta didik
memahami keterkaitan materi dengan
Algur'an serta dapat mengambil hikmah
dari yang dipelajarinya.

€. Uraian materi dapat mendukung
pencapaian  kompetensi kogmitif,
psikomotor, maupun afektif peserta
didik.

Vv

Rangkuman dan Saran Perbaikan:

2. Keakuratan
Materi

. Keakuratan Konsep
Konsep yang disajikan benar dan tepat

b. Keakuratan Prosedur

1) Materi yang disajikan dijelaskan
secara runtun dan benar sesuai dengan
prinsip dan ilustrasi langkah REACT.

2) Integrasi  dan  keterkaitan _ materi
dengan ayat Alqur'an telah benar dan
tepat.

c. Keakuratan lustrasi

dengan pengetahuan peserta didik dan
sesuai  dengan  kenyataan  yang
membangun pemahaman konsep yang
benar.

1) llustrasi  dalam bentuk narasi atau v
gambar/foto/simbol  ditulis  dengan
benar dan tepat.

2) lustrasi dalam bentuk narasi atau
gambar/foto/simbol  ditulis  sesuai L/
dengan pengetahuan dan
perkembangan peserta didik

d. Keakuratan Fakta
Fakla-fakta yang disajikan dikaitkan L




I

I

Rangkuman dln S.lm F:rh

fobo o
miar 7 %}? o Bl th
alav mmﬁzy p lebih bauyal ﬂaméw“ Jerbos

1-Hq[n fame

dagy

1

2

3

3. Relevansi

B, Sesuai dengan perkembangan peserta

didik

Materi vang disajikan sesuai dengan
perkembangan  spritual,  emosional,
intelektual, fisik, konseptual, sosial dan
kreativitas subjek pembelajaran

b. Sesuai dengan topik pembelajaran

Uraian materi dan ayat yang disajikan
sesuai dengan topik materi pembelajaran

Sesuai dengan nilai religi, sosial dan
budaya

Materi yang disajikan memuat nilai-nilai
Islam, sosial dan budaya yang dapat
dijadikan pedoman dan tauladan dalam
kehidupan sehari-hari

. Sesuai kondisi kekinian

Materi, ilustrasi, dan informasi yang
disajikan bersifat aktual dan mengacu
padamjukmterbaru

o’

Rangkuman dan

lnforiée Uy "".F‘
wenvaf  ilat > islﬂm-

i,-fuhjﬁlﬂ L.f_m{-q,i qtl.kni qu'

B. Kelayakan

penyajian

1. Kelengkapan
penyajian

h. Bagian pendahuluan

1) Modul memiliki cover yang jelas

2) Modul memiliki kata pengantar, yang
jelas

3) Modul memiliki dafiar isi yang jelas

4) Modul memiliki petunjuk belajar yang
jelas

5) Modul memuat identitas (judul materi)

6) Modul memiliki KI, KD, Indikator,
twjuan pembelajaran.

< |s <Y <

. Bagian Inti

1) Modul memuat pokok-pokok materi
dan rinciannya sesuai  dengan
indikator pembelajaran

2) Modul memuat materi yang disusun




Materi yang disajikan dapat memperoleh
pengetahuan,  sikap, nilai  dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari.

d. Mengembangkan pengalaman

Materi yang disajikan dapat memperoleh
pengetahuan,  sikap, nilai  dan
pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari.

Memberi evaluasi kompetensi

Materi yang dma;nhm memuat penilaian
pencapaian  kompetensi

(kognitif, afektif dan psikomotor)

v

Rangkuman dan saran ptrhll.kln
pehdan  malkn Uy ade

bebetrpr Wakert lmﬂgo dﬂaﬂﬂ
R_Plrh pentvalan P '-Uull

(S SE
C. Kelayakan rl. Kalimat vang digunakan sesuai dengan
Bahasa Bahasa Indonesia yang baik dan benar V] -
1. Sesuai dengan
b. Modul telah menggunakan ejaan (EYD)
kaedah bah
i yang tepat. v
Indonesia baku
2. Scsunidengan p Bahasa  yang  digunakan  untuk
menjelaskan  konsep, menunjukkan
prexaimagan contoh, dan memberikan tugas sesuai s
peserta didik dengan tingkat perkembangan kognitif
peserta didik di MTsN Talawi
p. Bahasa  yang  digunakan  untuk
menjelaskan  konsep sesuai dengan v/
perkembangan sosial emosional peseria
didik di MTsN Talawi l
Rangkuman dan saran perbaikan
balse Yy digunalen wdab Her EYD
namon mud?l;:h HA ale hcjsﬂﬂl'?“
it s lerbren lm p&nu[lmn lanck beros
1 2 |3 |4
D). Kelayakan h. Modul sesuai dengan ukuran standar ]
Keerafikan/ sebuah modul.
b. Modul sesuai dengan ukuran materi yang v




format modul
I, Ukuran

disajikan

an d Hﬂj
4ngen

# kr&m iy wemaler Uurblat

buliv H'ﬂ.‘.‘ v'n

1

1. Desain cover
dan isi

8. Modul memiliki penampilan unsur
tata letak.

b. Modul konsislen (sesuad pol)

¢. Modul menampilkan pusat pandang
yang baik

d. Modul memiliki kekontrasan yang
hatk

¢. Modul memiliki keserasian warna,
wlisan dan gambar yang baik

f. Modul memiliki jenis dan ukuran
hurof yang mudah dibaca

v

Rangklmn dan saran perbaikan;

E.ELLHP wlsan A1 lerlalo LLC;

nber. Pusat Kurikulum dan Pembukuan 2013)

PENILAIAN SECARA UMUM

ASPER YANG DINILAL

kalor

Modul ~ fistka  berbasis  REACT ,
berintegrasi Qur'an pada materi subu dan 4




Saran dan Kementar Perbaikan

1.

Setelah Bapak/Ibu mengamati dan menganalisis Modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an ini, bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/Tbu secara

D T T R T ST

R P

Sp——

T T T T

FEIERESEEAE R R PRA AR E TR IR An

B T TP R T R e e

R E LT TP T

B L

CELTT

mea

Brarean

Setelah Bapak/Ibu membaca Modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur'an
ini, apa saja saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan dan
penyempurnaan modul ini?

B T )

B T

LT T PE R PTe Y

AremEissrasEsEErEEdE Rt dn Y

[T T

enwn

FEdpdaEran

AR RE R I RS B R EEARE

P

BraEEdnee

mraran

sesmsmnnn

L E L L TR T T T

B R L T P T P T

SEEsEEERiEEan BEdardn

Talawi, Januari 2017
Validator

EWiRA faA&UNA, S pd
NIP.




Lampiran 8
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran : IPA Terpadu
Kelas/'semester VI

Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : DermaYulita
Nim : 12107 013

A. PENGANTAR

Lembar vaidas Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) ini
disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu guru berpengalaman dalam
pembelgjaran IPA yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang
kelayakan rencana pelaksanaan pembelgjaran ini. Data hasil lembar validas
ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada jurusan
pendidikan Fisika IAIN Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan M odul
Fiska Berbasis REACT (Relating. Exsperiencing, Applying, Cooperating
and Transferring) Berintegrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor
kelas VII MTsN Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik
dan saran dalam bentuk pengisian lembar validasi yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, peneliti
ucapkan terimakasih.

B. Petunjuk
1. Berikut ini dikemukakan sgjumlah pernyataan sehubungan dengan validasi

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validass RPP dengan
menilal berupa angka 1 sampai 4 pada skala jawaban yang berarti:

1 : Kurang Valid

2 : Cukup vaid



3:Vvdlid
4 : Sangat valid

3 Berikan kesimpulan secara umum mengenai Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) dengan memberi tanda silang sesuai kategori:

: Dapat digunakan tanparevisi

- Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan dengan revisi sedang

- Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Tidak dapat digunakan

4 Jika Bapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi

m O O @ >»

perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) ini, mohon ditulis
langsung pada butir soal yang dimaksud atau pada bagian saran.

5 Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama validator

Pekerjaan

C. Aspek yang divalidasi

! o Skor Penilaian
No | Kriteria RPP
| 1 ] 3 4

Kesesuaian dengan Kurikulum

1 RPP yang dikembangkan mengacu pada ) ‘/
Kurikulum 2013

2 | RPP vang dikembangkan ini sesuvai dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi TDasar yang

N

ingin dicapai pada materi subuo dan kalor,

3 | RPP ini dapat menjadi pedoman bagi gurn SRS RS R
untuk membangun pemahaman siswa secara \/
terarah




Kesesuaian Format RPP

4 | Memenuhi bentuk baku RPP A
Kelengkapan identitas (judul, satuan tingkat
pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, f
alokasi waktu, Standar Kompetensi, dan
Kompetensi Dasar)
6 | Kelengkapan isi
Perumusan Indikator
7 | Perumusan indikator jelas v’
8 | Kelengkapan Cakupan indikator o
9 | Penjenjangan Indikator jelas Vg
10 | Sesuai dengan kurikulum Kurikulum 2013 "
11 | Sesuai dengan perangkat yang dikembangkan Py
12 | Sesuai antara indikator dengan alokasi waktu
Perumusan Tujuan Pembelajaran
13 | Menggunakan format ABCD A
14 | Sesuai dengan Indikator v
15 | Mudah diukur v
16 | Tidak menimbulkan penafsiran ganda A
Pengorganisasian materi
17 | Keruntutan penataan materi
18 | Kejelasan kerangka/sistematika materi w
19 | materi pembelajaran, memuat fakta, konsep,
prinsip, dan proseduryang relevan,
denganrumusan indikator ketercapaian W
kompetensi.
20 | Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

Model/ Metode Pembelajaran




21

Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin
dicapai

22

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

<

23

Kesesuaian dengan karakteristik siswa

Pem

ilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran

24

Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin
dicapai

25

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

26

Kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran

S

27

Kesesuaian dengan karakteristik siswa

Langkah-langkah Pembelajaran

28

Terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup

29

Kegiatan pembelajaran  sesuai dengan
komponen- komponen REACT

30

Kesesuaian dengan alokasi waktu dengan
tahapan pembelajaran

31

Kegiatan pembelajaran dapat mencapai semua
indikator pembelajaran

32

Kegiatan pembelajaran dapat membantu
siswa memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam

33

Kegiatan  pembelajaran  meningkatkan

partisipasi siswa dalam belajar

Penilpian

34

Kesesuaian dengan tuntutan Kurikulum 2013

35

Kesesuaian dengan indikator yang ingin

dicapai

S 18




36

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

37

Kelengkapan instrumen (soal dan kunci
jawaban)

38

Kualitas instrument

39

Kesesuaian dengan karakteristik siswa

ALK

Kebahasaan

40

Menggunakan bahasa indonesia vang baik dan
benar

41

Menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

42

Menggunakan struktur kalimat sederhana

Teknik Penulisan

43

Font (jenis dan ukuran huruf) yang digunakan
pada RPP sudah sesuai

44

Dapat menggambarkan skenario pembelajaran
dengan jelas dan terarah

N

PENILAIAN SECARA UMUM

No

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

B

C

D

Penilaian secara umum terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

'L/f




Saran dan komentar perbaikan
1. Setelah Bapak/lbu mengamati dan menganalisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ini, bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/Ibu

secara umum?

......

2. Setelah Bapak/Ibu membaca Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini,
apa saja saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan dan
penyempurnaan RPP ini?

{2ﬁfr 451-1514.~unlsa--
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Batusangkar,\© Januari 2017




LEMBAR VALIDAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran - IPA Terpadu
Kelas/'semester VII/L
Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : DermaYulita
Nim 12107 013

. PENGANTAR

Lembar vaidas Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) ini
disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu guru berpengalaman dalam
pembelgaran IPA yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang
kelayakan rencana pelaksanaan pembelgjaran ini. Data hasil lembar validasi
ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada jurusan
pendidikan Fisika IAIN Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan M odul
Fiska Berbasis REACT (Relating. Exsperiencing, Applying, Cooperating
and Transferring) Berintegrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor
kelas VII MTsN Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik
dan saran dalam bentuk pengisian lembar validas yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, pendliti
ucapkan terimakasih.

Petunjuk
1. Berikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan validasi

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaian yang tersedia. Instrumen validasi RPP dengan
menilai berupa angka 1 sampai 4 pada skala jawaban yang berarti:

1 : Kurang Valid

2 : Cukup vaid

3:Vvdid



4 : Sangat valid

6 Berikan kesimpulan secara umum mengenai Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) dengan memberi tanda silang sesuai kategori:

: Dapat digunakan tanparevisi

- Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan dengan revisi sedang

- Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Tidak dapat digunakan

7 Jka Bapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi

m O O @ »

perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) ini, mohon ditulis
langsung pada butir soal yang dimaksud atau pada bagian saran.

8 Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama validator

Pekerjaan

C. Aspek yang divalidasi

Skor Penilaian

No Kriteria RPP
I 2 1 3 4
Kesesuaian dengan kurikslum i
1 |RPP yang dikembangkan mengacu pada -ﬁu;'
Kurikulum 2013
2 | RPP yang dikembangkan ini sesuai dengan L
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang V

ingin dicapai pada materi suhu dan kalor,

3 | RPP ini dapat menjadi pedoman bagi guru |
untuk membangun pemahaman siswa secara AJ
terarah




% o
Kesesuaian Format RPP
4 | Memenuhi bentuk baku RPP | ¥
5 | Kelengkapan identitas (judul, satuan tingkat '/
pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester,
alokasi wakiu, Standar Kompetensi, dan
Kompetensi Dasar)
6 | Kelengkapan isi \/
Perumusan Indikator
Perumusan indikator jelas W/
8 | Kelengkapan Cakupan indikator W
9 | Penjenjangan Indikator jelas LV
10 | Sesuai dengan kurikulum Kurikulum 2013 A\/
11 | Sesuai dengan peranpgkat yang dikembangkan ./
12 | Sesuai antara indikator dengan alokasi wakitu v
Ferumusan Tujuan Pembelajaran
13 | Menggunakan format ABCD A/
14 | Sesuai dengan Indikator u’
15 | Mudah diukur 7
16 | Tidak menimbulkan penafsiran ganda v/
Pengorganisasian materi
17 | Keruntutan penataan materi “/
18 | Kejelasan kerangka/sistematika materi v
19 | materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, "\
prinsip,  dan  proseduryang  relevan,
denganrumusan indikator  ketercapaian
kompetensi.
20 | Kesesuaian materi dengan alokasi waktu W,
Maodel/ Metode Pembelajaran




dicapai

2%
[ 21 | Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin \/

dicapai

22 | Kesesuaian dengan materi pembelajaran L

23 | Kesesuaian dengan karakteristik siswa W

Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran

24 | Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin Vf
dicapai

25 | Kesesuaian dengan materi pembelajaran J

26 | Kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran \/

27 | Kesesuaian dengan karakteristik siswa 'V

Langkah-langkah Pembelajaran

28 | Terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan U
penutup

29 | Kegiatan pembelajaran sesuai denpan \
komponen- komponen REACT

30 | Kesesuaian dengan alokasi waktu dengan L/
tahapan pembelajaran

31 | Kegiatan pembelajaran dapat mencapai semua A
indikator pembelajaran

312 | Kegiatan pembelajaran dapat membanitu
siswa memperoleh pemahaman yang lebih u
mendalam

33 | Kegiatan  pembelajaran  meningkatkan ,\/
partisipa«i siswa dalam belajar

Penilaian
34 | Kesesuaian dengan tuntutan Kurikulum 2013 Ur
35 | Kesesuaian dengan  indikator wang  ingin v




3

36

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

o

37

Kelengkapan instrumen (soal dan kunci
jawaban)

38

Kualitas instrument

39

Kesesuaian dengan karakteristik siswa

Kebahasaan

40

Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan

benar

41

Menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

42

Menggunakan struktur kalimat sederhana

Gl =] & €K <

Teknik Penulisan

43

Font (jenis dan ukuran huruf) yang digunakan
pada RPP sudah sesuai

Dapat menggambarkan skenario pembelajaran
dengan jelas dan terarah

&K

PENILAIAN SECARA UMUM

MNo

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

c

D

Penilaian secara umum terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPF)

V




S

Saran dan komentar perbaikan

Setelah Bapak/Tbu mengamati dan menganalisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ini, bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/Ibu
secara umum? '

---------------

Setelah Bapak/Ibu membaca Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini,
apa saja saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan dan
penyempurnaan RPP ini?

Batusangkar, Januari 2017

Validator,




LEMBAR VALIDAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : MTsN Talawi
Mata pelajaran - IPA Terpadu
Kelas/'semester VII/L
Materi pokok : Suhu dan Kalor
Peneliti : DermaYulita
Nim 12107 013

. PENGANTAR

Lembar vaidas Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) ini
disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai salah satu guru berpengalaman dalam
pembelgaran IPA yang dimaksudkan untuk memberikan pendapat tentang
kelayakan rencana pelaksanaan pembelgjaran ini. Data hasil lembar validas
ini dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi peneliti pada jurusan
pendidikan Fisika IAIN Batusangkar, yang berjudul “Pengembangan M odul
Fiska Berbasis REACT (Relating. Exsperiencing, Applying, Cooperating
and Transferring) Berintegrasi Qur’an pada Materi Suhu dan Kalor
kelas VII MTsN Talawi”.

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat, kritik
dan saran dalam bentuk pengisian lembar validas yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Atas bantuan dan kerja sama Bapak/Ibu, pendliti
ucapkan terimakasih.

Petunjuk
1. Berikut ini dikemukakan sgumlah pernyataan sehubungan dengan validasi

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibuk dengan memberikan tanda cek (v )

pada kolom penilaan yang tersedia. Instrumen vaidas Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dengan menilai berupa angka 1 sampai 4
pada skala jawaban yang berarti:

1 : Kurang valid

2 : Cukup vaid



3:Vvadlid
4: Sangat valid
3 Berikan kesimpulan secara umum mengenai Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) dengan memberi tanda silang sesuai kategori:
A : Dapat digunakan tanparevisi
B : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat digunakan dengan revisi sedang
D : Dapat digunakan dengan banyak revis
E : Tidak dapat digunakan
4 Jika Bapak/lbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus demi
perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) ini, mohon ditulis
langsung pada butir soal yang dimaksud atau pada bagian saran.
5 Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama validator ~ : ELVIRA SACISVA, S pd-
Pekerjaan : GURY 'pa MTSV rALAwl
C. Aspek yang divalidasi
No Kriteria RPP Skor Penilaian
| 2 3 | 4
Kesesuaian dengan kurikulum
1 [RPP yang dikembangkan mengacu pada :
Kurikulum 2013 4
2 | RPP yang dikembangkan ini sesuai dengan I;./

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
ingin dicapai pada materi suhu dan kalor.

3 | RPP ini dapat menjadi pedoman bagi guru o
untuk membangun pemahaman siswa secara
terarah




Kesesuaian Format RPP

Memenuhi bentuk baku RPP

Kelengkapan identitas (judul, satuan tingkat
pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester,
alokasi waktu, Standar Kompetensi, dan
Kompetensi Dasar)

Kelengkapan isi

Perumusan Indikator

Perumusan indikator jelas

Kelengkapan Cakupan indikator

Penjenjangan Indikator jelas

LSS

10

Sesuai dengan kurikulum Kurikulum 2013

11

Sesuai dengan perangkat yang dikembangkan

12

Sesuai antara indikator dengan alokasi waktu

| 5

Perumusan Tujuan Pembelajaran

13

Menggunakan format ABCD

14

Sesuai dengan Indikator

15

Mudah diukur

16

Tidak menimbulkan penafsiran ganda

SRR &

Pengorganisasian materi

17

Keruntutan penataan materi

(AN

Kejelasan kerangka/sistematika materi

19

materi pembelajaran, memuat fakta, konsep,
prinsip, ~dan  prosedupyang relevan,
denganrumusan  indikator  ketercapaian

kompetensi.

20

Kesesuaian materi dengan alokasi waktu

Model/ Metode Pembelajaran




21

Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin
dicapai

22

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

23

Kesesuaian dengan karakteristik siswa

Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran

24

Kesesuaian dengan kompetensi yang ingin
dicapai

25

Kesesuaian dengan materi pembelajaran

Y S

26

Kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran

27

Kesesuaian dengan karakteristik siswa

Langkah-langkah Pembelajaran

28

Terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup

29

Kegiatan pembelajaran sesuai  dengan
komponen- komponen REACT

30

Kesesuaian dengan alokasi waktu dengan
tahapan pembelajaran

3

Kegiatan pembeiajaran dapat mencapai semua
indikator pembelajaran

32

Kegiatan pembelajaran dapat membantu
siswa memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam

33

Kegiatan  pembelajaran  meningkatkan

rartisipasi siswa dalam belajar

Penilaian

34

Kesesuaian dengan tuntutan Kurikulum 2013

N

35

Kesesuaian dengan indikator yang ingin
dicapai

N




36 | Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
37 | Kelengkapan instrumen (soal dan kunci
jawaban)
38 | Kualitas instrument 4
39 | Kesesuaian dengan karakteristik siswa N4
Kebahasaan
40 | Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan
benar v
41 | Menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan Y
(EYD)
42 | Menggunakan struktur kalimat sederhana VA
Teknik Penulisan
43 | Font (jenis dan ukuran huruf) yang digunakan o
pada RPP sudah sesuai
44 | Dapat menggambarkan skenario pembelajaran L/
dengan jelas dan terarah
PENILAIAN SECARA UMUM
No Aspek Penilaian Skor Penilaian
B|{C|D
I. | Penilaian secara umum terhadap Rencana P
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)




Saran dan komentar perbaikan
|. Setelah Bapak/Tbu mengamati dan menganalisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ini, bagaimanakah komentar atau anggapan Bapak/Ibu

secara umum?

Grn UMy QP uni sudah paldan Benar. Jcm

||||||||||||||

||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

.nnmun maﬂlﬁ hdurn |-erlﬂCJ Agnjan bath

2. Setelah Bapak/Ibu membaca Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini,
apa saja saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan dan
penyempurnaan RPP ini?

sgan_dan magdmn stboopt_pel genpuma dan
EMEC{I{JM_, ?erhah ldgt punoan Houf &'mr
S, el pedsan tands baca,

U“l"._(‘ \kﬂ(om a(ﬁﬁﬂj hmff“"‘ﬁx ercplﬂmlg mlmg-
T

Talawi, Januari 2017
Validator,

ELVIRA SAGISNA,S.pd.
NIP




Lampiran 9
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL FISIKAB
BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI SUHU
DAN KALOR KELASVII MTsN TALAWI

No Kriteria Nomor Butir
Pernyataan

1 | Modul fisika berbasis REACT berintegrasi 1,8
Qur’an menarik dan relevan dengan tujuan

o | Petunjuk dan bahasa modul fisika berbasis 2,34
REACT berintegrasi Qur’an jelas dan mudah
dipahami

3 | Modul fisika berbasis REACT berintegrasi 7,13,16

Qur’an sesuai dengan perkembangan peserta
didik di MTsN Talawi

4 | Modul fisika berbasis REACT berintegrasi 6,9, 11, 12,
Qur’an membantu memahami materi yang

dipelgari

5 | Modul fisika berbasis REACT berintegrasi 5,10, 14, 15

Qur’an menambah motivasi untuk belajar




Lampiran 10
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL BERBASIS REACT

BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI SUHU DAN KALOR KELAS

VII MTsN TALAWI

A. Petunjuk:
1. Isilah setiap komponen yang disediakan dengan cara memberikan tanda

ceklis (V') pada jawaban yang anda anggap paling benar.

2. Angka-angka yang ada pada kolom dimaksud berarti:

1 : Tidak Setuju (S)
2 : Kurang Setuju (KS)
3 : Setuju (S)
4 : Sangat Setuju (SS)

3. Isilah identitas dengan lengkap
Nama : @gung YeTSabe Perchna
Kelas : vii-2 CToIuh duo)

B. Intrument Lembar Respon Siswa Tehadap Praktikalisasi  Modul
Pembelajaran Fisika Berbasis REACT Berintegrasi Qur’an.

NO

URAIAN

PENILAIAN

2

3

4

Modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur’an memiliki tampilan yang menarik

Petunjuk yang diberikan modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an jelas.

Petunjuk yang diberikan modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an mudah
P v

v
v

Modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur'an menggunakan bahasa indonesia yang
sederhana.




Modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur'an dapat meningkatkan motivasi saya
dalam belajar

5

Modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur'an membantu saya memahami materi
suhu dan kalor

Penggunaan modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur'an membuat pembelajaran
IPA lebih bermakna

Modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur’an dapat membantu saya dalam mencapai

tujuan pembelajaran

Saya termotivasi untuk memahami ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi suhu
dan kalor

10

Modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur'an dapat saya gunakan untuk
mempelajari IPA secara mandiri

11

Modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur'an dapat saya gunakan untuk
mempelajari [PA secara berkelompok

12

Selain memahami materi suhu dan kalor,
Modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur’an ini juga menambah wawasan saya
tentang keterkaitan ayat Qur’an dengan materi
suhu dan kalor

Ql A ]l ] c ¢

13

Modul fisika berbasis REACT berintegrasi

Qur’an dapat meningkatkan proses
pembelajaran lebih efektif dan interaktif




Saya dapat memahami dan meneladani
kebesaran Allah SWT khususnya pada materi \
suhu dan kalor dengan bantuan modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Qur’an

Saya berminat mengikuti proses pembelajaran ’

14

15
menggunakan modul fisika berbasis REACT L/
berintegrasi Qur’an ini

16 Saya dapat menyelesaikan soal-soal latihan |
vang terdapat dalam modul fisika berbasis \/
REACT berintegrasi Qur’an

S dan Kgmenta rbaikan
mz::1w&m moudGk...don Jelas....

Talawi, Januari 2017
Siswa



Lampiran 11

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA PRAKTIKALISASI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODUL FISIKA
BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR'AN

Petunjuk:
1. Berilah tanggapan dan penjelasan Bapak/lbu dengan menjawab pertanyaan
di bawah ini sesuai pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an.
2. Isilah tanggapan Bapak/Tbu dengan jujur demi perbaikan praktikalisasi
pembelajaran di kelas.
Pertanyaan:
1. Apakah pembelajaran dengan mengunakan modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur'an sesuai dengan kurikulum 2013?

Jawab:

--------------------------------------------------
........................................................................................
..........................................................................................

...........................................................................................

2. Apakah pembelajaran dengan mengunakan modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur'an memperudah guru dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas sehingga terbentuk interaksi yang efektif antara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru, dan siswa dengan sumber belajar?

Jawabh:

Medo! it Cudah :Ja{nv{ mem permudal-  gurv

................................................................................................................



3. Apakah dengan menggunakan modul fisika berbasis REACT berintegrasi
Qur’an dalam proses pembelajaran di kelas dapat membuat siswa lebih
mandiri dan aktif?

Jawab:
S w:la}\ mampu Qﬁ[ﬂg“‘" Jﬁnﬂa""

---------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

4. Apakah modul fisika berbasis REACT berintegrasi Qur'an yang disajikan
telah mampu mengintegrasikan semua ranah dalam pembelajaran [PA?

Jawabh:

..........................................................................................

...........................................................................................

5. Apasaja kemungkinan kendala yang dihadapi dalam praktikalisasi
pembelajaran IPA di kelas dengan menggunakan modul fisika berbasis
REACT berintegrasi Qur'an?

Jawab: _ :
kerdale o5 diodapi dalam pakctel penggy

...........................................................................................

.......................................................................................................................



Lampiran 12

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII/ MTsN TALAWI DALAM
PELAKASANAAN PRAKTIKALISASI MODUL FISIKA BERBASIS
REACT BERINTEGRASI QUR’AN PADA MATERI SUHU DAN KALOR.

Peneliti : Derma yulita Sekolah : MTsN Talawi Kota Sawahlunto
Nim :12107013 Kelas : VII2
NO NAMA TANDA TANGAN | KET
1 |[Adibyr  Juliombo 1 @

2 | Afdal fatoni 2 Jon &Y
3 | Ardon 3 Cad i

4 | Agwg UYp ¢ 4 b
5 | Altendsi 5 (A =

6 | Amanda E¥a it 6 (-
7 [ Pulan  Can Aswara - 7 " as -
8 |[Deboy Ddvia  Anande - 8 ot
9 |Dina S Kahaju fei » L= el
10 | Dni Soputn MR =
11 bwy  Mdrsandn 11 P

12 | i fadile Yerdaw 12 L

13 |Habeh Munzatlah 13 ’_‘[;é, g
14 | Men  Ashub 14 Vg
15 Moy ®briani  Frafama 15 Mpw) -7
16 | Nabtla  Kahmadhani 16 A~
17 | Nunnda™  Godariyah 17 NSl _

18 [Nuul Hudp Amin ° 18 TUWSF
19 | farlc  Hopz  Cyidis 19 Bl .

20 | Sfyla  whomi  Pubd 20 Slhsuy
21 | 2wimi  MBdul  Anif 21 M
22 | SKma Nur  2iKra. o 22 Slawd
23 | W Todtidlah  Sabi) 28 fat

' Talawi, 12 Januari 2017

Mengetahui, Peneliti
Guru mata pe lajaran

@’?ﬂ%
Elvira Sagisna, S.Pd

Nip. Nim.12 107 013



Lampiran 13
HASIL ANALISA VALIDASI ANGKET VALIDASI MODUL FISIKA
BERBASIS REACT BERINTEGRASI QUR’AN

N Aspek yang Validator | Jumlah | Skor % Ket
@] divalidas 1 2 Maks
1 | Format Angket 10 11 21 24 87.50 Sangat
valid
2 | Bahasayang 6 8 14 16 87.50 Sangat
digunakan valid
3 | Butir pernyataan 24 22 46 438 95,83 Sangat
angket valid
Jumlah 40 41 81 38 - -
RATA-RATA 92.05 Sangat
valid




Lampiran 14
HASIL ANALISA VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

No Aspek yang validator Jumlah Skor % Ket
Maks
1 2
1 Format angket 4 4 8 8 100% Sangat
Valid
2 Bahasa yang 8 8 16 16 100% Sangat
digunakan Valid
3 Butir pernyataan 8 8 16 16 100% Sangat
angket Valid
Jumlah 20 20 40 40 - -
RATA-RATA 100% Sangat
Valid




Lampiran 15
HASIL ANALISA VALIDASI ANGKET REPON SISWA

NO | Aspekyang | Validator | Jumlah Skor % Ket
divalidasi maks
1 2
Format
1 angket 4 4 8 8 100% Sangat Valid
Bahasa yang
2 digunakan 8 8 16 16 100% Sangat Valid
Butir
3 pernyataan 21 | 24 43 48 89,59% Sangat Valid
angket
Jumlah
33 | 36 67 72 - -
RATA-RATA 93,06% Sangat Valid




Lampiran 16

Data Hasll validas M odul Fisika berbasis REACT Berintegrasi Qur’an pada materi suhu dan kalor

A.Kelayakan Isi

No Aspek Indikator Validator Jumlah | Skor % Ket
2 3 Maks
1 Cakupan . Kelengkapan Materi 3 | 4 15 16 93,75 | Sangat
Materi 1) Adanya keterkaitan antara topik dengan Valid
KI, KD, indikator dan tujuan
pembelgjaran
2) Materi yang disajikan minima mencapai 3 | 4 15 16 93,75 | Sangat
tujuan seluruh Kompetensi Dasar valid
. Keéluasan Materi 3 3 13 16 81,25 | Sangat
1) Materi  disgjikan dengan  memuat Vaid
langkah-langkah REACT (Relating,
Exsperinsing, Applying, Cooperating
And Trasnferring)
2) Materi di integrasikan dengan ayat Al- 3| 3 13 16 81,25 | Sangat
Qur’an. valid
3) Materi disgiikan berupa materi konsep, 3| 3 13 16 81,25 | Sangat
prinsip, posedur, teori dan fakta yang Valid
mendukung seluruh pencapai an
kompetensi
c. Kedalaman Materi 3 4 13 16 81,25 | Sangat
Uralan materi yang memuat langakah- Valid
langkah REACT dan diintegrasikan dengan
ayat Al-Qur’an membantu peserta didik




memahami konsep masing-masing indikator.

. Uraian materi membantu peserta didik 12 16 75 Valid
memahami  keterkaitan materi  dengan
Alqur’an serta dapat mengambil hikmah dari
yang dipelgarinya.

. Uralan materi dapat mendukung pencapaian 14 16 87,50 | Sangat
kompetensi kognitif, psikomotor, maupun Valid
afektif pesertadidik.

Keakuratan @a. Keakuratan Konsep 13 16 81,25 | Sangat
Materi Konsep yang disgjikan benar dan tepat valid

. Keakuratan Prosedur 13 16 81,25 | Sangat

1) Materi yang disgikan dijelaskan secara valid
runtun dan benar sesuai dengan prinsip
danilustrasi langkah REACT.

2) Integras dan keterkaitan materi dengan 12 16 75 valid

ayat Alqur’an telah benar dan tepat.

. Keakuratan llustras 12 16 75 valid
1) llustrasi dalam bentuk narasi atau

gambar/foto/simbol ditulis dengan benar
dan tepat.

2) llustras dalam bentuk narasi atau 14 16 87,50 | Sangat

gambar/foto/simbol ditulis sesuai dengan Valid

pengetahuan dan perkembangan peserta
didik




. Keakuratan Fakta 14 16 87,50 | Sangat
Fakta-fakta yang disgjikan dikaitkan dengan Valid
pengetahuan peserta didik dan sesuai dengan
kenyataan yang membangun pemahaman
konsep yang benar.

. Keakuratan ayat 14 16 87,50 | Sangat
Ayat-ayat Al-Qur’an yang disajikan benar Valid
dan tepat dengan topik materi yang dipelgjari.

Relevansi . Sesuai dengan perkembangan peserta 14 16 87,50 | Sangat
didik Valid
Materi yang disgikan sesuai dengan
perkembangan spritual, emosional,
intelektual, fisik, konseptual, sosid dan
kreativitas subjek pembelgjaran

. Sesuai dengan topik pembelajaran 15 16 93,75 | Sangat
Uraian materi dan ayat yang disgjikan sesual valid
dengan topik materi pembelgjaran

. Sesuai dengan nilai religi, sosial dan 13 16 81,25 | Sangat
budaya valid

Materi yang disgikan memuat nilai-nilai
Islam,sosia dan budaya yang dapat dijadikan
pedoman dan tauladan dalam kehidupan




sehari-hari
d. Sesuai kondisi kekinian 31 3| 3] 3 12 16 75 vaid
Materi, ilustrasi, dan informasi yang disgjikan
bersifat aktual dan mengacu pada rujukan
terbaru
Jumlah 69 | 57 | 65 | 63 254 304 | 83,55 | Sangat
Valid
B. Kelayakan Penyajian
No Aspek Indikator Validator Jumlah | Skor % Ket
1 |2 [3 |4 Maks
1 | Kelengkapan a. Bagian Pendahuluan 4 | 3|3 | 4 14 16 87,50 Sangat
Penvaiian 1) Modul memiliki cover yang jelas Valid
ya 2) Modul memiliki katapengantar, yangjelas | 3 | 3 | 3 | 4 | 13 16 | 81,25 | Sanga
Valid
3) Modul memiliki daftar isi yang jelas 4 | 3 | 4| 4 15 16 93,75 Sangat
Valid
4) Modul memiliki petunjuk belgjar yangjelas | 4 | 3 | 4 | 4 15 16 93,75 Sangat
Valid
5) Modulmemuat identitas (judul materi) 4 1 3|4 4 15 16 93,75 Sangat
Valid
6) Modul memiliki KI, KD, Indikator, tujuan| 4 | 3 | 4 | 4 15 16 93,75 Sangat
pembel gjaran. Valid
b. Bagian Inti 4 | 3] 4] 3 14 16 | 87,50 | Sangat




1) Modul memuat pokok-pokok materi dan
rinciannya sesuai dengan indikator
pembelgaran

valid

2) Modul memuat materi yang disusun 12 16 75 vaid
berdasarkan  langkah REACT  dan
diintegrasikan dengan Al-Qur’an.
3) Modul memuat latihan dan evaluasi 13 16 81,25 Sangat
Valid
4) Pada setiap KD diberikan bahan diskus 14 16 87,50 Sangat
yang berkaitan konsep suhu dan kalor yang vaid
mendukung kemampuan kognitif, afektif
dan psikomotor
. Bagian akhir 14 16 87,50 Sangat
Pada bagian akhir Modul terdapat daftar vaid
pustaka
Penygjian a. Keruntunan 15 16 93,75 Sangat
. Informasi yang disgjikan bersifat sistematis valid
Informasi
b. Kekoherenan 15 16 93,75 Sangat
Informasi yang disgjikan/ayat yang disgjikan vaid
dalam bahan gar memiliki keutuhan makna
(saling mengikat sebagai satu kesatuan).
c. Kekonsistenan 13 16 81,25 Sangat
Modul konsisten dalam menggunakan istilah, vaid




konsep dan penjelasan lainnya.

d. Keseimbangan 12 16 75 valid
Modul memiliki uraian materi yang bersifat
proporsional
Penygjian a. Berpusat pada peserta didik 15 16 93,75 Sangat
pembelgjaran Penya!an rpaten mengmpatkan peserta didik vaid
sebagal subjek pembelagjaran
. Mendorong Eksplorasi 15 16 93,75 Sangat
Penyagjian materi yang disgjikan valid
menumbuhkan rasaingin tahu peserta didik
. Mengembangkan pengalaman 13 16 81,25 Sangat
Materi yang disgikan dapat memperoleh vaid
pengetahuan, sikap, nila dan pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari.
d. Mengembangkan pengalaman 14 16 87,50 Sangat
Materi yang disgikan dapat memperoleh vaid
pengetahuan, sikap, nila dan pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari.
e. Memberi evaluas kompetensi 14 16 87,50 Sangat
Materi yang disgikan memuat penilaian vaid

terhadap pencapaian kompetensi (kognitif,




afektif dan psikomotor)

Jumlah 73 | 60 | 70 | 68 271 320 | 84,68 | Sangat
Valid
C. Kelayakan Bahasa
No Aspek Indikator Validator Jumlah | Skor % Ket
1 |2 [3 |4 Maks
1 | Kesesuaian Kalimat yang digunakan sesuai dengan| 3 | 3 | 3 | 3 12 16 75 vaid
dengan  kaedah Bahasa Indonesia yang baik da.n benar |
. . . Modul telah menggunakan gaan (EYD)| 3 | 3 | 3 | 3 12 16 75 vaid
bahasa indonesia yang tepat.
2 | Sesual dengan g. Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan | 4 3 4 3 14 16 87,50 | Sangat
erkembanaan konsep,  menunjukkan contoh,  dan vaid
P 9 memberikan tugas sesual dengan tingkat
pesertadidik perkembangan kognitif peserta didik di
MTsN Talawi
. Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan| 4 | 3 | 4 | 3 14 16 87,50 | Sangat
konsep sesuai dengan perkembangan sosial vaid
emosional pesertadidik di MTsN Talawi
Jumlah 14 | 12 | 14 | 12 52 64 81,25 | Sangat
Valid




D. Kelayakan Kegrafikan

No Aspek Indikator Validator Jumlah | Skor % Ket
1 |2 |3 |4 Maks
1 | Ukuran 8. Modul sesuai dengan ukuran standar sebuah | 3 4 3 3 13 16 81,25 | Sangat
Modul modul. Valid
b. Modul sesuai dengan ukuran materi yang| 4 4 4 3 15 16 93,75 | Sangat
disgjikan Valid
2 | Desain Cover |a. Modul memiliki penampilan unsur tataletak. | 4 4 3 3 14 16 87,50 | Sangat
dan s Valid
b. Modul konsisten (sesuai pola) 4 | 4| 3| 3 14 16 87,50 | Sangat
Valid
c. Modul menampilkan pusat pandang yang| 3 4 4 3 14 16 87,50 | Sangat
baik Valid
d. Modul memiliki kekontrasan yang baik 3 4 4 3 14 16 87,50 | Sangat
Valid
e. Modul memiliki keserasian warna, tulissn| 3 | 4 | 4 | 3 14 16 87,50 | Sangat
dan gambar yang baik valid
f. Modul memiliki jenisdan ukuranhurufyang| 4 | 4 | 4 | 2 14 16 87,50 | Sangat
mudah dibaca Valid
Jumlah 28 | 32 | 29 | 23 112 128 | 87,50 | Sangat
Valid







Hasil analisa validas Modul Fisika berbasis REACT berintegrasi Qur’an

No Aspek validator Jumlah | Skor % Ket
1 2 3 4 Maks
1 | Kelayakanisi | 69 | 57 | 65 | 63 254 304 | 83,55 Sangat
valid
2 | Kelayakan 73 | 60 | 70 | 68 271 320 | 84,68 Sangat
penyajian valid
3 | Kelayakan 14 | 12 | 14 | 12 52 64 | 8125 Sangat
hahasa valid
4 | Kelayakan 28 [ 32| 29| 23| 112 128 | 87,50 | Sangat
kegrafikan valid
Jumlah 184 | 17 | 16 | 16 686 816 - -
7 6 1
RATA -RATA 84.24 Sangat

valid




Lampiran 17

DATA HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELARAN (RPP)

A. Kesesuaian dengan kurikulum

Validator Skor % Ket
No | Indikator Jumlah
1 2 Maks
1 RPP yang dikembangkan mengacu pada Kurikulum 2013 4 |4 11 12 83.33 | Sangat
Valid
2 RPP yang dikembangkan ini sesuai dengan Kompetensi Intidan |4 |4 |4 12 12 100 Sangat
Kompetensi Dasar yang ingin dicapai pada materi suhu dan Valid
kalor.
3 | RPPini dapat menjadi pedoman bagi guru untuk membangun |3 (4 |4 11 12 91,66 | Sangat
pemahaman siswa secaraterarah valid
Jumlah 11 |12 |11 |34 36 94,44 | Sangat
Valid
B. Kesesuaian Format RPP
Validator Skor % Ket
No | Indikator Jumlah
1 2/ 3 Maks
1 Memenuhi bentuk baku RPP 4 |4 3 11 12 91,66 | Sangat
Valid
2 Kelengkapan identitas (judul, satuan tingkat pendidikan, mata | 4 3 3 10 12 83.33 | Sangat
Valid




pelgjaran, kelas/semester, alokasi waktu, Standar Kompetens,
dan Kompetensi Dasar)

3 Kelengkapan isi 4 |3 |3 10 12 83.33 | Sangat
Valid
Jumlah 12 |10 |9 |31 36 86.11 | Sangat
Valid
C. Perumusan Indikator
Validator Skor % Ket
No | Indikator Jumlah
1 2 Maks
1 Perumusan indikator jelas 4 |3 10 12 83,33 | Sangat
Valid
2 Kelengkapan Cakupan indikator 4 3 3 10 12 83,33 | Sangat
Valid
3 Penjenjangan Indikator jelas 3 3 3 9 12 75 Valid
4 Sesuai dengan kurikulum Kurikulum 2013 4 4 4 12 12 100 Sangat
Valid
5 Sesuai dengan perangkat yang dikembangkan 4 4 3 11 12 83.33 | Sangat
Valid
6 Sesual antaraindikator dengan alokasi waktu 3 3 3 9 12 75 Valid
Jumlah 22 (20 |19 |61 72 84,72 | Sangat
Valid




D. Perumusan Tujuan Pembelajaran

i Skor % Ket
No | Indikator Validator Jumlah | Maks
1 |12 |3
1 Menggunakan format ABCD 4 4 3 11 12 91,66 Sangat
Vvalid
2 Sesual dengan Indikator 4 |4 |3 11 12 91,66 Sangat
Valid
3 Mudah diukur 3 |4 |3 |10 12 83.33 | Sangat
Vvalid
4 | Tidak menimbulkan penafsiran ganda 3 |4 |3 10 12 83.33 Sangat
Valid
Jumlah 14 |16 |12 |38 48 79,16 Sangat
Valid
E. Pengorganisasian materi
i Skor % Ket
No | Indikator Validator Jumlah | Maks
1 12 |3
1 K eruntutan penataan materi 4 4 4 12 12 100 Sangat
Valid
2 K g elasan kerangka/sistematika materi 4 |4 |4 12 12 100 Sangat
Valid
3 materi pembelgjaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan|4 |4 |3 11 12 91,66 Sangat
prosedur yang relevan, dengan rumusan indikator valid




ketercapaian kompetens.
4 K esesuaian materi dengan alokasi waktu 3 3 3 9 12 75 valid
Jumlah 15 |15 |14 |44 48 91,66 Sangat
Valid
F. Mode/ Metode Pembelajaran
i Skor % Ket
No | Indikator Validator Jumlah | Maks
1 |12 |3
1 K esesuaian dengan kompetensi yang ingin dicapal 4 |4 |3 11 12 91,66 Sangat
Valid
2 K esesuaian dengan materi pembelajaran 4 |4 |4 12 12 100 Sangat
Valid
3 K esesuaian dengan karakteristik siswa 3 |3 2 8 12 66,66 | Valid
Jumlah 11 |11 |9 |31 36 86,11 | Sangat
Valid




G. Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran

i Skor % Ket
No | Indikator Validator Jumlah | Maks
1 |12 |3
1 K esesuaian dengan kompetensi yang ingin dicapal 4 |3 |3 10 12 83.33 Sangat
Valid
2 Kesesuaian dengan materi pembelgjaran 4 |4 |3 11 12 91,66 Sangat
Vvalid
3 K esesuaian dengan karakteristik siswa 4 |3 |4 11 12 91,66 Sangat
Valid
4 K esesuaian dengan kompetensi yang ingin dicapai 3 |3 2 8 12 66,66 | Valid
Jumlah 15 |13 |12 |41 48 8541 | Sangat
Valid
H. Langkah-langkah Pembelajaran
i Skor % Ket
No | Indikator Validator Jumla | Mas
1 |12 |3
1 Terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 4 4 4 12 12 100 Sangat
Valid
2 Kegiatan pembelgjaran sesuai dengan komponen- komponen |4 |4 |3 11 12 91,66 Sangat
REACT Valid
3 Kesesuaian dengan aokas waktu dengan tahapan | 3 3 3 9 12 75 valid
pembelgjaran
4 Kegiatan pembelgjaran dapat mencapai semua indikator |3 |3 |3 9 12 75 valid
pembelgjaran
5 Kegiatan pembelgjaran dapat membantu siswa memperoleh | 4 | 4 2 10 12 83.33 Sangat
pemahaman yang lebih mendalam valid




6 Kegiatan pembelgjaran meningkatkan partisipasi siswa| 4 3 2 9 12 75 valid
dalam belgjar
Jumlah 22 |21 |17 |60 72 83,33 | Sangat
Valid
Penilaian
i Skor % Ket
No | Indikator Validator Jumlah | maks
1 |12 |3
1 Kesesuaian dengan tuntutan Kurikulum 2013 4 |4 |3 11 12 91,66 Sangat
Valid
2 Kesesuaian dengan indikator yang ingin dicapal 4 |4 |3 11 12 91,66 Sangat
Valid
3 K esesuaian dengan tujuan pembelgjaran 4 4 4 12 12 100 Sangat
Valid
4 Kelengkapan instrumen (soa dan kunci jawaban) 4 |3 |4 11 12 91,66 Sangat
Valid
5 Kualitas instrument 3 |3 |3 9 12 75 vaid
6 Kesesuaian dengan karakteristik siswa 3 |3 2 8 12 66,66 | Valid
Jumlah 22 |21 |19 |62 72 86,11 Sangat
Valid




J.

K ebahasaan

i Skor % Ket
No | Indikator \1/aI|d:;1tor 3 Jumlah | Maks
1 Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar 4 3 3 10 12 83.33 Sangat
Valid
2 Menggunakan Ejaan Y ang Disempurnakan (EY D) 4 |3 |3 10 12 83.33 Sangat
Vvalid
3 Menggunakan struktur kalimat sederhana 3 |3 |3 9 12 75 valid
Jumlah 11 |9 |9 |29 36 80,55 | Sangat
Valid
. Teknik Penulisan
i Skor % Ket
No | Indikator ?L/alldztor 3 Jumlah | Maks
1 Font (jenis dan ukuran huruf) yang digunakan pada RPP |4 |3 |3 10 12 83.33 Sangat
sudah sesuai Valid
2 Dapat menggambarkan skenario pembelgaran dengan jelas|4 |3 |3 10 12 83.33 Sangat
dan terarah Valid
Jumlah 8 |6 |6 |20 24 83,33 | Sangat
Valid




Hasil analisa Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

NO | Aspek Validator Jumlah Skor % Ket

1 2 3 Maks
1 Kesesuaian dengan kurikulum 11 |12 |11 34 36 94,44 | Sangat valid
2 K esesuaian format RPP 12 |10 |9 31 36 86,11 | Sangat valid
3 Perumusan indikator 2 |20 |19 61 72 84,72 | Sangat valid
4 Perumusan tujuan pembelajaran 14 |12 |12 38 48 79,16 | Valid
5 Pengorgani sasian materi 15 |15 |14 44 43 91,66 | Sangat valid
6 Pemilihan model/metode pembel gjaran 11 |11 |9 31 36 86,11 | Sangat valid
7 Pemilihan sumber belgjar 15 |13 |13 41 48 85,41 | Sangat valid
8 Langkah- langkah pembelgjaran 2 |21 |17 60 72 83,33 | Sangat valid
9 Penilaian 22 |21 |19 62 72 86,11 | Sangat valid
10 kebahasaan 10 |9 9 29 36 80,55 | valid
11 Teknik penulisan 8 6 6 20 24 83,33 | Sangat valid
Jumlah 152 | 150 | 128 451 528 - -
RATA-RATA 85,41 | Sangat valid
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Data hasil angket respon siswa terhadap modul fisika bernasis REACT Berintegrasi Qur’an Pada Materi Suhu dan Kalor Kelas VII MTsN Talawi

No | Indikator Nama Absen Siswa Jml Skor | % Ket
1/2/3(4(5/6(7|8/9|/10|11|12 (13|14 |15|16 |17 |18 (19|20 |21 | 22| 23 maks

1 Modul  fiskka berbasis REACT
berintegrasi Quran memiliki tampilan | 4\ 4\ 4\ 4\ alalala|3/ a | 3| 4| a|a|a|a|a|alals|alals]| ss | 92 |oes| N0
yang menarik praktis

2 Petunjuk yang diberikan modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Quran | o\ 4\ 3\ 4\ 4lal3/4a/3/ 4| 3| 4|3 |3|4|3|4|a|a|3|4|a|a| s3 | 9 |oe| N0
jelas. praktis

3 Petunjuk yang diberikan modul fisika
berbasis REACT berintegrasi Quran | 4\ 4\ 4\ 4\ alalalalal a | a| a3 |a|a|a|3|a|3|3|4a|a|a| 88 | 92 |oes| N9
mudah dipahami praktis
Modul  fisika berbasis REACT

4 H H bl
berintegrasi Qur'an  menggunakan | o\ 4\ 5\ 4\ 4\ al3|alal 4| 4| 4| 4| a|3|3|3|3|4a|a|3|3|3]| 82 | 92 |syz| SN
bahasa indonesia yang sederhana. praktis
Modul  fisika berbasis REACT

S berintegrasi Qur’an dapat Sanoat
meningkatkan motivasi saya dalam |3|4|4|4|4/4|4/4/3| 4|3 |4 3|44 |4|3|4|4|4|4|4),|3 86 92 93,48 pralg[is
belgjar
Modul  fisika berbasis REACT

6 H H bl
berintegrasi Qur'an membantu saya | 4\ 4| 414 4 4/3/4|4| 4 | 4| 4| 4|3 | 4| 4| 4|a|a|a|a|a|3] 8 | 92 o273 A
memahami materi suhu dan kalor praktis
Penggunaan modul fisika berbasis

7 H H b}
REACT berintegrasi Qur'an membuat | 41 41 41 41 414|34/3| 4 | 4| 4 |3 | 4| 4| a|3|4a|a|4|4|a|4| 88 | 92 |o5e| N
pembelajaran IPA lebih bermakna praktis
Modul  fisika berbasis REACT

8 berintegrasi Qur’an dapat membantu Sanoat
sya ddam mencapa twjuan | 3| 4|3\ 444344/ 4 4|4 4 44 4|3 43|34 4|4 8 | 92 |9348 T
pembelajaran




Saya termotivasi untuk memahami
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan materi suhu dan kalor

88

92

95,65

Sangat
praktis

10

Modul  fiska berbasis REACT
berintegrasi Qur’an dapat saya gunakan
untuk mempelajari |PA secara mandiri

82

92

89,13

Sangat
praktis

11

Modul  fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an dapat saya gunakan
untuk  mempelgjari  IPA  secara
berkel ompok

92

91,30

Sangat
praktis

12

Selain memahami materi suhu dan
kalor, Modul fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an ini juga menambah
wawasan saya tentang keterkaitan ayat
Qur’an dengan materi suhu dan kalor

85

92

92,39

Sangat
praktis

13

Modul  fisika berbasis REACT
berintegrasi Qur’an dapat
meningkatkan proses pembelgaran
lebih efektif dan interaktif

88

92

95,65

Sangat
praktis

14

Saya dapat memahami dan meneladani
kebesaran Allah SWT khususnya pada
materi suhu dan kalor dengan bantuan
modul ~ fiska berbasis REACT
berintegrasi Qur’an

92

91,30

Sangat
praktis

15

Saya berminat mengikuti  proses
pembelgjaran menggunakan modul
fiska berbasis REACT berintegrasi
Qur’anini

85

92

92,39

Sangat
praktis

16

Saya dapat menyelesaikan soal-soal
latihan yang terdapat dalam modul
fiska berbasis REACT berintegrasi

92

91,30

Sangat
praktis




Qur’an

JUMLAH

1370

1472

93,07

Sangat
praktis




Lampiran 19
Dukumen Praktikalisasi Modul Fisika Berbasis React Berintegrasi Qur’an Pada
Materi Suhu dan Kalor Kelas V11/2 MTsN Talawi
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA, ISLAM NEGERI BATUSANGKAR
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
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Nomor  © B- pds InZfLumLon 11,2016
Sifat :

Lampiran : 1 Rangkap

Perhal  : Mohon Penerbitan Surat Izin Peneliitlan

i YWalikota Sawahiunto

Up. Kepala Badan KESBANGPOL dan PBD Kota Sawahlunio

Sawahlunlo
Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan kepada Bapakiibu bahwa mahasiswa yang tersebut di bawsah ink
MamalMIM ! Derma Yulita/ 12107013
TempatTanggal Lahir : Gerabak Data, 22 Mei 1952
Kariu ldentitas : 1302186205020001
Fakultas : Tarbeyah dan Nmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Frsika
Alamat ! Koto Baru Jorong Garabak Nagan Garabak Dats Kecamatan Tigo
Lurah Kabupaten Salok
akan melakukan pengumpuian dals untuk proses penulisan laporan hasil peneliiannya sebagal
berikut:
Judul Peneftan : Pengembangan Modul Fislks Berbasis React (Relating,
Exsperiencing, Apllying, Cooperating and Tranferring)
Berintegras! Qur'an pada Materl Suhu dan Kalor Kelas VI MTsN
Talawi
Lioboarsd : MTsMN Talawi
Wakdu : 15 Novamber 2016 s.d 15 Januar 2017

Dosan Pembimbing | : Venny Harls, M5
Dosan Pembimbing Il - Artha Nesa Chandra, M.Pd.

untuk ftu, dibarapkan kiranya Bapak/ibu barkenan menerbitkan sural izin pensliian dalam rangka
pelaksanaan peneliian mahasiswa yang bersanghutan.

Damikian disampaiian, atas bantuannya diucapkan tedmakasih.

Kehsa

<
Yusrizal Efend|, S.Ag., M.Ag.
MIP. 197308191508031001
Temibusan:
1. Ruidor | AIN Batusangiar (Sebagal Laporan)
2.Dwhan Fakutias Tarbivah dan limu Keguruan [AN Balusinghor

— BERANI JUJUR ILMIAH: HEAAT !
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PEMERINTAH KOTA SAWAHLUNTO
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

Sehubungan dengan

REKOMENDASI
Nomor : 070/ 1607 [BKP-PEBO/SWL/2018

TENTANG
IZIN PENELITIAN

Sural Ketua  Institut  Agama  tstam  Megeri  Batusangkar Momor:

B-085/n 27 WTLOOM 112016  tanggal 14 MNovember 2ME perhal penerbitan Rekomendasi lzin Penelitian,
dengan ini kami Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Polifik dan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Sawahlunto
menyatakan fidak keberatan atas maksud Petaksanaan Peneditian yang dilakukan oleh :

Nama : DERMA YULITA

Tempat | Tgl Lahir i Gerabak Data | 22 Mei 1982

Pekerjaan i Mahasiswi

Nim/BP : 12107 013

Alamat : Koto Baru Jororg Garabak, Magar Garabak Data, Kecamatan Tigo Lurah,
Kabupaten Solok.

Lama Penelitian : 3 Bulan { 15 November 2016 = 15 Januari 2017)

dJudul : Pengembangan Modul Fisika Berbasis React | Relafing, Exsperiencing,
Apllying, Cooperating and Tranferring) Berntegrasi Quran pada Materi Subu
dan Kalor Kelas VI MTsN Talawi,

LokasiTempat Peneliian . MTsN Talawi,

Dengan ketentuan sebagai berkul |

1. Tidak boleh menyimpang dari
2 Memberitahukan kedatangan

kerangka serta tujuan peneliian yang akan dilaksanakan,
dan maksud penelitian yang akan dilaksanakan dengan menunjukkan sural-sural

keterangan yang berhubungan dengan ilu serta melaporkan din sebelum meninggalkan daerahiiokasi penelifian
kepada Pemesintah Daerah setempat.
3. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat serta kebiasaan masyarakat satempat,

4, Menyampaikan laporan hasil
Kesatuan Bangsa, Pofitik dan

penelitian sebanyak 1 (satu) eksempilar kepada Walikota Sawahlunto Cq. Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Sawahlunto.

5, Bila terjadi penyimpangan / pefanggaran terhadap kelentuan tersebut diatas, maka surat rekomendasi ini akan

dicabut kemball.

Dermikianlah rekomendasi zin kegiatan Penelitian inl kami sampaikan unfuk dipergunakan seperunya,

tarima kasih.

Tambusan : Disanpaikan kepada Yih

1. Bapak Walikota Sawahlurio di Sawshiunio {sebagai laponan);
2. Wepala Sekolah MTeN Talawi & Sawahiunlo,
3 Hetua Insiul Agama tskam Negen Batusangkar & Batusanghkar;

(& Yang bersangiutan.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI TALAWI KOTA SAWAHLUNTO
Jalan Prof M ¥Yamin,SH Desa Talawi Mudik Kecamatan Talawl Kata Sawahlunto
Tetepon (0754) 410248 E-mail : misntalawi@@gmail.com

SU RANGAN
Nomeor : B, o %/MT=.03.11.240/FPP.00M 2/2017

Yang bertanda tangan di bawsh inl, Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Talawi
menerangkan dengan sebenarnya bahwa

Mama : DERMA YULITA
TempatTgl Lakhir Gerabak Data [ 22 Mai 1982
MM 212107 M3

Pendidikan T IAIN Batusangkar

Telah mealaksanakan Penelitian/Obsarvasi dengan baik di MTsN Talawi Kota Sawahlunto
pada tanggal 15 November 2016 s/d 15 Januari 2017 dengan judul " Pengembangan
Modul Fisika Bertiasis Reaci ( Relating Exspenencing Applying, Cooperating and
Transferring ) Berintegrasi Qur'an pads Materi Suhbu dan Kalor Kelas VIl MTsN Talawi "

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat sesual dengan keadaan yang sebenarnya, dan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




